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"Kinera, lu dipanggil Bu Siska tuh." 


Alamak... 
Salah apa aku? Perasaan kerjaanku beres semua, enggak 
ada yang belum selesai. 


"Kenapa Mbak?" 


Mbak Sisil, salah satu karyawan yang sering dipuja sebab 
memiliki paras yang rupawan itu pun hanya mengangkat 
bahunya tak acuh. 


"Paling mau dipanggang sampai gosong, Kin. Lu ada buat 
dosa kali sama Bu Siska." Celetuk Rangga yang kuhadiahi 
dengan tatapan tidak setuju. 


"Enggak ada ya. Gue mah karyawan paling berbakti disini." 


"Daripada lu nerka-nerka, mending buruan ke tempat Bu 
Siska deh, sebelum dia ngamuk." Saran Joana yang setelah 
aku pikir ada benarnya. 


Namaku Kinera Anastasya, mahasiswi semester akhir yang 
tinggal menunggu kelulusan dan juga seorang pekerja 
kantoran di salah satu perusahaan ternama di Indonesia. 


Awalnya sih cuma magang karena tugas kuliah, lalu entah 
bagaimana perusahaan menawarkan kontrak kerja. Tentu 
saja dengan senang hati kesempatan langka seperti itu 
langsung aku terima. 


Pekerjaanku saat ini di bagian marketing. Tugasku tidak 
terlalu rumit sebenarnya, hanya mengurus sosial media 


beberapa brand yang dikeluarkan perusahaan dan juga 
terkadang ikut andil dalam menyelenggarakan suatu event. 


Aku mengetuk pelan pintu ruang kerjanya Bu Siska, 
"Masuk." 


Suara Bu Siska yang cukup nyaring pun terdengar dan 
seketika jantungku langsung berdegup dengan kencang. 


Aku enggak mungkin jatuh cinta sama Bu Siska kan? 
Jangan ngaco, Kinera. 


"Kata Mbak Sisil Ibu manggil saya. Kalau boleh tahu, ada 
apa ya Bu?" 


"Kamu sudah saya pantau dari awal masuk kerja sampai 
sekarang." 


Hamdalah. Kok bau-baunya pembicaraan ini akan berakhir 
enggak enak ya? Dipantau kenapa nih? Jangan-jangan mau 
dipecat? 


"Performa kerja kamu cukup baik. Kamu juga sering 
membantu karyawan lain mengerjakan beberapa pekerjaan. 
Bahkan kata mereka kamu itu multitalenta." 


Aku berusaha tersenyum mendengar ucapan Bu Siska. 
Mereka memuji aku pasti karena ada maunya saja. 
Multitalenta darimana, yang ada aku harus ngebantuin 
kerjaan mereka yang sebenarnya tidak berat, tetapi karena 
sering ditunda dan akhirnya waktu sudah dekat dengan 
deadline, baru deh nyari orang minta tolong karena 
pekerjaan menumpuk. 


Salah satu manusia yang sering minta bantuanku itu ya 
Mbak Sisil, cewek cantik yang isi otaknya cuma barang 


branded dan makeup. 


"Kamu bisa apa saja? Mungkin ada yang belum saya tahu." 
Tanya Bu Siska. 


Mendengar pertanyaan seperti itu malah membuatku sedikit 
bingung. Aku harus promosiin diri nih ceritanya? 


"Background pendidikan saya kan memang belajar 
komunikasi, Bu. Jadi saya sangat suka dengan namanya 
desain, belajar bahasa, dan juga mengatur suatu event. 
Saya lumayan fasih berbahasa Inggris dan Mandarin. Saya 
juga sedang belajar beberapa bahasa asing lainnya. Lalu 
kalau buat proposal, surat menyurat, dan semacamnya itu 
saya kan pernah menjabat sebagai sekretaris di suatu 
organisasi, maka dari itu saya belajar banyak dari sana." 


Dalam sekali tarikan napas aku mengucapkan kalimat tadi. 
Kurang songong apa coba? 


"Bagus. Sepertinya saya tidak salah pilih orang." 
Loh, ada apanih? 


"Mulai besok kamu jadi sekretaris Pak Arvian. Sekretarisnya 
baru saja resign, jadi beliau lagi butuh orang. Kebetulan 
saya merekomendasikan kamu." 


"Pak Arvian?" 


Bu Siska mengerutkan keningnya mendengar penuturanku, 
"Iya. Kenapa?" 


Astatang, ibaratnya yah kalau Bu Siska itu kandang macan, 
kalau Pak Arvian itu kandang setan. Eh, enggak ada 
korelasinya ya antara Macan dan Setan. Bodo amat deh, 


intinya jadi sekretaris Pak Arvian itu enggak enak sama 
sekali. 


Sebenarnya kasihan setan sih disamain sama Pak Arvian. 


Bu Siska juga kenapa bisa merekomendasikan aku untuk 
jadi sekretarisnya Pak Arvian. Akan tetapi, jika dipikir-pikir 
ini memang merupakan kesempatan yang cukup bagus sih. 
Gajinya pasti bisa lima kali lipat dari gajiku saat ini. 


"Kok tiba-tiba saya naik jabatan ya Bu? Jauh pula dari 
ngurusin sosial media ke ngurusin setan." Gumamku yang 
sepertinya masih terdengar hingga ke telinga Bu Siska. 


"Setan?" 


"Maaf, saya salah ngomong Bu. Lagi enggak fokus. Maksud 
saya jadi sekretaris." 


"Ini semua sudah berdasarkan pertimbangan saya dan Pak 
Arvian. Saya juga merekomendasikan kamu itu enggak asal 
nunjuk. Saya tahu kapasitas kamu." 


Duh, sepertinya aku emang tidak bisa dipuji. Aku langsung 
melting mendengar Bu Siska ngomong kayak gitu. 


Fyi, Bu Siska itu jarang banget muji orang, sekalinya muji 
dan diakui oleh Bu Siska, berarti kamu cukup kompeten. 


"Mulai kapan ya Bu?" 
"Besok." 


"Masalah gaji pasti lebih besar, jam kerja juga fleksibel 
sesuai dengan jadwal Pak Arvian, kamu tinggal buat 
kesepakatan saja sama Pak Arvian. Ada pertanyaan, 
Kinera?" 


Aku menggelengkan kepalaku, "Enggak ada, Bu." 
"Ya sudah, kamu boleh kembali." 


Siapa sih yang tidak mengenal seorang Arvian Devano 
Putra? Kinerjanya di dunia bisnis sudah tidak bisa 
dipandang sebelah mata, begitupula dengan namanya yang 
sering wara-wiri di televisi. 


Arvian Devano Putra, CEO yang baru menginjak usia dua 
puluh delapan tahun dan sudah sukses menjadikan 
perusahaannya sebagai salah satu perusahaan besar di 
Indonesia. Sangat mengesankan. 


Jelas saja apabila kehidupan pribadinya selalu dinantikan 
oleh banyak orang. Bayangkan saja, sudah mapan, berparas 
rupawan, dan juga muda. Siapa yang enggak tertarik 
dengan pria yang hampir mendekati kata sempurna seperti 
dia? 


Hanya saja aku punya pengalaman buruk dengan Pak 
Arvian yang membuat semua kelebihan dia jadi minus di 
mata aku. 


Percuma ganteng, kalau hobinya marah-marah. Percuma 
kaya, kalau orangnya galak. Sudah galak, pemarah, jutek, 
mulutnya kayak samyang. 


Emang ya manusia diciptakan tidak mungkin sempurna, 
kayak Pak Arvian salah satunya. Punya kelakuan minus. 


"Kamu anak marketing? Masalah kecil seperti ini saja kamu 
tidak bisa handle. Mungkin Bu Siska salah memperkerjakan 
orang. Nama kamu siapa?" 


"Kinera, Pak." 


"Oh. Lain kali kerja yang fokus, saya tidak menoleransi 
kesalahan sekecil apapun." 


Gila enggak sih, aku dimarahin di depan banyak orang, 
padahal yang tugasnya handle acara itu bukan aku, tapi 
Sisil. Tanpa mau tahu kebenarannya, dia marahin aku kayak 
gitu. 


"Welcome to the hell, Kinera." Gumamku ketika memikirkan 
betapa tersiksanya aku nanti. 


Karena My Annoying Chef mau tamat. Jadi aku nulis 
cerita ini untuk selingan. Mohon dukungannya! 
Heheh. Oh ya untuk cerita Calon Mantan kayaknya 
gak bakal aku up disini dan juga sudah gak ada ide 
lagi untuk lanjut. Semoga suka dengan cerita baru 
kali ini 
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Pagi ini sedikit berbeda dari pagi-pagi sebelumnya. Ketika 
baru bangun tidur, rasanya aku ingin tidur lebih pulas lagi. 


Rasanya aku benar-benar tidak menginginkan hari ini untuk 
terjadi. 


Membayangkan bertemu dengan Pak Arvian saja sudah 
membuat pagi ku terasa suram, apalagi harus bertatap 
muka setiap hari. 


Setelah memesan taksi online yang semakin lama tarifnya 
makin naik dan jarang dapet promo, akhirnya aku sampai ke 
kantor dengan selamat dan tidak terlambat. 


"Makasih Pak." Ucap ku setelah diantar oleh pengemudi 
taksi online. Mau bagaimanapun mereka adalah orang-orang 
yang memudahkan hidup kita dan membantu kita melalui 
jasa yang mereka tawarkan, jadi tidak ada salahnya untuk 
mengucapkan terima kasih. 


Beberapa karyawan perempuan yang melirikku nampak 
berbisik-bisik ketika aku sedang jalan melewati mereka. 


Aku memerhatikan name tag baruku yang menjadi pusat 
perhatian karyawan-karyawan disini, mereka pasti merasa iri 
atau setidaknya kesal karena aku yang terpilih menjadi 
sekretaris Pak Arvian. Padahal, aku bisa dibilang masih 
belum lama bekerja dan mungkin bagi mereka aku belum 
cukup kompeten untuk menjadi sekretaris Pak Arvian. 


Sebenarnya aku yakin alasan utama mereka iri adalah 
karena aku bekerja untuk seorang Pak Arvian. Wanita mana 
sih yang enggak mau berada di dekat Pak Arvian setiap 
hari? 


Ada sih, itu aku. Mereka belum saja mengenal watak asli Pak 
Arvian. Kalau sudah kena marah mah, pasti pada kabur. 


"Kamu telat dua menit." 


Aku mendongak mendengar suara pria yang aku yakini Pak 
Arvian itu sedang berdiri di depan meja kerjaku. 


"Enggak telat kok, Pak. Tadi saya ke toilet dulu." Kilahku. 
Memang benar kok aku sempat ke toilet terlebih dahulu. 


"Tetap saja. Tidak ada alasan. Kenyataan yang saya tahu 
adalah kamu telat." 


Aku menghembuskan napasku seraya memaksakan senyum 
untuk terbit di wajahku, "Maaf Pak, saya salah karena sudah 
telat." 


"Memang benar kamu salah." Jawab Pak Arvian dengan nada 
datar. 


"Jadi, ada perlu apa Bapak mencari saya pagi-pagi begini?" 


Pak Arvian menjulurkan tangannya yang berisikan sejenis 
buku. Sepertinya sebuah buku catatan atau buku diary? 


"Ini apa Pak?" 


"Catatan tentang keseharian saya dari sekretaris 
sebelumnya. Kamu pelajari. Saya tidak menoleransi adanya 
kesalahan." Ujar Pak Arvian dengan nada tegas. 


"Manusia itu tempatnya salah, Pak." Gumamku kesal seraya 
membaca beberapa halaman buku catatan itu. 


"Apa?" 


"Saya ngomong sendiri, Pak. Abaikan saja. Itu kebiasaan 
buruk saya." 


Pak Arvian tidak mengindahkan ucapanku. Dia langsung 
melenggang masuk ke ruangannya. 


Aku membaca satu persatu kalimat yang dimuat dalam 
buku catatan sekretarisnya sebelumnya. 


Sepertinya sekretaris sebelumnya itu seorang pria. Terlihat 
jelas dari nama yang tertulis di buku catatan itu, Sutrisno. 


Enggak mungkin kan nama Sutrisno itu nama seorang 
wanita? 


"Pak Arvian enggak suka makan pedas toh. Sama dong 
kayak aku." Gumamku ketika membaca catatan mengenai 
makanan kesukaan, yang tidak disuka, dan alerginya Pak 
Arvian. 


"Sarapan sukanya homemade, enggak suka makanan siap 
saji." 


Mampus. Lah aku kan enggak bisa masak. 
"Makanan kesukaan nasi goreng." 


Oh, kalau nasi goreng doang mah gampang. Bisa pakai 
bumbu instan. 


"Nasi gorengnya ada resepnya juga?!" 


Sepasang bola mataku membulat ketika membaca halaman 
berikutnya. Secerewet itukah Pak Arvian soal makanan? 


Aku menjadi lebih terkejut lagi ketika melihat pesan 
WhatsApp dari nomor tidak dikenal yang katanya adalah 
Pak Arvian. 


Sejak kapan Pak Arvian punya nomor WA aku? 


46289612345688 
Simpan nomor saya. 
Saya Arvian. 

Segera ke ruangan saya. 
(Read) 


Aku pun lantas segera masuk ke ruangan Pak Arvian. 
Pertama kali masuk, raut wajahku langsung 
mengekspresikan rasa tidak suka ketika melihat ruangan 
Pak Arvian yang sangat didominasi dengan warna hitam 
sehingga ruangannya terkesan sangat suram dan gelap. 


"Pak, gordennya enggak mau dibuka? Biar ada cahaya 
masuk gitu." 


"Tidak. Baca lagi catatan sekretaris saya yang dulu." 


Lagi-lagi secara reflek aku menggeleng-gelengkan kepalaku 
heran dengan pemikiran pria di hadapanku ini, “Gak bisa 
baca dan ingat semua dalam sehari, Pak." 


"Tidak ada yang tidak bisa kalau kamu mau usaha." Jawab 
Pak Arvian yang langsung membantah ucapanku. 


"Terserah." Gumamku kecil hingga terkesan sedang berbisik. 
Aku memang suka menggerutu sendiri. 


"Jadi ada apa Pak?" 
"Saya tadi belum sempat sarapan." 
"Jadi?" 


"Buatkan saya sandwich." 


"Ada request khusus tempat makan mana Pak untuk 
sandwich-nya?" 


Pak Arvian tersenyum miring, "Saya bilang buatkan bukan 
belikan. Pendengaran kamu masih berfungsi dengan baik 
kan?" 


Aku enggak congek loh. Tapi masalahnya ini tuh sedang di 
Kantor. Mau buat dimana? Lagian di dapur kantor juga 
belum tentu ada bahannya. 


Satu kata. Ribet. 


"Hari ini ada jadwal meeting atau aktivitas di luar?" 
Bukannya mendengar responku terlebih dahulu, Pak Arvian 
langsung menanyakan jadwal. 


Satu kata. Nyebelin. 


Oke, pagi ini aku sudah menemukan dua kata untuk Pak 
Arvian. Masih pagi loh padahal. Benar-benar menguji 
kesabaran. 


"Hari ini enggak ada aktivitas di luar Pak. Besok sih yang 
jadwalnya cukup padat. Hari ini cuma perlu tanda tangan 
beberapa berkas terus ikut meeting dengan tim jam 2 siang 
nanti." Jawabku yang memang sudah hapal dengan jadwal 
Pak Arvian dalam seminggu ke depan. 


Teknik menghapal yang biasanya aku terapkan saat ujian 
tertulis ternyata manjur juga. 


"Bagus. Sekarang kita ke rumah saya." 


Aku cengo sebentar, "Ngapain?" 


"Biar kamu hapal. Saya malas kalau nanti kamu nanya- 
nanya." 


Aku hanya bisa mengangguk patuh mendengar penuturan 
Pak Arvian. 


Aku tuh sebenernya seorang sekretaris atau asisten pribadi 
sih?! 


Sabar, Kinera. 

"Baik, Pak." 

"Sebelum itu kita belanja bahan makanan dulu." 
"Buat apa?" 

"Bahan buat kamu masak." 

"Memang saya harus masak Pak?" 

Pak Arvian mengangguk cepat, "Iya." 


Aku benar-benar tidak habis pikir dengan deskripsi 
pekerjaan sekretaris seorang Arvian itu apa saja. 


Seharusnya kemarin aku menanyakan hal itu. Disaat 
genting, otakku yang sering aku banggakan itu tidak bisa 
bereaksi dengan cerdas. 


"Pak Arvian tuh mau nyari sekretaris, asisten rumah tangga, 
atau istri sih? Nyebelin banget tugasnya." Gumamku yang 
sepertinya kali ini volumenya agak keras akibat rasa frustasi 
yang menumpuk dalam hati. 


"Sekali merengkuh dayung, dua tiga pulau terlampaui. 
Pernah dengar pepatah itu kan?" 


Aku mengangguk pasrah, "Terus? Apa korelasinya?" 
"Pikir saja pakai otakmu yang katanya pintar." 
Pak Arvian benar-benar menguji kesabaran aku. 


Inhale... 
Exhale... 


"Oh iya Pak, kata Bu Siska jam kerja bisa disesuaikan." 
"Iya." 
"Kalau begitu, kesepakatannya gimana?" 


"Mulai besok dan seterusnya, pagi-pagi jam tujuh kamu 
harus ke rumah saya. Siapin semua keperluan saya. Lalu, 
jam kerja kamu di kantor itu bebas. Kalau saya tidak lagi 
butuh tenaga kamu, kamu bisa pulang. Satu poin penting 
yang harus kamu ingat, kapan pun saya butuh, kamu harus 
siaga." 


"Beneran? Bebas pulang nih?" 
Pak Arvian menganggukan kepalanya tanpa ragu, "Iya." 
"Jatah liburan gimana?" 


"Kalau saya izinkan, kamu libur saja. Lagian nanti tugas 
kamu juga dibantu Sisil." 


"Hah? Mbak Sisil?" 
"Iya." 
"Kok dia? Ngapain ada Mbak Sisil?" 


"Tugas dia selain di marketing, dia juga akan bantu kerjaan 
Kamu. Kata Siska kamu masih kuliah, makanya untuk jaga- 
jaga, Sisil juga bantu." Jelas Pak Arvian. 


Mending aku kelabakan daripada dibantu manusia semacam 
Sisil. 


Hari pertama kerja dan masih pagi hari saja sudah membuat 
kesabaran ku diuji. 


Ayo, Kinera! 
Semangat! 


Demi bisa nonton konser K-POP, jalan-jalan ke luar negeri, 
terus belanja tanpa melihat harga. 


Demi gaji besar, harus tetap optimis bahwa tidak akan jadi 
gila selama bekerja dengan Pak Arvian! 


Semua akan baik-baik saja. 


Semoga. 
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Setelah semalaman membaca catatan tentang Pak Arvian, 
alhasil pagi ini aku menjadi sangat mengantuk. Akibat dari 
mengantuk adalah aku menjadi kurang fokus. 


Hm, sepertinya aku butuh agua? 

"Kinera, kamu dari tadi dengar tidak saya ngomong apa?" 
Aku menganggukan kepalaku. 

"Coba ulangi apa yang saya bicarakan." 

Lagi-lagi aku hanya menganggukan kepalaku. 


Terlihat jelas dari raut wajahnya Pak Arvian bahwa dia 
sedang menahan kesal. Pak Arvian pun mengambil handuk 
kecil dari tas olahraganya lalu melemparkan handuk itu ke 
mukaku. 


"Pak! Ini muka loh!" 

"Saya pikir bukan. Basuh dulu wajah kamu." 
"Enggak mau pakai handuk ini tapi." 
"Kenapa?" 

"Nanti saya tertular virus jomblo." 


Pak Arvian menyunggingkan senyumnya, "Maaf, saya 
jomblo terhormat, tidak seperti kamu." 


Aku kembali menertawakan Pak Arvian, "Pak rumor di media 
enggak benar kan?" 


Pak Arvian tidak membalas ucapan ku. Tatapan matanya 
mengisyaratkan aku untuk segera keluar dari ruang 
kerjanya. 


"Jangan lupa cuci muka." 

"Iya. Bawel banget sih Pak." 
"Kamu kenapa bisa ngantuk gitu?" 
"Habis baca buku sejarah Pak." 
"Terserah." 


Aku tersenyum penuh kemenangan karena berhasil 
membuat Pak Arvian naik pitam. 


Setelah membasuh wajah dengan sabun cuci muka yang 
ternyata enggak bikin muka aku jadi glowing, akhirnya rasa 
kantukku perlahan mulai berkurang. 


Aku melirik ke ruang kerja Pak Arvian. Wajahnya yang serius 
ketika sedang berkutat dengan dokumen-dokumen penting 
berhasil membuatku sedikit terkesima. Hanya sedikit. 


Setelah puas melirik Pak Arvian, aku pun memutuskan 
untuk meninjau kembali beberapa dokumen yang akan 
ditandatangani Pak Arvian. 


"Kin, mana dokumen-dokumen yang perlu ditandatangani 
Pak Arvian? Biar gue aja yang ngasih." 


Mataku tak tahan untuk tidak menilai penampilan Mbak 
Sisil, entah kenapa sepertinya konsep busana Mbak Sisil hari 
ini adalah serba ketat. 


"Silahkan Mbak, ada di map merah." Tanganku yang sedang 
berkreasi di atas keyboard membuat aku tidak bisa 


menggapai map tersebut. Lebih tepatnya aku hanya sedang 
malas. 


"Thanks." 


"Semoga berhasil Mbak." Ucapku sembari memberi 
mengepalkan tanganku memberi tanda semangat. 


"Semangat apa?" 
Aku tersenyum, "Mbak mau rayu Pak Arvian kan?" 


Mata Mbak Sisil langsung membulat, "Jangan sembarangan 
ngomong." 


Aku hanya membalas ucapan Mbak Sisil dengan senyuman. 
Sudah jelas dia mau menggoda Pak Arvian dengan pakaian 
super ketat seperti itu. 


"Siapa yang suruh Sisil nganter dokumen?" 
"Mbak Sisil sendiri." 
"Dia bilang kamu yang minta." 


"Pak, walaupun pada kenyataannya memang betul saya 
malas bertemu dengan Bapak, tetapi jika itu adalah tugas, 
selagi saya mampu saya enggak akan oper ke orang." 


"Buktinya kamu oper ke Sisil." 


"Kan itu Mbak Sisil yang minta Pak. Lagi pula dia sekretaris 
Bapak juga kan." 


"Dia kan pengganti kalau kamu kuliah, Kinera." 


"Terserah." 


"Kenapa jadi kamu yang ngambek?" 
"Saya enggak ngambek." 


Pak Arvian memijat pelan kepalanya yang tiba-tiba terasa 
pusing, "Lain kali jangan biarkan Sisil masuk kalau ada 
kamu." 


"Kenapa Pak?" 


"Busana dia kurang bahan, rusak mata saya kalau lihat dia 
terus." 


"Itu fashion Pak." 

"Saya tahu. Hanya saja saya tidak suka gaya busana dia." 
"Memang Bapak ngerti soal gaya busana?" 

"Setidaknya saya lebih paham dari kamu." 


Aku tertawa mendengar penuturan Pak Arvian, "Dari mana? 
Jelas saya lebih paham." 


"Saya yang tidak terlalu paham saja bisa menilai kalau 
selera fashion kamu rendah." 


"Mohon maaf sebelumnya Pak, bisa diulang?" 
"Selera kamu rendah, pantas saja masih jomblo." 


"Saya enggak dandan aja banyak yang suka, meskipun saya 
tolak satu-satu. Apalagi kalau saya dandan Pak? Bah, 
gempar dunia." 


Kini giliran Pak Arvian yang tertawa mendengar ucapanku, 
"Tingkat delusi kamu sudah parah sepertinya." 


"Pak, kalau minta saya ke sini cuma untuk ngajak gelut 
mending saya keluar aja deh." 


"Siapa yang ngajak gelut? Kamu lupa ini sudah jam 
berapa?" 


Aku melirik arloji yang melekat di tangan kananku, "Jam 
makan siang." 


"Mana makanan saya?" 


"Manja banget sih Pak, tinggal ke kantin kantor aja ribet 
banget." 


"Apa gunanya ada kamu?" 
Aku menghela napas panjang, "Mau makan apa?" 
"Masakan kamu." 


"Enggak enak masakan saya. Bapak enggak takut saya 
Kasih racun?" 


"Mana berani kamu. Kalau saya mati, siapa yang gaji 
kamu?" 


Aku berpikir kembali, "Bener juga ya Pak. Ya sudah, saya 
masakin nasi goreng aja." 


"Jangan pakai lama ya." 
"Pak." 
"Iya?" 


"Bapak itu sebenarnya butuh sekretaris atau asisten pribadi 
sih?" 


"Kamu kenapa nanya itu terus?" 
"Karena saya merasa diperbudak, Pak." 
"Kalau bisa dua-duanya kayak kamu, kenapa enggak?" 


Sabar, Kinera. 
Inhale... 
Exhale... 


Dari pada menguras tenaga karena berdebat dengan Pak 
Arvian, aku pun memutuskan untuk ke kantin karena 
seingatku enam puluh menit lagi Pak Arvian ada meeting 
dengan client dari Beijing. 


"Mang Ucup." 
"Apa Neng?" 


"Masakin nasi goreng dong, enggak pakai cabai ya Mang. 
Terus nasi gorengnya pakai telur ceplok dua." 


"Request Neng?" 
"Buat Pak Boss." 


Mang Ucup itu walaupun modelnya kayak tukang jualan 
nasi goreng keliling, tetapi kemampuan masaknya itu setara 
dengan koki hotel bintang lima. Don't judge a book by it's 
cover benar-benar cocok disematkan kepada Mang Ucup. 


Setelah mendapat nasi goreng dari Mang Ucup, aku pun 
langsung mengantar nasi goreng tersebut kepada Pak 
Arvian. 


"Bukan kamu yang masak kan?" Tanya Pak Arvian setelah 
memakan sesuap nasi goreng. 


"Saya kok yang masak." Walaupun aku berucap dengan 
bibir bergetar karena takut berdosa tetapi aku 
mengucapkannya dengan lantang. 


"Saya sering request nasi goreng ke Mang Ucup. Rasanya 
sama persis." 


"Mang Ucup itu hasil didikan saya Pak." 


Pak Arvian menghela napasnya, "Kamu sudah hubungi 
penerjemah?" 


Aku menganggukan kepalaku, "Sudah. Seharusnya sepuluh 
menit lagi sampai." 


"Sampaikan ke Rina kalau saya sudah melihat hasil desain 
dia, dan tidak ada yang menarik perhatian saya. Desain 
pertama terlalu banyak hiasan tidak penting, sedangkan 
desain kedua komposisi warnanya tidak padu." 


"Baik Pak." 


"Nanti kalau client sudah datang, langsung persilahkan 
masuk saja." 


"Iya Pak." 

"Tumben nurut." 

"Saya enggak pernah durhaka Pak sama orang tua." 
"Saya belum tua." 

"Hampir tua." 


"Kamu kenapa ngeselin banget sih Kin? Untung kerjaan 
kamu bagus." 


"Kalau saya ngeselin, lantas Bapak apa?" 

"Saya tampan." 

"Tampan kalau dilihat dari sedotan." 

"Buktinya kamu sering lirik saya." 

"Memang melirik tanda tampan?" 

"Enggak. Tetapi melirik bisa jadi tanda tertarik." 


HALO, AKU KEMBALI! 

Judul ceritanya sudah berganti yaa. 
Sebelumnya --> Hello Tutorial 
Sekarang --> My Weird Boss 


Jangan lupa vote, comment, dan share ke teman 
kalian ya kalau suka sama cerita ini heheh. Oh ya 
kalau mau ngobrol sama aku boleh follow Instagram 
aku @juliahsn 


Jadwal update enggak tentu ya. Untuk kalian, stay 
safe ya, kalau enggak ada hal yang penting-penting 
banget usahakan jangan keluar rumah dulu, stay di 
rumah aja. Kalau pun harus keluar rumah jangan 
lupa pakai masker. Jaga kesehatan ya teman-teman- 
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"Kinera, kemeja saya sudah kamu setrika?" 


Aku benar-benar tak habis pikir dengan Pak Arvian, 
sepertinya dia sudah mengganggap aku sebagai asisten 
pribadinya. 


"Sudah saya gantung di lemari Pak." 
"Sarapan saya sudah jadi?" 


"Bawel. Mending Bapak buruan mandi deh dari pada nanya 
mulu." 


Pak Arvian tertawa mendengar ucapanku, "Masih pagi Kin, 
jangan cemberut gitu, entar cepat tua." 


Aku lagi-lagi hanya bisa menghela napas. Kesan pertamaku 
terhadap Pak Arvian itu benar-benar buruk, ia itu pemarah 
dan judes. Namun kesan yang kudapat setelah menjabat 
sebagai sekretarisnya Pak Arvian benar-benar bikin sakit 
kepala. 


Pak Arvian saat sedang bekerja dengan Pak Arvian saat 
sedang senggang itu benar-benar berbeda seratus delapan 
puluh derajat. 


Saat sedang bekerja, Pak Arvian terlihat sangat profesional. 
Berbicara irit dan tidak segan melontarkan kalimat tidak 
menyenangkan apabila ada kerjaan yang tidak memenuhi 
standarnya. Sedangkan ketika di luar pekerjaan, Pak Arvian 
itu sangat cerewet dan jahil. 


"Kin..." 


"Kenapa lagi sih Pak?" 
"Mie goreng lagi?" 


Aku menganggukan kepalaku, "Kenapa? Enggak mau 
makan?" 


Pak Arvian mengambil suapan pertamanya, "Belajar masak." 


"Nanti minta calon istri Bapak aja buat belajar masak, atau 
cari asisten rumah tangga. Jangan minta saya." 


"Saya kan mintanya kamu." 
"Bawel banget sih Pak." 
"Saya bawel juga demi kebaikan kamu." 


Aku menatap Pak Arvian dengan sendu, "Pak, jangan buat 
saya darah tinggi. Saya masih muda." 


Pak Arvian membalas ucapanku dengan senyuman yang 
sebenarnya tidak baik untuk kesehatan jantungku. 


"Kin, tolong cari informasi tentang perusahaan yang 
kemarin mengajukan kerja sama dengan kita, cari tahu juga 
siapa wanita yang datang mewakili perusahaan itu. Saya 
harap informasi itu bisa saya dapatkan sore ini." Titah Pak 
Arvian. 


"Danesha Group maksud Bapak?" 


Pak Arvian menganggukan kepalanya, "Dan juga tolong 
tinjau kembali kontrak yang mereka ajukan." 


Aku menganggukan kepalaku, "Bapak tertarik sama wanita 
itu ya?" 


Pak Arvian melirikku, "Mungkin." 


"Namanya Angel Tria Danesha, saya kenal soalnya dulu dia 
kakak tingkat saya. Orangnya cantik, baik, pintar, terus 
ramah. Menurut saya sih enggak pantas orang yang seperti 
malaikat gitu disandingkan dengan semacam iblis yang 
enggak punya hati." 


"Kamu sedang mengkritik saya?" 


"Tidak. Saya sedang mengulang dialog drama kesukaan 
saya." 


"Jangan bohong, mana ada dialog seperti itu." 


"Terserah. Nanti informasi yang Bapak minta saya Kkirim 
lewat email." 


"Hm." 


Tanganku langsung sigap memasangkan dasi Pak Arvian 
ketika ia tampak kesusahan memasang dasinya, "Pak, 
belajar pakai dasi yang benar dong. Masa gitu aja enggak 
bisa." 


"Semua mantan sekretaris saya tidak ada yang mengeluh 
untuk memasangkan dasi saya." 


"Saya pengecualian." 


"Untung kamu orangnya bisa diandalkan jadi ucapan kamu 
bisa termaafkan." 


"Maaf Pak sebelumnya, kalau bukan karena gaji yang 
lumayan besar, saya juga enggak mau menghabiskan waktu 
saya dengan Bapak, bikin emosi enggak stabil." 


Aku menghela nafas, sepertinya aku dan Pak Arvian sangat 
tidak cocok secara kepribadian. 


"Oh ya nanti saya izin ke kampus bentar ya Pak, mungkin 
jam satu sudah kembali ke kantor." 


"Hm." 
"Selain hm, enggak ada balasan yang lebih panjang?" 
"Suka-suka saya." 


Setelah menyelesaikan beberapa urusan di kampus, aku 
kembali ke kantor lebih cepat dari perkiraanku. Aku melirik 
meja tempatku biasa bekerja yang kini sedang ditempati 
Mbak Sisil. 


Tidak seperti biasanya, raut wajah Mbak Sisil menunjukkan 
bahwa ia sedang tidak dalam mood yang baik. 


"Kenapa Mbak?" 
"Sudah selesai di kampus?" 


Aku menganggukan kepalaku, "Mbak kenapa muka ditekuk 
gitu?" 


"Pak Arvian punya banyak wanita ya?" 
Aku menggeleng tidak tahu, "Mungkin." 


"Iya sih, wanita mana yang bisa menolak pesona Pak 
Arvian." 


Aku tertawa hambar, "Kelakuan minus gitu enggak cocok 
didambakan." 


Mbak Sisil tidak membalas ucapanku, matanya melirik ke 
arah belakang seperti hendak mengisyaratkan sesuatu. 


"Kenapa sih Mbak? Mata Mbak kelilipan?" 
"Siapa yang berkelakuan minus?" 
"Kucing saya Pak." 


"Sisil, kamu boleh kembali bekerja. Sisa kerjaan yang belum 
tuntas minta Kinera saja yang kerjakan." 


Setelah mendengar ucapan Pak Arvian, Mbak Sisil langsung 
undur diri untuk kembali ke ruangannya. 


Aku membelalakkan mataku, "Kok gitu sih Pak?" 
"Kamu mau bantah atasan kamu?" 


"Tapi kan ini tugas Mbak Sisil, kami sudah berbagi 
pekerjaan." 


"Mulai besok, Sisil tidak akan membantu tugas kamu lagi." 
"Kenapa?" 

"Suka-suka saya." 

"Pak." 

"Hm?" 

"Saya kayaknya mulai benci dengan kalimat suka suka itu." 
"Nanti tolong cari bunga." 


"Apa? Bapak mau bunga?" 


"Kirimkan bunga ke Angel." 

"Kenapa harus saya?" 

"Kamu sekretaris saya." 

"Kalau saya menolak?" 

"Potong gaji." 

"Enggak ada potong gaji!" 

"Makanya jangan nolak." 

"Bapak tuh masih awam ya masalah percintaan?" 

"Memang kamu berpengalaman?" 

"Jangan ditanya lagi kalau soal itu mah. Nih ya, saya kasih 
tips. Dibanding ngirim bunga, mending Bapak ngirim kabar 
baik kalau kerja samanya sudah disetujui atau ngirim uang, 
tas, perhiasan." 

"Kirim uang itu kayaknya kemauan kamu." 

"Manusia mana yang mau menolak rezeki Pak." 

"Kamu yang aneh, biasanya wanita suka dikirim bunga." 
"Saya juga suka dikirim bunga." 

"Bunga apa?" 

"Bunga bank." 


Pak Arvian menjitak kepalaku, "Jangan salah pilih 
bunganya." 


Aku meringis sakit, "Pak! Ini namanya KDRT!" 
"Siapa yang ikut dalam rumah tangga kamu?" 
"Bodo amat, awas aja Bapak nanti tertarik dengan saya." 


Pak Arvian sepertinya tengah memperhatikan 
penampilanku, "Saya suka wanita anggun, cantik, rapi, 
lemah lembut. Kamu jauh dari tipe saya." 


"Saya juga enggak mau dengan cowok pemarah terus 
bawel." 


"Ya sudah." 


"Jam empat nanti ada meeting dengan tim untuk bahas 
produk baru." 


"Hm." 
"Hm hm hm mulu." 
"Kenapa? Enggak suka?" 


Aku memaksakan diri untuk menampilkan deretan gigiku, 
"Suka kok Pak." 


"Bagus. Nanti saya transfer bonus kamu." 
"Bapak itu memang idaman! Wish you luck, Pak." 


"Saya enggak mungkin gagal. Tapi karena tadi kamu bilang 
kelakuan saya minus jadi saya urung transfer." 


"Nyebelin!" 


"Baru sadar?" 


"Awas aja nanti ditolak Mbak Angel!" 
"Enggak akan." 
"Terlalu percaya diri." 


"Itu kenyataan." 
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Aku melirik arloji di tangan kananku, tentu saja ini masih 
pagi dan aku sudah dibuat kesal dengan banyaknya bunga 
yang tertumpuk di atas meja kerjaku. 


Aku bergegas menghampiri ruangan Pak Arvian untuk 
meminta pertanggungjawaban dia atas bunga-bunga itu. 


"Tidur?" 


Tumben sekali, Pak Arvian biasanya gila kerja. Aku 
memerhatikan wajah Pak Arvian cukup lama, kalau tidur gini 
kan adem lihatnya. 


"Sudah puas memandangi wajah saya?" Tanya Pak Arvian 
yang tiba-tiba telah membuka kedua matanya. 


Aku terkesiap, berjalan mundur satu langkah karena 
terkejut, "Tadi ada nyamuk, mau saya tepok." 


Pak Arvian tersenyum meremehkan, "Masa?" 


Aku berusaha sebisa mungkin untuk menghindari tatapan 
Pak Arvian, "Bunga dari fans Bapak mau saya apakan?" 


Pak Arvian mengangkat bahunya tak tahu, "Buang." 
"Buang?!" Pekikku. 

"Iya." 

"Ada surat loh Pak di tiap bunga." 


"Saya enggak peduli." 


Aku menggeleng-gelengkan kepalaku merasa kasihan 
dengan wanita-wanita gila yang telah mengirim bunga ke 
Pak Arvian, "Coba aja Mbak Angel yang kirim, pasti 
langsung diterima." 


"Jangan cemburu gitu." 

"Siapa yang cemburu?!" 

"Kamu." 

"Capek hati ya emang kalau ngobrol dengan Bapak." 


"Kalau bunganya saya tampung nanti ruangan saya jadi 
kebun bunga." 


"Terserah." 


Pak Arvian melihat layar komputernya, "Tim marketing 
sudah memutuskan brand ambassador untuk produk yang 
baru?" 


"Belum, tetapi nanti siang mereka mau menemui Bapak." 
"Okay, makan siang saya bagaimana?" 


Aku berpikir sejenak sebelum menjawab, karena jujur aku 
pun belum memikirkan menunya, "Nasi telor ceplok." 


"Lagi? Please deh Kin, saya lelah makan telur." 


"Kenapa? Kan enak Pak, kalau enggak saya variasikan saja 
telurnya, saya buat omelette aja ya?" 


"Nope. Nanti saya bisulan." 


Aku tertawa mendengar ucapan Pak Arvian, "Saya masak 
spaghetti deh, baru belajar." 


"Oh, baguslah." 


"Oh doang nih? Muji dong Pak, saya sudah mengorbankan 
waktu malam saya buat belajar masak spaghetti, bahkan 
saya sudah mengorbankan perut saya untuk eksperimen." 


"Memang saya harus bilang wow sampai salto gitu?" 


Sedikit ada rasa tidak rela ketika mendengar Pak Arvian 
mengucapkan kalimat yang sempat viral beberapa tahun 
lalu itu dengan wajah datar, "Salto aja kalau Bapak bisa." 


"Malas." 

"Ya sudah enggak jadi mau masak spaghetti." 
"Kok gitu?" 

"Bodo amat." 

"Ngambek lagi?" 

"Siapa yang ngambek sih?" 

"Kamu." 


Aku berusaha untuk tidak memutar bola mataku karena 
akan terkesan kurang sopan, aku pun tanpa pamit langsung 
keluar dari ruangan Pak Arvian. 


"Kin, kamu ingat tidak dokumen yang dikasih Adelin di 
mana?" Tanya Pak Arvian. 


"Kemarin bukannya masih ada?" 


"lya, tapi saya lupa." 


"Faktor umur memang." Ucapku lalu menajamkan mataku 
untuk mencari dokumen yang dimaksud. 


Seketika aku langsung mengangkat bantal sofa dan 
menemukan dokumen yang dicari Pak Arvian, "Ketemu." 


Pak Arvian tersenyum senang, "Good." 
"Ceroboh banget sih Pak." 
"Manusiawi kok." 


Aku reflek langsung membenarkan dasi Pak Arvian, "Mana 
nih Pak Arvian yang perfeksionis?" 


"Saya sedang tidak fokus saja." 
"Kenapa?" 
"Orang tua saya memaksa saya untuk segera menikah." 


"Ya sudah pilih saja, kan enggak susah untuk Bapak dapat 
wanita." 


"Saya tidak mau menikah karena diminta." 


"Kalau begitu Bapak bilang aja kalau Bapak enggak tertarik 
dengan wanita." 


"Kamu mau buat Mama saya jantungan?" 
Aku tertawa pelan, "Makanya dicari dong." 
"Kamu saja. Mau enggak?" 


"Enggak, makasih Pak. Saya masih cukup waras untuk tidak 
menyetujui ucapan Bapak." 


"Anggap saja part time. Kamu saya gaji." 


Setiap kali mendengar kata gaji dan uang, entah kenapa 
aku selalu tidak punya kuasa untuk menolak. Maklum aku 
sudah terbiasa cari uang untuk hidup mandiri dan aku juga 
menanggung biaya sekolah adik-adikku, bisa dibilang aku 
tulang punggung keluarga selain Ayah. Aku tidak keberatan 
selagi aku mampu, toh dapat membantu mengurangi beban 
orang tua adalah suatu hal yang dapat dibanggakan. 


Sebenarnya keluargaku tidaklah kekurangan tetapi tidak 
juga berlebihan, hidup kami cukup sederhana. Namun, 
semenjak ibuku sakit-sakitan dan ayahku yang sudah 
berumur sehingga mereka tidak bisa berpenghasilan seperti 
dulu. 


S 


ebenarnya uang tabunganku pun masih cukup, hanya saja 
karena kedua adikku akan segera menamatkan jenjang 
pendidikan menengah pertama, jadi perlu biaya lebih untuk 
bisa menyekolahkan mereka, banyak biaya yang harus 
dihabiskan untuk memasuki jenjang sekolah menengah 
atas, entah itu perihal buku, seragam, dan masih banyak 
lagi. 


"Bapak mau saya jadi pacar bohongan?" 


Pak Arvian menganggukan kepalanya, "Sampai Mama saya 
yakin kalau anaknya masih lurus." 


"Tiga bulan." 
"Apanya?" 


"Kontraknya hanya tiga bulan, bagaimana?" 


Pak Arvian diam sejenak. 
"Pak, tiga bulan itu cukup lama loh." 
"Ya sudah, deal." 


Pak Arvian melirikku, dari tatapannya aku merasa dia 
sedang memikirkan sesuatu. 


"Apa?" 
"Kin..." 
"Kenapa sih Pak?" 


"Pacar seorang Arvian tidak berpenampilan acak adul kayak 
kamu." 


"Bapak harus menerima saya apa adanya dong." 


"Coba berpenampilan selayaknya wanita, lebih feminim gitu 
Kin." 


"Enggak mau, minta Mbak Sisil aja kalau Bapak mau yang 
seksi." 


"Saya bisa ditendang dari rumah kalau bawa Sisil." 
"Kenapa?" 


Pak Arvian mengangkat bahunya tanda tak mengerti juga 
dengan ucapannya, "Feeling saja." 


"Orang kantor enggak boleh ada yang tahu kalau kita pura- 
pura pacaran." 


"Saya juga enggak berminat kasih tahu mereka." 


Aku menghembuskan napasku lega, "Satu hal lagi." 
"Apa?" 


"Jangan baper, jangan ngusik kehidupan satu sama lain. Kita 
mendalami peran kekasih hanya saat ada keluarga Bapak 
saja." 


Aku menggigit bibir bawahku gugup karena sebenarnya 
akulah yang takut terbawa perasaan, aku cukup sadar diri 
untuk tidak jatuh dalam pesona seorang Arvian. 


"Deal." 
"Tapi kamu juga harus ingat." 
"Apa?" 


"Sulit untuk menolak pesona saya." ucap Pak Arvian dengan 
penuh percaya diri. 


Jadwal update satu minggu sekali ya, harinya enggak 
tentu, hehe. Terima kasih!- 
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Sibuk kini sudah menjadi bagian dari rutinitasku. Tentu saja 
menjadi sekretaris Pak Arvian itu bukanlah tugas yang 
mudah, apalagi ditambah dengan fakta bahwa ternyata Pak 
Arvian itu bawelnya minta ampun, makin memperumit 
pekerjaanku saja. 


Jadwal Pak Arvian hari ini cukup padat, meeting dengan 
client, rapat dengan marketing team, belum lagi harus 
meninjau beberapa kontrak kerja sama. Sebagai pemegang 
jabatan tertinggi di perusahaan, tentu saja beban dan 
tanggung jawab yang dipikul Pak Arvian tidak sedikit. Aku 
sungguh mengagumi profesionalitas Pak Arvian ketika 
sedang bekerja, dia memiliki visi dan misi yang jelas. 


Aku belum jelaskan tentang perusahaan Pak Arvian ya? 


Baiklah akan aku jelaskan secara singkat, seperti 
perusahaan besar pada umumnya, Devano Group mencakup 
berbagai macam bidang. Mulai dari dunia percetakan, 
kuliner, hingga properti. Perusahaan multinasional ini 
bahkan telah berhasil menjadi salah satu yang terbaik di 
Asia dan sedang melebarkan sayapnya ke benua lain. 
Devano Group sendiri memiliki lebih dari 100 anak 
perusahaan. Maka dari itu, awalnya aku sangat terkejut 
ketika aku ditawari pekerjaan di perusahaan ini, dengan 
latar belakangku yang terbilang biasa. 


"Menurut kamu bagaimana Kin?" Tanya Pak Arvian di tengah 
berlangsungnya rapat. 


Aku cukup terkesiap mendengar bahwa Pak Arvian sedang 
menanyakan pendapatku, "Menurut saya, desain webnya 
Mbak Gina sangat baik, terlihat sekali bahwa yang 


mendesain web tersebut adalah seorang profesional. Hanya 
saja, jika saya memposisikan diri sebagai orang awam yang 
nantinya akan mengakses web tersebut, saya kira desain 
Mbak Riana lebih baik. Desain Mbak Riana terlihat lebih 
sederhana, menurut saya kuncinya adalah tidak ribet dan 
kemudahan." 


Pak Arvian menganggukan kepalanya setuju dengan 
jawabanku, "Saya rasa cukup untuk hari ini, saya sangat 
menantikan adanya berita bagus dari proyek ini. Jangan 
membuat saya kecewa." 


Setelah Pak Arvian mengucapkan kalimat tersebut, semua 
orang pun lekas bubar dengan berbagai macam ekspresi. 
Ada yang mendapat pujian, ada yang mendapat tekanan, 
ada pula yang kinerjanya stuck sehingga mendapat 
tanggapan sinis. 


"Pak..." 

Pak Arvian menoleh kepadaku, "Apa?" 
"Mau makan apa siang ini?" 

"Tidak perlu." 


Sepertinya ada yang berbeda dengan Pak Arvian hari ini. 
Biasanya dia tidak akan berhenti membuatku jengkel. 


"Pak." 

"Apa?" 

"Bapak sakit?" 
"Enggak." 


"Jadi?" 


"Jadi apa?" 
"Lupain aja, enggak jadi." 


Pak Arvian tidak menanggapi ucapanku dan langsung 
berjalan mendahului aku. 


Aku memandang punggung Pak Arvian dengan beragam 
pertanyaan. Tumben sekali Pak Arvian bersikap dingin 
kepadaku. Memang aku ada salah apa? 


"Kin." 
"Hm?" 


Baru kali ini aku bisa makan siang di kantin kantor, biasanya 
aku harus menemani Pak Arvian makan. Rasanya cukup 
menyenangkan karena tidak melihat wajah Pak Arvian, 
tetapi entah kenapa aku terus kepikiran tentang sikapnya. 


"Mood Pak Arvian lagi jelek ya?" Tanya Mbak Gistha, staff 
divisi makanan. 


"Kenapa Mbak?" 
"Marah-marah mulu dari tadi." 
"Biasa toh." 


"Iya sih, tapi pas lu jadi sekretaris Pak Arvian, dia enggak 
begitu galak. Gue kira kalian berantem." 


"Berantem mah tiap hari Mbak." Ucapku sembari 
mengunyah nasi goreng yang sudah aku pesan sepuluh 
menit yang lalu. 


Setelah makan, akhirnya aku memutuskan untuk ke 
ruangan Pak Arvian. 


Sebenarnya aku kenapa sih? 
Bukankah lebih baik kalau dia tidak bersikap menyebalkan? 


Aku menghela napas sebelum memasuki ruangan Pak 
Arvian. 


"Pak---" 


Aku cukup tersentak ketika melihat Pak Arvian sedang 
tertawa dengan lawan bicaranya. 


Aku mengutuk diriku yang sempat mengkhawatirkan Pak 
Arvian. 


"Dia siapa Ar?" Tanya seorang wanita cantik yang sepertinya 
pernah aku lihat di salah satu majalah. 


Aku memutar bola mataku dengan sebal, lawan bicara Pak 
Arvian model papan atas ternyata. Pantas saja muka 
masamnya langsung cerah. 


"Sekretaris. Kamu kenapa masuk tidak ketuk pintu dulu? 
Tidak sopan." Ujar Pak Arvian dengan nada dingin. 


Biasa juga dia tidak sewot. 


"Sudah lah Ar, jangan marah-marah terus. Kasihan pegawai 
kamu sampai takut." 


"Neira, kalau saya tidak tegas nanti dia semakin tidak tahu 
etika." 


Aku tertawa miris mendengar ucapan Pak Arvian, sementara 
wanita cantik bernama Neira itu menatapku dengan mimik 
muka kasihan. 


"Maaf mengganggu." 


"Jadi, ada apa?" Nada dingin Pak Arvian membuatku cukup 
Kesal. 


"Tidak ada hal penting. Maaf saya tidak sopan." 


"Tidak ada hal penting? Sebenarnya apa yang ada di otak 
kamu? Kamu tahu, kamu mengganggu waktu saya dan 
Neira." 


"Saya pacar Bapak kan? Memang tidak boleh melakukan hal 
seperti ini? Siapa tahu ini selingkuhan Bapak." 


"Ar? Dia pacar kamu?" 


Pak Arvian hanya menganggukan kepalanya pelan, "Kinera, 
jangan buat saya marah." 


"Silahkan kalau mau marah, mau batalkan kontrak juga 
dengan senang hati." Ucapku lalu langsung keluar dari 
ruangan Pak Arvian. 


Mau pecat? Silahkan. 
Aku sudah terlanjur kesal. 


Kalau ada wanita secantik Neira, untuk apa minta tolong 
aku untuk berpura-pura menjadi pacarnya. 


Sebenarnya ada apa denganku hari ini? 
Kenapa aku kesal? 


Mohon maaf karena telat update Semoga kalian 
tetap support cerita ini, aku sayang kalian 


Jaga kesehatan ya teman-teman Selamat berpuasa 
untuk yang sedang menjalankan 
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Hari ini mau tak mau aku harus menulikan sejenak 
telingaku. Entah bagaimana beragam rumor muncul di 
kantor yang turut serta menyeret namaku. 


"Bukannya Pak Boss sama Kinera pacaran ya?" Ucap 
seorang wanita yang aku yakini dia bekerja di divisi 
makanan. 


"Memang mereka pacaran? Kemarin Pak Arvian cuekin 
Kinera kok." Sahut salah satu wanita di sampingnya. 


"Loh? Kinera bisa dapat promosi secepat itu bisa jadi 
sekretaris Pak Arvian kan pasti karena dia pacarnya." Ucap 
wanita yang lainnya. 


"Mungkin mainan Pak Arvian kali." 


"Tapi kemarin gue lihat Pak Arvian jalan sama model cantik, 
si Neira." 


"Seriusan? Nah kalau sama Neira baru namanya couple 
goals." 


"Kebiasaan ya, punya mulut itu digunakan dengan baik 
bukan untuk mencela apalagi membicarakan orang dari 
belakang." Ujarku yang berdiri tepat di belakang kumpulan 
wanita yang daritadi memperbincangkan aku. 


"Apaan sih." Celetuk salah satu wanita dan kumpulan wanita 
tadi pun langsung membubarkan diri. 


Aku benar-benar kesal, sudah lima hari Pak Arvian bersikap 
dingin kepadaku. 


Setelah sampai di meja kerjaku, segera aku check kembali 
jadwal Pak Arvian hari ini. Seperti biasa, cukup padat. 


"Selamat pagi Pak." Sapaku berharap dia segera menyudahi 
perang dingin denganku. 


Tanpa menoleh ia hanya berucap, "Ke ruangan saya." 


Aku mengikuti Pak Arvian dari belakang hingga sampai di 
ruangannya. 


"Apa?" 
"Kamu enggak apa-apa?" 
Aku mengernyit bingung, "Maksudnya?" 


"Tentang gosip yang tersebar. Perlu saya pecat orang-orang 
yang besar mulut itu?" 


"Memang Bapak peduli dengan saya? Toh, saya sakit hati 
pun tidak ada urusannya dengan Bapak." 


"Ya sudah." 
"Bapak kenapa sih cuekin saya mulu? Saya ada salah? Kalau 
iya, diomongin baik-baik dong. Jangan diemin saya kayak 
anak kecil." 


Pak Arvian menatap wajahku agak lama, "Minggu ikut saya 
temui Mama." 


"Enggak bisa. Saya sibuk." 
"Ada acara apa?" 


"Acara yang tidak bisa saya batalkan." 


"Apa? Ikut blind date?" 
"Saya enggak pernah ikut kegiatan seperti itu." 


"Oh ya? Bukannya minggu lalu kamu dan Della ikut 
kegiatan seperti itu?" 


"Kok Bapak tahu saya pergi dengan Della?" 
"Saya kebetulan ada di restoran itu." 


"Lagi pula itu bukan blind date kok. Della minta saya 
temani, dia daftar aplikasi jodoh terus enggak berani datang 
sendiri. Ya sudah saya temani, terus saya enggak tahu kalau 
cowoknya Della bawa teman cowok. Daripada suasananya 
kaku, saya ajak ngobrol saja." 


Tunggu, kenapa aku perlu menjelaskan seputar malam itu ke 
Pak Arvian? 


"Bukannya kamu bilang kamu bukan tipe wanita yang cepat 
akrab dengan orang asing?" 


"Dia supel dan ganteng, semua orang ganteng bukan orang 
asing bagi saya." 


Pak Arvian tertawa sebentar sebelum melanjutkan 
pembicaraan, "Kamu bilang dia ganteng? Mata kamu 
rusak?" 


Aku malas membalas ucapan Pak Arvian. 
"Jadi Bapak cuekin saya karena masalah itu? Seriously?" 


"Pokoknya Minggu dandan yang cantik, jangan malu-maluin 
saya." 


"Enggak bisa, Pak. Saya sibuk." 


"Kamu ngapain sih?" 

"Ada acara." 

"Ya apa?" 

"Memang saya harus lapor ke Bapak?" 


Pak Arvian menghela napas, "Saya pacar kamu kalau kamu 
lupa." 


"Terkadang, saya mengajar di panti dekat apartemen. 
Kebetulan jadwal saya Minggu ini." 


Pak Arvian menatapku lama tanpa berniat membalas 
ucapanku. 


"Sudah? Kalau enggak ada hal penting saya keluar." 
"Tunggu Kin, saya enggak salah dengar kan kamu ngajar?" 


Aku menatap Pak Arvian dengan sebal, "Kalau iya, kenapa? 
Ada yang salah?" 


"Kasihan anak-anak panti punya guru galak kayak kamu." 


"Pak kalau mau roasting saya mending Bapak ngaca dulu 
deh siapa yang lebih galak." 


Pak Arvian tertawa kecil, "Saya ikut." 
"Apa? Enggak mau." 
"Saya tidak menerima penolakan, Kinera." 


"Terserah." 


"Satu hal lagi, kamu tidak akan lagi mendengar gosip-gosip 
tidak jelas itu." 


"Bapak apain mereka?" 
Pak Arvian tersenyum penuh arti, "Hanya menegur?" 


Aku menepuk pelan keningku, "Asal enggak Bapak buat 
nangis saja." 


"Sudah nangis tuh." 


Jawaban Pak Arvian berhasil membuat mataku membesar, 
"Saya enggak apa-apa kok, jangan memperumit keadaan." 


"Saya tidak suka lihat kamu sedih." Jawab Pak Arvian yang 
berhasil membuat jantungku berdetak dua kali lebih cepat 
daripada biasanya. 


Malam ini aku sepertinya akan lembur, aku mengamati 
beberapa laporan yang belum selesai aku kerjakan. 
Biasanya Mbak Sisil yang bantu handle, tetapi entah 
bagaimana Pak Arvian memutuskan untuk tidak 
mempekerjakan Mbak Sisil menjadi sekretarisnya. 


"Lembur?" 


Kepalaku reflek terangkat ke atas, "Hm, bulan ini banyak 
banget yang harus dikerjakan." 


"Sudah makan?" Tanya Pak Arvian. 
Aku menganggukan kepalaku, "Sudah kok." 
"Kapan?" 


"Tadi siang." 


Pak Arvian menyentil dahiku pelan, "Bagus." 
"Bapak juga lembur?" 

"Enggak." 

"Jadi ngapain disini?" 

"Saya enggak tega ninggalin kamu sendirian." 
Enggak boleh baper, Kin. 

"Oh, saya enggak penakut kok." 


Aku memerhatikan sekeliling ruangan, gelap. Lampu yang 
menyala hanyalah di tempatku dan ruangan Pak Arvian. 


"Yakin?" 


Aku menelan ludahku dengan susah payah, "Jangan ganggu 
saya Pak, sana sana." 


Pak Arvian lagi-lagi tertawa, setelah itu ia menaruh kotak 
makan di atas mejaku. 


"Apa?" 
"Kamu enggak tahu ini apa?" 
"Kotak makan." 


"Pintar, habiskan. Saya tunggu kamu. Kalau sudah selesai 
Kerja, cari saya di ruangan saya." 


"Enggak usah repot Pak, saya tidak perlu ditunggu." 


"Kamu mau pulang naik apa? Angkot? Taksi online? Ojek 
online? Kamu sadar kan ini jam berapa?" 


Ya, Pak Arvian benar. Aku hampir saja lupa memikirkan 
bagaimana cara untuk pulang. 


"Terima kasih, Pak." Akhirnya kalimat yang bisa terucap 
hanya itu. 


"Tidak perlu merasa sungkan, sebagai pacar yang baik 
mengantarjemput pasangan bukannya hal yang wajar?" 


Aku memegang pipiku yang sepertinya sedikit panas, 
untung saja suasana agak remang. 


"Hanya kontrak kok." 
"Saya juga hanya sedang berlatih menjadi pacar yang baik." 


"Terserah." 
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Kemarin terasa cukup menyenangkan, ternyata Pak Arvian 
tidak seburuk yang aku pikirkan. Anak-anak panti pun 
terlihat cukup suka dengan kehadiran Pak Arvian, padahal 
awalnya aku pikir mereka akan ketakutan melihat wajah 
suram Pak Arvian. 


Setelah ke panti, Pak Arvian sempat mengajakku 
berkunjung ke beberapa tempat. Hmm--entahlah, mungkin 
banyak orang yang menyebutnya dengan kata kencan. 


"Kinera, mulai besok tinggal di rumah saya." Ujar Pak Arvian 
secara tiba-tiba yang berhasil membuatku hampir 
jantungan. 


Pak Arvian masih waras kan? Memang aku terlihat seperti 
orang yang sangat mudah? 


"Enggak mau! Saya cewek baik-baik Pak." 


"Siapa yang bilang kamu bukan wanita baik-baik? Saya 
hanya minta kamu tinggal di tempat saya." 


"Kenapa?" 


"Apartemen kamu bukannya masa sewanya hampir habis? 
Lagi pula kamu belum ada biaya kan untuk sewa lagi?" 


Masa sewa apartemen? 


Aku memutar otakku untuk mengingat kembali kapan 
terakhir masa sewa apartemenku habis. 


Aku menepuk dahiku kala berhasil mengingat bahwa lusa 
aku sudah harus membayar sewa apartemen, "Kok Bapak 


bisa tahu?" 
"Saya cenayang." 


"Saya serius, Pak. Kok bisa tahu? Tahu dari mana? Bapak 
enggak berusaha mengorek informasi saya kan?" 


"Kamu itu pacar saya, jelas saya harus tahu latar belakang 
kamu." 


Mendengar kalimat itu, jantungku sempat berdebar tetapi 
perasaan itu segera kutepis. 


Pak Arvian kalau ngomong memang enteng banget ya. 


Nanti kalau aku baper gimana? Memang dia mau tanggung 
jawab? 


"Tapi itu kan privasi saya." 


"Maaf, enggak saya ulangi. Tapi saya memang butuh 
informasi tentang kamu. Kalau saya tanya langsung ke 
kamu pun, kamu enggak mungkin mau jawab." 


"Terserah." 
"Jadi? Pindah ke rumah saya?" 
Aku menggelengkan kepalaku, "Enggak, saya ngontrak aja." 


Kalau aku tinggal serumah dengan Pak Arvian, enggak baik 
untuk kesehatan jantung dan mentalku. 


"Kamu sewa kamar di sebelah saya, harga bisa nego." 


"Serius?" 


"Iya. Kamu juga enggak perlu mikir biaya transportasi. Kita 
bisa barengan pergi ke kantor, kalau saya butuh kamu pun, 
kamu enggak perlu capek-capek ke rumah saya." 


"Jangan buat saya tergiur Pak." 
"Saya serius, lagi pula saya butuh yang bisa ngurus rumah." 
"Tuh kan! Bapak mau jadiin saya pembantu?!" 


Memang seharusnya dari awal aku tidak boleh percaya 
kalau Pak Arvian punya niat baik. 


"Enggak gitu juga Kin, kamu butuh rumah kan? Saya 
pinjamkan kamar ke kamu, syaratnya kamu hanya perlu 
urus rumah." 


Aku mengenang kembali tabunganku yang mulai terasa 
mengenaskan itu, bulan ini banyak sekali pengeluaran, aku 
sampai lupa dengan uang untuk sewa apartemen. 


"Deal." 


Pak Arvian tersenyum, "Siapkan ruang rapat, bilang ke 
Denada kalau saya ingin diskusi dengan tim dia." 


"Baik, Pak." 
"Panggil Mas atau sayang gitu." 
"Never." 


"Sekalian latihan kalau nanti kamu bertemu Mama saya. 
Kesalahan sekecil apapun bisa dideteksi oleh Mama saya. 
Kamu enggak tahu kalau Mama saya punya indra 
kesebelas?" 


"Bapak ngelawak?" 


"Iya. Lucu enggak?" 
"Garing." 
"Bodo amat, pokoknya cepat panggil saya Mas." 


"Tapi kan ini masih di kantor Pak, lagian saya geli dengan 
panggilan seperti itu. Bapak lebih cocok." 


"Saya merasa kamu itu seperti anak saya waktu kamu 
panggil saya Bapak." 


"Biarin. Papa minta pulsa dong!" 


Pak Arvian menatapku jengah, "Enggak cocok. Cepat 
panggil Mas." 


"Enggak mau!" 
"Kinera..." 
"Iya Mas, puas?" 


Setelah mendengar ucapanku, Pak Arvian mengusirku 
dengan tangannya, "Cepat siapkan." 


Aku mengutuk diriku sendiri yang dengan mudahnya 
menerima tawaran Pak Arvian. Sebenarnya aku itu kenapa 
sih? Biasanya juga aku sangat berhati-hati, kenapa kalau 
dengan Pak Arvian rasanya sulit sekali untuk menolak? 


Aku menghempaskan tubuhku ke ranjang, sangat 
melelahkan menjadi sekretaris Pak Arvian. 


Selain harus siap mental, fisik pun harus prima sebab jadwal 
Pak Arvian itu padat sekali. 


Aku melirik ponselku, membaca beberapa pesan yang tak 
sempat aku balas. Salah satu pesan dari adikku yang 
menanyakan kabarku dan meminta untuk segera dikirimkan 
uang. 


Keluargaku tinggal di luar kota. Ketika usiaku menginjak 
angka delapan belas, aku memutuskan untuk hidup 
merantau. Aku sudah biasa dididik untuk melakukan segala 
hal dengan mandiri. Aku tak ingin adik-adikku kelak 
merasakan hidup susah seperti aku. Setidaknya aku ingin 
mereka tidak bekerja saat masih sekolah dan bisa 
menikmati masa remaja dengan baik. 


Saytan 

Kin 

Besok mau pindahan kan? 

Kalau butuh bantuan, jangan sungkan 
(Read) 


Aku benar-benar tidak paham dengan jalan pikiran Pak 
Arvian. Kenapa dia tiba-tiba baik kepadaku? Kenapa dia 
tiba-tiba ramah denganku? 


Jujur saja mempunyai hubungan sedekat ini dengan Pak 
Arvian itu suatu hal yang aneh. Makanya saat aku terlihat 
akrab dengan Pak Arvian, langsung saja muncul desas- 
desus bahwa kami ada hubungan khusus. Pak Arvian itu 
memang cukup terkenal playboy, tetapi kalau dengan 
Karyawan ia selalu memasang tampang judes, tidak peduli 
secantik apapun karyawan itu. Satu-satunya karyawan yang 
digosipkan dengan Pak Arvian itu aku. 


Aku memutuskan untuk transfer uang ke rekening ayahku 
terlebih dahulu, benar saja tabunganku langsung ludes 
banyak. 


"Tidak apa-apa, toh uang masih bisa dicari." Ucapku 
meyakinkan diri. 


Aku mengambil koper paling besar yang aku punya dan 
segera mengisinya dengan pakaian-pakaian yang sekiranya 
aku perlukan untuk tinggal satu bulan di tempat Pak Arvian. 


Iya, aku putuskan hanya satu bulan. Karena setelah itu, aku 
yakin bisa mendapatkan uang untuk mencari tempat 
tinggal. Aku hanya perlu mencari pekerjaan sampingan. 


Ting! 


Raka 

Kin 

Aku kembali 
(Read) 


Tak sengaja ponsel yang aku pegang terjatuh dari 
genggamanku, adegannya persis seperti dalam sinetron 
yang aku tonton. 


Aku meratap pilu pada diriku sendiri, kenapa aku jadi alay 
gini? Apakah ini pertanda bahwa aku ingin bermain sinetron 
azab? 


Aku menggelengkan kepalaku dengan cepat berusaha 
mengusir segala pemikiran yang ngawur. 


Aku kembali melirik ponsel yang jatuh dengan 
mengenaskan itu, aku bernapas dengan lega, untung saja 
tidak rusak. 


Pria itu kembali. Satu-satunya sosok laki-laki yang berhasil 
menyita perhatianku namun juga berhasil menorehkan luka 
di hatiku. 


Tanpa berpikir panjang, aku langsung menekan tombol 
block. 


Aku sebenarnya orang yang sangat hati-hati dan penuh 
pertimbangan, aku selalu bertindak mengikuti akal, jarang 
sekali mengikuti hati. Namun ada dua manusia 
menyebalkan yang berhasil membuatku bertindak secara 
spontan, mereka adalah Raka dan Pak Arvian. 
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"Kin, kemeja biru saya sudah kering belum?" 
"Kinera, tolong ambilkan saya minum." 
"Kamu bisa masak sup enggak?" 


Baru satu hari aku menginjakkan kaki di rumah Pak Arvian, 
ia sudah berhasil membuat kepalaku hampir pecah. 


Jika melakukan tindak kekerasan tidak akan dipenjara, maka 
sudah dari dua jam yang lalu aku smack down Pak Arvian. 


"Pak, saya ini bukan pembantu loh!" 


"Muka kamu mengingatkan saya dengan Mbok saya, gimana 
dong?" 


Aku berjalan ke dapur untuk mengambil segelas air putih. 
Mungkin untuk sekarang kegiatan ini cukup efektif kala 
emosiku sedang memuncak. 


Aku menatap miris galon air yang sebelumnya masih penuh, 
kini hanya dalam hitungan jam sudah hampir ludes. 


"Kinera.." Suara menyebalkan Pak Arvian kembali 
terdengar. la benar-benar membuatku ingin segera 
menulikan pendengaranku sejenak. 


"Saya enggak dengar!" Teriakku sembari kembali minum air 
putih. 


Aku memegang perutku yang terasa penuh dengan 
banyaknya air putih yang dari tadi aku minum. 


Alamak, rupanya perutku sudah terasa begah. Semua gara- 
gara Pak Arvian! 


"Kalau enggak dengar kenapa bisa respon?" 


"Bodo amat. Saya mau tidur, ngantuk habis pindahan. 
Bukannya disuruh istirahat, malah disuruh kerja. Memang 
punya atasan kelakuan kayak setan nih gini, bikin naik 
darah." Gumamku seraya berjalan menuju kamar. 


Pak Arvian menghalangi langkahku, "Kamu bilang apa tadi? 
Setan?" 


"Oh, itu nama peliharaan saya Pak, mohon jangan 
dimasukkan ke dalam hati." 


"Maksud kamu saya peliharaan kamu?" 


"Enggak, peliharaan saya kan namanya setan bukan 
Bapak." 


"Memang ada manusia cerdas yang memberi nama 
peliharaannya setan?" 


"Ada, manusia cerdas nan cantik yang memberi nama 
peliharaannya setan itu saya. Kenapa? Situ ada masalah?" 


Kini giliran Pak Arvian yang mengacak rambutnya dengan 
frustasi, "Masakin saya dong, saya lapar." 


"Asal Bapak tahu ini hari Minggu, hari Minggu saya enggak 
kerja. Okay?" 


"Atas rasa kemanusiaan Kin." 
"Memang Bapak manusia?" 


"Kamu pikir saya apa?" 


"Setan." 
"Setan?" 


"Iya, soalnya Bapak mengingatkan saya dengan peliharaan 
saya." 


Pak Arvian mencubit pipiku dengan gemas, "Semakin kamu 
buat saya kesal, semakin saya enggak bisa lepas dari 
kamu." 


"Oh, bagus deh. Nanti biar kayak di sinetron azab, saya 
ambil semua harta Bapak, terus Bapak jatuh kismin. Bapak 
sengsara, saya bahagia. Sungguh happy ending yang 
menyenangkan." 


Pak Arvian menyentil dahiku, "Kamu kebelet mau main 
sinetron azab ya?" 


"Kayaknya hati nurani saya sudah meronta ingin menjadi 
pemain sinetron Pak." 


"Dengan tampilan kayak gini? Saya enggak yakin, kasihan 
nanti orang-orang pada sakit mata setelah nonton kamu." 


"Wah, Bapak makin nyebelin ya." 
"Kamu lebih menyebalkan, Kinera." 


Aku mendorong Pak Arvian dengan cukup keras, "Sana! 
Saya mau masuk kamar!" 


"Siapa yang bilang kamar kamu disini?" 
"Lah, terus dimana?" 


"Di sana." Ujar Pak Arvian sembari menunjuk ruangan yang 
cukup besar, lebih besar tiga kali lipat dari kamar yang ingin 


aku tuju sekarang. 
"Kenapa enggak di sini aja?" 


"Ini kamar khusus pembantu, kamu mau beneran saya 
anggap pembantu?" 


Otak cerdasku berusaha mencari kejanggalan dari kamar 
yang ditunjuk Pak Arvian itu, dalam sepersekian detik aku 
langsung tersadar, "Pak!" 


"Apa sih Kin? Kamu kenapa sih dari tadi ngegas mulu kalau 
ngomong?" 


"Kenapa kamar saya disebelah Bapak?" 

"Kamu mau di sebelah satpam?" 

Aku mengerucutkan bibirku, "Enggak mau lah!" 

"Ya sudah, jangan banyak protes makanya." 

"Pak!" 

"Apa lagi?" 

"Tolong bawain koper saya dong, berat banget soalnya." 
"Karena saya berhati malaikat, saya bantu bawakan." 


"Wajah malaikat tapi kelakuan enggak ada akhlak itu baru 
benar." Ucapku mengoreksi ucapan Pak Arvian. 


"Bisa diam enggak?" 


Aku menggelengkan kepalaku, "Bapak antar koper saya 
sampai ke kamar dengan selamat ya. Saya masak dulu, saya 


malas kalau nanti ada yang merajuk karena enggak dikasih 
makan." 


"Saya enggak merajuk ya." 
"Ya ya ya, terserah." 


Kamarku dan Pak Arvian itu ada di lantai dua, makanya aku 
meminta Pak Arvian untuk membantu membawakan 
Koperku yang memang sangat berat itu. 


Aku memakai celemek dan mencuci tanganku terlebih 
dahulu sebelum memasak. Akhir-akhir ini aku memang 
sempat belajar beberapa resep sih, jadi kemampuan 
masakku setidaknya meningkat lah. 


Aku memeriksa isi kulkas Pak Arvian terlebih dahulu 
sebelum memutuskan ingin memasak menu apa. 


Aku menatap kesal isi kulkas Pak Arvian. Mau masak apa 
aku kalau enggak ada isi? 


Dengan berat hati, akhirnya aku mampir ke supermarket 
terdekat untuk belanja beberapa bahan makanan. 


Pak Arvian memang sudah memberiku kunci rumah dan 
kartu kredit untuk belanja keperluan rumah. 


Setelah berpikir panjang, aku memutuskan untuk membuat 
gado-gado. Pak Arvian itu jarang sekali makan sayur. 


Setelah kurang lebih tiga puluh lima menit berkutat di 
dapur, akhirnya aku sudah menyelesaikan masakanku. 
Cukup lama karena aku masih belum familiar dengan dapur 
Pak Arvian, alat-alat di dapurnya terlampau canggih hingga 
membuatku kebingungan. 


"Pak! Makanannya sudah siap!" Teriakku berharap suaraku 
sampai hingga ke kamarnya Pak Arvian. 


Setelah menunggu sekitar lima menit tanpa balasan, aku 
pun naik ke lantai atas untuk memanggil Pak Arvian. 


"Pak..." Ucapku seraya mengetuk pintu kamar Pak Arvian. 


Lama aku panggil dan masih tidak ada jawaban sehingga 
aku memutuskan untuk masuk ke kamar Pak Arvian. 


"Pak, bangun dong..." Ujarku seraya menggoyang- 
goyangkan tubuh Pak Arvian. Temponya beragam mulai dari 
guncangan cukup lembut hingga terasa sangat brutal. 


Aku mendengus sebal ketika Pak Arvian masih belum 
bangun. Membangunkan Pak Arvian itu sama susahnya 
dengan memecahkan soal matematika atau fisika, sama- 
sama bikin puyeng. 


Setelah menimbang berbagai macam cara yang ada dalam 
otakku, aku pun memutuskan untuk menggunakan cara 
yang menurutku ampuh. 


"Pak! Bangun dong!" Ucapku sembari menyipratkan air ke 
muka Pak Arvian. 


Benar saja, Pak Arvian langsung bangun dengan muka 
menahan emosi. 


"Pak, makanannya sudah siap. Terima kasih." Ujarku yang 
langsung ngacir ke bawah takut kena amukan Pak Arvian. 


Terima kasih support kalian! Komen kalian tuh 
bener-bener buat aku termotivasi untuk nulis tau 
enggak? heheh- Niat aku mau update satu minggu 


sekali loh tetapi karena kalian aku jadi rela malam- 
malam ngetik supaya bisa cepat update 


Btw, kalian memang suka ngalong ya? Setiap kali 
aku update tengah malam, pasti ada aja yang baca 
jangan tidur larut malam ya gengs- 


Oh ya tetap jaga kesehatan ya teman-teman 


Sekadar mau mengingatkan juga kalau My Annoying 
Chef lagi open PO. Untuk pemesanan bisa lewat WA 
atau Shopee yaa Close PO sampai selesai lebaran, 
masih ada waktu untuk menabung heheh 


Aku sayang kalian 
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"Masak apa kamu?" Tanya Pak Arvian yang baru saja selesai 
mandi. la muncul dengan pakaian santai dengam rambut 
yang masih sedikit basah. 


Astaga, kok tumben Pak Arvian ganteng ya? 


"Gado-gado." Jawabku sembari menunjuk sepiring gado- 
gado. 


"Tumben presentasinya bagus, biasanya masakan kamu 
acak adul." Sindir Pak Arvian. 


"Bisa enggak sih Pak kalau mau muji enggak perlu nyindir 
dulu?" Ujarku dengan sewot. 


"Saya belajar masak dari Nina, nah Nina itu muridnya Chef 
Gavin. Bapak tahu Chef Gavin kan?" Lanjutku. 


Pak Arvian menggelengkan kepalanya, "Enggak, saya cuma 
tahu Chef Renatta." 


"Terserah." 
"Kalau cantik, saya pasti tahu." 


"Saya enggak peduli." Ucapku yang malas beradu argumen 
dengan Pak Arvian. 


"Kenapa sayur semua? Kamu pikir saya kambing?" 


"Makan aja, Bapak tuh kalau makan harus balance. Jangan 
makan daging mulu, sekali-kali harus makan sayur." 


"Bawel." Ujar Pak Arvian seraya menyuapkan beberapa 
sendok ke mulutnya. 


"Enak?" Tanyaku penuh harap cemas. 
"Enggak." Jawab Pak Arvian dengan santai. 


"Ya sudah, sini makanannya kalau enggak mau. Saya kasih 
ke peliharaan saya aja." Ucapku dengan kesal. 


Pak Arvian menahan tanganku yang ingin mengambil 
piringnya, "Karena saya baik, saya makan." 


"Bilang aja enak, dasar gengsian." 


Pak Arvian mengunyah dengan semangat sembari sesekali 
melirikku sambil tersenyum kecil. 


Aneh banget sih Pak Arvian tuh.. 
Aku tuh enggak bisa ditatap kayak gitu, kasihan jantungku. 


Ketika aku teringat akan kesalahanku, aku langsung 
memasang wajah memelas, "Oh iya, maaf ya Pak..." 


"Untuk apa?" 

"Bangunin Bapak dengan cipratan air." 

"Bagus, ulangin aja terus." 

"Habis Bapak susah dibangunin." 

"Bangunkan saya itu pakai cinta bukan pakai dendam." 


"Saya enggak bisa kalau bangunkan Bapak pakai cinta, 
nanti saya sakit mental." 


"Saya bingung sama kamu Kin." 


"Kenapa?" 


"Kamu itu terlihat serius dan tidak peduli, tetapi sebenarnya 
kamu itu cukup menggemaskan dan banyak pesona." 


Pak Arvian yang terhormat... 
Tolong dong jangan buat aku baper dengan kalimat yang 
kamu lontarkan. 


Aku memegang pipiku yang terasa panas, "Saya tahu Pak, 
saya memang bikin gemas." 


"Makanya saya mau cubit pipi kamu terus." Ujar Pak Arvian 
seraya mencubit pelan pipi kananku. 


Demi es teh manis Mang Ucup... 
Skinship kali ini benar-benar berhasil membuat jantungku 
berdetak dua kali lebih cepat. 


Dekat-dekat dengan Pak Arvian itu selain menguji 
kewarasan, juga bisa mengakibatkan sakit jantung. 


"Oh iya Pak, laporan yang Bapak minta kemarin mau dikirim 
kapan?" Tanyaku yang langsung mengubah topik agar tidak 
terlalu kentara jika aku sedang berusaha menetralkan detak 
jantungku. 

"Tiba-tiba urusan kantor?" 

"Bapak kan atasan saya." 

"Kalau di rumah jangan bawa-bawa kerjaan." 

"Iya deh." 


"Tumben nurut." 


"Saya nurut salah, bantah juga salah. Saya napas aja salah 
kali ya di mata Bapak." 


"Iya, kamu salah karena sudah hadir dalam kehidupan saya. 
Kamu salah karena sudah memenuhi otak saya." 


Aku mencebik mendengar ucapan Pak Arvian, "Dialog dari 
mana?" 


"Komik." 
"Bapak baca komik?" 


Pak Arvian menganggukan kepalanya, "Kenapa? Ada yang 
salah?" 


"Enggak nyangka aja kalau manusia kaku kayak Bapak bisa 
baca komik." 


"Yang kaku itu kamu bukan saya." 
"Terserah. Bapak suka baca apa?" 


"Kamu mulai penasaran ya dengan saya? Hati-hati, rasa 
penasaran dapat menumbuhkan rasa peduli. Ketika rasa 
peduli mulai ada, maka akan menimbulkan rasa sayang." 


Aku meletakkan sendokku dengan cukup keras, "Saya sudah 
selesai makan, Bapak cuci piring! Saya mau bobok cantik." 


"Kamu minta saya cuci piring?" Tanya Pak Arvian dengan 
nada tidak percaya. 


"Iya, kenapa? Tangan Pak Arvian yang terhormat itu tidak 
bisa cuci piring? Manja." Aku bergumam dengan volume 
suara cukup kecil seraya membawa piring-piring kotor ke 
tempat cuci piring. 


"Kamu istirahat saja, saya yang cuci." 


"Seriusan?" 


"Tidur sebelum saya berubah pikiran." 
"Okay, Boss!" 


Hari ini aku bangun cukup pagi karena harus menyiapkan 
sarapan untuk Pak Arvian terlebih dahulu. Menu sarapan 
pagi ini bubur ayam. 


Entahlah apakah rasanya enak atau tidak, tetapi yang pasti 
masih bisa dimakan. 


Setelah masak, aku pun mengambil gagang sapu dan sekop 
yang terletak di dapur dan segera menyapu beberapa 
ruangan di rumah yang menurutku cukup besar untuk 
ditinggali oleh satu orang. 


"Pagi-pagi rajin banget sih Kin." 


"Bapak sudah bangun?" Tanyaku yang langsung 
memberikan Pak Arvian air hangat. 


Sebenarnya sudah kebiasaan sih, soalnya setelah bangun 
tidur, aku biasanya langsung minum air putih. 


Pak Arvian meneguk habis gelas yang aku bawakan tadi, 
"Kamu kok bisa tahu kebiasaan saya setelah bangun tidur 
biasanya minum air hangat?" 


"Kebiasaan kita sama kalau begitu." 
"Apakah kita berjodoh?" 


Aku meninju pelan lengan Pak Arvian, "Masih pagi jangan 
bikin kesal deh Pak." 


Pak Arvian tersenyum, "Kamu buruan siap-siap. Enggak 
takut telat?" 


"Belum selesai nyapunya. Lagian punya rumah kok besar 
banget." 


"Lah? Siapa yang minta kamu nyapu?" 


"Katanya Bapak perlu yang bisa ngurus rumah?" Tanyaku 
dengan kesal. 


"Iya, maksud saya bukan nyapu kayak gini. Kalau bersih- 
bersih ada yang datang nanti siang." 


"Kenapa enggak ngomong dari tadi?" Teriakku penuh 
dengan nada frustasi. 


Saking besarnya rumah ini, aku sampai lelah sendiri. Lalu, 
setelah aku hampir selesai menyapu setengah rumah Pak 
Arvian, dia baru bilang kalau tidak perlu disapu. 


Inhale.. 
Exhale.. 


Sabar, Kinera. 
Orang sabar disayang cogan. 


Aku memaksakan senyumku, "Terima kasih atas olahraga 
paginya." 


Pak Arvian membalas dengan senyuman yang menurutku 
sangat menyebalkan, "Terima kasih juga atas bubur 
ayamnya." 


Aku melempar bantal-bantal yang ada di sofa ke Pak Arvian 
dengan brutal, sedangkan Pak Arvian berusaha sekuat 
tenaga untuk menangkis lemparanku. 


"Jadi cewek, manis dikit dong." Ujar Pak Arvian setelah aku 
menyudahi aksi brutalku itu. 


"Saya bukan cewek. Situ mau apa?" Balasku. 
"Habis kamu ganas banget, saya jadi takut." 
"Soalnya Bapak ngeselin sih!" 


Pak Arvian berusaha mati-matian menahan tawanya, "Maaf 
deh." 


"Bodo amat." Teriakku seraya menutup pintu kamar dengan 
cukup kencang. Biar saja kalau pintunya rusak, toh Pak 
Arvian punya banyak uang untuk membeli lagi. 


Hai, lagi dan lagi aku mau ngucapin terima kasih 
atas support kalian untuk cerita ini Vote dan 
komentar dari kalian sangat memotivasi aku, heheh 


Oh ya kalau kalian mau curhat atau ngobrol dengan 
aku bisa dm aku ya di Instagram : @juliahsn_ 

Soalnya aku jarang buka pesan di karena banyak 
spam u.u 


Tetap jaga kesehatan dan stay safe ya teman-teman 


Aku sayang kalian 
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Seperti biasa, setiap hari Pak Arvian pasti selalu kedatangan 
tamu perempuan. 


Sama halnya dengan hari ini. 
Tamu Pak Arvian siang ini adalah seorang aktris cantik 
bernama Indri. 


"Kin, tolong bawakan teh ya untuk Indri. Gulanya setengah 
sendok saja." Titah Pak Arvian ketika aku masuk mengantar 
Indri. 


Indri membalas dengan mata berbinar, "Lu masih inget Ar? 
Ya ampun, gue seneng banget loh." 


Halah, kalau kata netizen nih cowok fakboi macam Pak 
Arvian harusnya dimusnahkan saja. 


Kemampuan otak Pak Arvian memang patut diacungi 
jempol, ia mampu mengingat beragam hal-hal detail. Bisa 
dibilang ia cukup perhatian dan sikapnya ini tentu saja 
ampuh dalam menarik perhatian kaum hawa. 


"Kalau Bapak mau dibawain apa?" Tanyaku berusaha 
menahan mulutku untuk tidak mengeluarkan sumpah 
serapah. 


Entah kenapa rasanya kesal sekali. 
"Saya? Kamu kan sudah tahu." Jawab Pak Arvian. 


Aku memutar bola mataku jengah, "Saya enggak tahu, 
Bapak mau dibawain apa? Air comberan mau?" 


Aku merasa wajahku sedari tadi diperhatikan dengan 
seksama oleh Indri. Sebenarnya aku cukup risih. 


"Kamu kok enggak sopan dengan atasan?" Tanya Indri 
dengan angkuh. 


"Sudah, dia memang seperti itu. Bikin saya tambah gemas." 
Bela Pak Arvian yang langsung mendapat tatapan tajam 
dariku. 


"Ar, dia mirip Silvia ya." 

"Kinera maksud kamu?" 

"Iya. Pantas saja wajahnya enggak asing." 

"Kenapa semua orang bilang dia mirip Silvia?" 

"Karena memang mirip, dia mirip Silvia tapi versi judes." 


Pak Arvian diam tidak menanggapi ucapan Indri, seperti 
tidak membenarkan namun juga tidak menolak. 


Aku menghela napas, ini mereka ngobrol seakan-akan dunia 
milik mereka berdua. Akhirnya aku memilih untuk keluar 
dari ruangan sebelum kembali diabaikan. 


Silvia? 
Dia siapa? 


Waktu pertama kali magang di sini pun, senior-senior 
banyak yang bilang kalau aku mirip wanita bernama Silvia. 
Aku sih berharap kalau Silvia itu cantik. Kalau dimirip- 
miripin sama orang cantik mah enggak masalah. 


Sebenarnya siapa sih Silvia? 
Apa hubungan wanita itu dengan seisi kantor? 


"Kenapa baru pulang?" Tanya Pak Arvian ketika aku baru 
sampai di rumah. 


"Kerja." 

"Kerja? Kamu selesai kerja dengan saya kan jam enam?" 
"Kerja sampingan Pak." 

"Kerja apa?" 

"Ngajar les." Jawabku. 


Aku juga bingung dengan diriku, untuk apa aku 
menjelaskan keterlambatanku kepada Pak Arvian. 


"Kenapa kamu sibuk banget Kin? Gaji kantor masih belum 
cukup?" 


"Ada keluarga yang perlu saya perjuangkan, saya enggak 
mau lihat mereka susah." 


Pak Arvian mengacak pelan rambutku, "Selamat." 
"Apa?" 

"Kamu sudah berhasil membuat saya tambah gemas." 
"Terserah." 

"Kin, pesan saya kamu jangan kayak lilin." 

Aku mengerutkan dahiku, "Apa?" 


"Jangan demi orang lain, kamu mengorbankan diri kamu 
sendiri. Jangan sampai terlalu lelah. Kamu pacar saya, saya 
enggak pelit." 


"Pacar bohongan maksud Bapak? Saya enggak suka 
bergantung dengan orang lain Pak. Terima kasih atas niat 
baiknya." 


"Maksud saya kamu bisa pinjam uang dengan saya, enggak 
berbunga. Baik kan saya?" 


"Bapak mau jadi rentenir?" 
"Ide bagus." 


Aku menggeleng-gelengkan kepalaku tanda tak habis pikir 
dengan Pak Arvian. 


Aku memutuskan untuk masuk ke kamar dan segera mandi. 
Rasanya ingin langsung berbaring dan berkelana ke alam 
Mimpi. 


Setelah mandi dan mengisi perutku dengan mie instan, aku 
melirik jam dinding yang ada di dapur. 


Sudah pukul sebelas malam, tetapi ruang kerja Pak Arvian 
masih menyala. 


Entah bagaimana, aku memilih untuk membuatkan 
secangkir cokelat hangat untuk Pak Arvian. 


Setelah selesai membuatkan cokelat hangat, aku pun masuk 
ke ruangan Pak Arvian. 


"Apa?" Tanya Pak Arvian ketika aku menaruh cangkir ke 
mejanya. 


"Diminum Pak, jangan minum kopi terus." 
"Tumben?" 


"Sudah larut Pak, mending istirahat dulu." 


"Ada beberapa dokumen yang perlu saya tinjau Kin." 
"Bisa besok Pak." 
"Saya takut tidak sempat." 


"Jelas enggak sempat, Bapak kan kalau di kantor hobinya 
ketemu dengan cewek-cewek." 


"Kamu cemburu?" Tanya Pak Arvian yang sepertinya ingin 
menggodaku. 


"Iya. Saya kan pacar Bapak." Jawabku. 


Pak Arvian sepertinya terkejut mendengar ucapanku, ia 
mungkin tidak menyangka kalau aku akan membalas 
guyonannya. 


"Sini sayang, jangan cemburu." Ucap Pak Arvian sembari 
menggenggam lengan kananku. 


"Apaan sih Pak, enggak gini juga kali. Bapak kayak koala tau 
enggak." 


"Enak aja koala, saya ini mirip idol Korea." 
"Enggak, Bapak mirip peliharaan saya." 
"Siapa? Si setan?" 


Aku menganggukan kepalaku, "Atau jangan-jangan Bapak 
salah satu jelmaan setan?" 


"Saya ini berhati malaikat." 
"Malaikat pencabut nyawa maksudnya?" 


"Ini sudah malam loh Kin, jangan ngajak ribut dong." 


"Siapa yang ngajak ribut?" 

"Kamu." 

"Saya ngajak tidur bukan ribut." 

Eh? 

Kayaknya aku salah ngomong deh soalnya raut wajah Pak 
Arvian jadi berubah aneh gitu. 

"Apa? Kamu ngajak tidur? Ayo." 

"Maksud saya, Bapak buruan tidur. Jangan begadang." 
"Perhatian banget." 

"Nanti kalau Bapak sakit, siapa yang repot?" 

"Kamu." 

"Makanya jangan begadang terus, cepat tidur." 
"Sebentar lagi." 


"Saya bantu cek." 


Pak Arvian membenarkan letak kaca matanya, "Jangan. 
Kamu istirahat saja dulu. Terima kasih cokelatnya." 


"Enggak apa-apa. Saya juga belum ngantuk. Santuy Pak." 


Akhirnya aku selesai membantu Pak Arvian memeriksa 
beberapa file. Aku kembali memeriksa waktu di ponsel dan 
ternyata sudah pukul satu dini hari. 


Mataku melirik Pak Arvian yang sudah tertidur pulas. Aku 
segera ke kamarku untuk mengambil selimut dan langsung 
menyelimuti Pak Arvian. 


"Pak, jangan buat saya baper dong. Saya enggak mau 
dipermainkan. Nanti kalau saya baper, Bapak mau tanggung 
jawab?" Gumamku seraya memerhatikan wajah Pak Arvian 
yang sedang tertidur. 


Kalau Pak Arvian tidur, dia baru mirip malaikat. 


Haloo, terima kasih atas vote dan komentarnya 
Mungkin nanti aku enggak rajin update kayak 
sekarang, bisa jadi seminggu dua kali. 


Soalnya banyak try out menunggu dan kayaknya aku 
masih perlu banyak belajar 


Jaga kesehatan dan jangan begadang terus yaa 


Aku sayang kalian 
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"Pak, jangan buat saya baper dong. Saya enggak mau 
dipermainkan. Nanti kalau saya baper, Bapak mau tanggung 
jawab?" Gumamku seraya memerhatikan wajah Pak Arvian 
yang sedang tertidur. 


"Kin..." 


Aku tersentak tatkala Pak Arvian menggenggam erat 
tanganku setelah aku mengucapkan kalimat tersebut. 


Apa? 
Pak Arvian belum tidur? 


Astaga... 
Mati aku! 


"Kamu berpikir saya main-main?" Tanya Pak Arvian yang 
masih menggenggam tanganku. 


Aku diam. Tidak berminat menjawab, tetapi tidak berniat 
untuk terus diam dengan posisi seperti ini juga. 


Aku berusaha menghindari mata Pak Arvian. Aku bodoh 
sekali bisa mengucapkan hal itu. Entahlah mungkin kedua 
pipiku sudah bersemu merah sekarang. 


"Kin, tatap mata saya." Ujar Pak Arvian seraya memutar 
pundakku agar menghadap dirinya. 


"Saya hanya asal bicara Pak." Kilahku. 
"Tapi kenapa saya rasa kamu enggak asal bicara?" 


"Otak saya sering eror Pak kalau sudah menjelang dini hari." 


"Kalau saya bilang saya juga punya perasaan yang sama 
dengan kamu, bagaimana?" 


"Kayaknya otak Bapak juga sudah eror deh. Memang 
perasaan saya terhadap Bapak bagaimana?" 


"Saya enggak tahu, hanya saja saya yakin kita punya 
perasaan yang sama." 


"Terserah." 
"Terima kasih selimutnya." 


Aku menganggukkan kepalaku, "Iya. Sudah malam, saya 
tidur dulu Pak." 


"Kin, maaf." 
"Untuk apa?" 


Pak Arvian diam agak lama tidak membalas ucapanku, 
membuat aku berhasil dibuat bingung. 


"Cepat tidur, saya enggak mau besok kamu telat." 
"Telat juga karena Bapak kan?" 


"Siapa suruh kamu memandangi wajah saya terus? Saya 
tahu saya cukup tampan." 


"Saya cuma penasaran kenapa wajah Bapak bening 
banget." Jawabku dengan asal. 


"Saya tahu saya tampan." 


"Maksud saya Bapak pakai skincare apa sampai enggak ada 
jerawat, komedo, dan teman seperjuangannya yang 


membuat saya dan sebagian kaum wanita lainnya merasa 
lelah karena berjuang melawan mereka." 


"Saya memang dari lahir sudah tampan jadi enggak ada 
rahasia skincare." 


"Sombong amat." 

"Memang salah kalau fakta?" 
"Nyebelin! Ini sudah mau pagi loh Pak." 
"Makanya kamu cepat tidur sana." 


"Hm." Ujarku yang langsung berlari kecil untuk keluar 
ruangan. 


"Kin." Panggil Pak Arvian. 
"Ya?" 


"Saya akan tanggung jawab." Jawab Pak Arvian yang 
terdengar samar karena bersamaan dengan aku yang 
sedang menutup pintu. 


Tumben? 
Biasanya setiap hari pasti ada sosok perempuan yang 
datang bertamu. 


Aneh sekali, rasanya hari ini hanya beberapa client yang 
datang untuk urusan bisnis. 


"Pak, semua divisi sudah membuat laporan mengenai 
penjualan mereka bulan ini." 


"Besok tolong aturkan jadwal rapat dengan mereka." 


"Iya." 


"Kamu sudah makan?" Tanya Pak Arvian yang masih fokus 
dengan dokumen-dokumennya. 


"Kenapa?" 
"Saya tanya itu dijawab Kinera bukan malah nanya balik." 
"Sudah kok Pak." 


Fokus Pak Arvian yang semula dengan dokumennya kini 
mulai beralih, ia menolehkan kepalanya kepadaku, "Yakin? 
Makan apa kamu?" 


"Makan hati." Ucapku dengan sarkas. 
"Saya serius Kinera, muka kamu pucat." 


Lalu Pak Arvian mengambil gagang telepon dan sepertinya 
menekan nomor telepon yang terhubung dengan kantin, 
"Tolong bawakan dua porsi nasi soto ke ruangan saya." 


"Dua porsi?" 
"Kamu juga makan." 
"Saya enggak lapar Pak." 


"Kamu enggak nafsu makan, tapi perut kamu sudah 
meronta-ronta." Ujar Pak Arvian yang berhasil membuatku 
diam. 


Perutku memang tidak bisa diajak kerja sama rupanya. 
"Terima kasih." 
"Sudah kewajiban saya agar perhatian dengan pacar." 


"Pacar bohongan lebih tepatnya." 


Setelah selesai makan, aku kembali ke meja kerjaku untuk 
kembali bekerja. Akhir-akhir ini kerjaanku semakin 
menumpuk akibat banyak proyek baru. 


Tak terasa kini sudah pukul dua siang, berarti hanya tersisa 
satu client lagi yang akan menemui Pak Arvian. Setelah itu, 
Pak Arvian bisa istirahat. 


Loh? Ini ngapain sih aku mikirin Pak Arvian? 
Kayaknya otakku sudah enggak beres. 


"Selamat sore Pak." Sapaku ketika melihat pria berbadan 
tegap berdiri di hadapanku. 


"Sore cantik." Balas pria itu dengan ramah. 


Aku tersenyum kecut, lagi-lagi aku harus menghadapi 
fakboi. 


"Sudah ada janji Pak sebelumya?" Tanyaku dengan nada 
tidak ramah. Jujur saja, berbicara dengan pria yang suka 
tebar pesona seperti orang ini sangat menyebalkan. 


Pria itu tersenyum manis, "Saya enggak ada janji." 
"Maaf, kalau begitu tidak bisa bertemu." Jawabku. 


"Coba kamu hubungin Arvian, bilang saja sepupunya rindu." 
Ucap pria itu. 


"Sepupu?" Ulangku. 


"Saya Rio, sepupunya Arvian. Apa saya perlu membuat 
janji?" 


"Maaf, tapi Bapak bukan orang pertama yang mengaku 
sepupunya Pak Arvian." 


Pria itu tertawa sekitar tiga puluh detik, "Kamu lucu, pantas 
Arvian lebih suka bekerja di sini." 


Aku mengerutkan keningku, "Terima kasih atas pujiannya. 
Kalau tidak ada hal penting, Bapak saya persilakan untuk 
pulang." 


Pria bernama Rio itu mengeluarkan ponselnya dan 
memberikan ponsel itu kepadaku. 


Aku melirik layar ponsel itu dan sepertinya pria ini memang 
benar sepupunya Pak Arvian sebab ada dalam foto keluarga 
Pak Arvian ada muka Rio. 


"Maaf, kata Pak Arvian Bapak langsung masuk saja." 
"Panggil saya Rio." 

"Malas." 

"Kamu lucu Kin." 

"Kamu tahu dari mana nama saya?" 

"Kenapa saya tidak bisa tahu nama kamu?" 

Aku malas berdebat dengan Rio, "Terserah." 

"Wajah kamu enggak asing." 


"Apa?" Terserah kalau aku di cap tidak sopan, toh aku 
memang benar-benar sangat membenci pria berkelakuan 
seperti fakboi. 


"Mirip Silvia." Jawab Rio sembari memandangi wajahku. 


"Silvia? Siapa?" 


"Tapi kamu lebih ketus dan galak." 


"Saya itu tanya siapa Silvia, kenapa banyak yang bilang 
saya mirip Silvia? Saya kan mirip emak bapak saya. Enggak 
mungkin kan saya tiba-tiba punya saudara kembar? Ini 
bukan sinetron, tapi kenapa hidup saya kayak sinetron. Atau 
mungkin saya hidup dalam sebuah sinetron?" Ujarku 
ngawur. 


Akibat baru selesai nonton drama Korea yang berjudul 
Extraordinary You, otakku jadi semakin enggak bener. 


"Kamu lucu Kin, kalau Arvian enggak mau, saya mau sama 
kamu." 


Sudah dua kali pria ini menyematkan kata lucu untukku. 
Memang letak lucunya aku tuh dimana sih? 


Dengar kata lucu dan semacamnya hanya mengingatkan 
aku dengan Pak Arvian, menyebalkan. 


"Maaf, saya yang enggak mau sama situ." 


"Maaf kamu diterima, saya juga enggak mau disleding 
Arvian. Kalau kamu memang penasaran tanyakan saja 
perihal Silvia ke Arvian." Ujar Rio seraya melenggang masuk 
ke ruangan Pak Arvian. 


Jangan lupa vote dan komentar ya karena bisa 
memotivasi aku untuk terus lanjut menulis 


Tetap jaga kesehatan dan stay safe, aku sayang 
kalian 
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Hari ini aku langsung pulang tanpa berniat untuk mencari 
tambahan pundi-pundi uang. 


Perutku sudah kepalang sakit minta ampun dan aku benar- 
benar tidak bertenaga untuk melakukan aktivitas. 


Biasanya saat masa itu tiba, perutku masih bisa kuajak kerja 
sama. Mungkin perutku lagi merajuk. 


Setelah berdiam diri di kamar, aku pun pergi ke dapur untuk 
mengambil air hangat. Biasanya air hangat sangat ampuh 
untuk meredakan keram perutku. 


"Kamu tumben sudah pulang?" Tanya Pak Arvian yang baru 
saja pulang. Aku melirik jam dan jarum pendek sudah 
menunjuk angka delapan. 


Tumben, biasanya Pak Arvian selalu tiba di rumah tepat 
pukul tujuh. 


"Iya." Jawabku singkat karena malas menanggapi ucapan 
Pak Arvian lebih lanjut. 


"Kamu sakit?" Tanya Pak Arvian seraya mulai berjalan 
mendekat ke arahku. 


"Enggak kok." Kilahku. 


"Muka kamu pucat." Ujar Pak Arvian yang entah bagaimana 
terdengar nada khawatir dalam kalimatnya. 


"Saya baik-baik saja kok Pak." 


Pak Arvian menempelkan telapak tangannya ke dahiku, 
"Panas banget Kin. Kamu yakin sehat?" 


"Sehat kok Pak, ini karena lagi masanya aja." 
"Masanya? Masa apa?" 

"Datang bulan Pak." 

"Perut kamu masih keram?" 

"Lumayan, tapi saya masih bisa tahan kok." 


Pak Arvian melepas jas yang melekat di pundaknya dengan 
cukup apik. Aku saja sampai mengira kalau yang tadi itu 
iklan jas pria. 


Astaga, Kinera... 


"Kamu sudah makan?" Tanya Pak Arvian sembari 
menuntunku untuk duduk. 


"Belum, enggak nafsu makan Pak." 

"Saya masakin sup ya?" 

Aku terdiam cukup lama, "Bapak bisa masak?" 
"Bisa dan tidak seburuk masakan kamu." 


Aku menghela napas kesal, "Kalau bisa masak, kenapa 
minta saya yang masak sih Pak?" 


"Kamu kan calon ibu dari anak-anak saya. Kalau saya kerja, 
siapa yang kasih makan anak-anak saya nanti kalau bukan 
kamu?" 


Aku berdecak dengan sebal mendengar penuturan dari 
mulut manis Pak Arvian. 


Smooth sekali rayuan Pak Arvian. 
Bisa-bisa aku termakan omong kosong Pak Arvian. 


Enggak, Kinera! 
Kamu enggak boleh terlena dengan kata-kata manis. 


"Siapa yang mau jadi ibu dari anak-anak Bapak? Maaf ya 
Pak, saya sudah punya calon suami." 


Pak Arvian yang sedang menyiapkan bahan masakan 
melirikku dengan sorotan tajam ketika kalimat terakhir itu 
terucap. 


"Kamu sudah punya calon suami? Siapa? Bukannya kamu 
pemegang predikat jomblo sejak lahir?" 


Tahan, Kinera. 
Kalau aku sedang tidak menahan rasa sakit, mungkin aku 
sudah ngajak gelut Pak Arvian. 


"Kenapa? Bapak cemburu?" 


"Iya." Jawab Pak Arvian yang berhasil membuat mulutku 
terkunci untuk beberapa saat. 


"Jadi siapa calon kamu? Lebih tampan dari saya?" Tanya Pak 
Arvian dengan kepercayaan dirinya yang terlampau tinggi 
itu. 


"Tahu Korea Selatan? Nah, calon suami saya lagi tinggal di 
sana." 


"Siapa?" 


"Oh Sehun." 


Pak Arvian bernapas lega setelah mendengar ucapanku, 
"Oh, kamu lagi halu?" 


"Terserah." 


Selagi Pak Arvian memasak, aku menyibukkan diri dengan 
menonton drama korea di televisi. Aku tercengang ketika 
menonton adegan demi adegan yang menunjukkan 
interaksi antara seorang istri, mantan suami, dan pelakor. 


Buset dah, 

Dramanya sudah melebihi sinetron azab yang biasanya aku 
tonton. Sepertinya aku bisa naik darah kalau terus 
melanjutkan drama ini. 


"Seru banget nontonnya? Makan gih." 


Aku berjalan ke meja makan dan terkejut ketika melihat 
hasil masakan Pak Arvian. Sepertinya rasanya enak. 


"Bapak beneran bisa masak?" 


"Lumayan. Karena saya rewel soal makanan, jadi saya mau 
enggak mau belajar masak." 


Aku melahap masakan Pak Arvian dengan nikmat hingga 
lupa untuk menanyakan suatu hal penting. 


"Laper?" 

"Lumayan." 

"Tadi bilang enggak nafsu makan?" 

"Saya mana tahu kalau masakan Bapak seenak ini." 


"Jadi, harus bilang apa?" 


"Terima kasih Pak Arvian yang terhormat." 


"Saya enggak terima ucapan terima kasih kamu. Nanti kamu 
jangan lupa balas budi ya." 


"Dasar enggak ikhlas!" 
"Bodo amat." 
"Oh ya, saya mau nanya. Boleh?" 


"Tanya apa? Kalau saya jawab enggak boleh juga kamu 
tetap akan mengajukan pertanyaan kan?" 


"Silvia itu siapa?" 


Raut wajah Pak Arvian berubah suram ketika aku 
menyinggung nama itu, sepertinya aku sedang membuka 
luka lama Pak Arvian. 


"Kamu sudah selesai makannya? Kalau sudah selesai, nanti 
taruh di tempat cuci piring saja. Saya yang cuci." Ujar Pak 
Arvian yang aku yakini kalau dia sedang mengalihkan topik 
pembicaraan. 


"Pak, saya punya pertanyaan yang belum dijawab loh." 


"Mantan saya. Enggak penting, kamu enggak perlu mikirin." 
Jawab Pak Arvian. Bila kulihat dari caranya menjawab, ia 
sepertinya tidak ingin membahas wanita bernama Silvia itu 
lagi. 


"Mantan?" Ulangku. 
"Iya." 


Jadi, sosok wanita yang selalu membuatku kesal karena 
sering dimirip-miripkan itu mantannya Pak Arvian? 


"Okay." Jawabku sembari mengakhiri topik tentang Silvia. 
Aku tidak berniat membahas lebih lanjut karena ekspresi 
wajah Pak Arvian terlihat tidak nyaman. 


Setelah pembicaraan itu, Pak Arvian masuk ke kamarnya. 
Aku jadi sedikit merasa bersalah karena sudah 
menyinggung privasinya. 


"Kin, saya sudah siapkan handuk yang sudah saya rendam 
dengan air hangat di kamar kamu. Nanti kamu tempelkan 
saja di area perut yang terasa enggak nyaman. Mama saya 
kalau keram perut sering kompres pakai handuk hangat, 
katanya lumayan efektif dan bisa membuat lebih rileks. 
Semoga ampuh juga di kamu." 


Ini Pak Arvian kesambet malaikat mana sih? 
Kok jadi baik banget? 


"Pak..." 
"Iya?" 
"Coba ke sini." 


Pak Arvian berjalan cepat mendekatiku, "Kenapa? Ada yang 
sakit?" 


Entah apa yang aku pikirkan saat itu, tetapi aku dengan 
cepat memeluk Pak Arvian dari belakang, "Terima kasih 
Pak." 


Pak Arvian mengeratkan tanganku yang melingkar di 
perutnya, "Jangan sakit lagi." 


Duh, ini mah sudah kayak adegan di drama korea yang 
sering aku tonton. 


Tak berapa lama, Pak Arvian melepas tanganku dan 
memutar badannya sehingga kini ia berhadapan denganku. 


Inhale.. 
Exhale.. 


Pak Arvian kalau diam kayak gini tuh kadar ketampanannya 
langsung naik berkali-kali lipat. 


"Sini saya peluk." Ucap Pak Arvian dengan nada 
mengesalkan. 


"Enggak mau!" 


"Lah? Tadi nyosor mau peluk. Kamu pikir kita lagi syuting 
adegan Titanic? Adegan back hug harusnya dilakukan pihak 
pria dong." 


Tuh kan... 

Sikap menyebalkan Pak Arvian balik lagi. 

Baru saja aku dibuat terbang ke atas awan, ehh enggak 
lama kemudian dihempas dengan sikap yang bikin sebal. 


"Saya cuma mau tes aja Bapak gendut atau enggak. Kalau 
bisa saya peluk berarti belum gendut." Ucapku dengan asal. 


"Oh, kalau begitu saya juga bisa mengetes kamu gendut 
atau enggak?" Ujar Pak Arvian seraya merentangkan 
tangannya. 


"Enggak boleh." 


Pak Arvian tertawa kecil, "Ya sudah, cepat istirahat. Get well 
soon." 


"Thanks." 


Ini kenapa jantungku jadi berdegup kencang sih? 
Sepertinya aku perlu segera memeriksakan jantungku ke 
dokter. Semoga jantungku baik-baik saja. 
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"Kin, kamu mau makan apa?" Tanya Pak Arvian. 


"Tumben nanya saya mau makan apa, biasanya juga Bapak 
hanya peduli dengan menu makan Bapak." Jawabku dengan 
sarkas. 


"Saya enggak gitu." Bantah Pak Arvian. 
"Bener ya? Awas minta saya masakin makanan lagi." 


"Itu tuh kewajiban kamu sebagai calon istri yang baik, 
memerhatikan gizi calon suami." 


Gombal aja terus... 
Enggak tahu ya kalau kata-kata itu bisa bikin sakit jantung? 


"Maaf gombalan Bapak enggak mempan di saya." 
"Siapa yang gombal?" 

"Bapak." 

"Saya enggak sedang gombal tuh." 

"Jadi?" 

"Saya kan berbicara apa adanya." 

"Memang siapa yang mau jadi calon istri Bapak?" 
"Kamu." 


Aku menghela napas dengan cukup berat. 


Tenang, Kinera... 
Kamu enggak boleh terjerat dalam pesona Pak Arvian. 


"Bapak tuh kenapa sih?" 


"Apa? Saya enggak apa-apa. Terima kasih sudah 
mengkhawatirkan saya." Ucap Pak Arvian diiringi dengan 
kedipan mata. 


"Bapak kayak manusia penggoda, tahu enggak?" 


"Oh, jadi kamu merasa tergoda?" Tanya Pak Arvian sembari 
tersenyum manis. 


Haduh, ini Pak Arvian kenapa sih? 
Kumat? Salah minum obat? 


"Bapak kenapa sih?" 


"Kamu kalau nanya saya kenapa terus, nanti saya jadi 
kenapa kenapa karena sering kamu tanya." 


"Habis Bapak enggak ada angin, enggak ada hujan, tiba- 
tiba jadi baik. Kan saya jadi takut Pak." 


"Memang saya salah kalau baik? Saya biasanya memang 
baik kok." 


"Bapak bisa melakukan angket ke seluruh pegawai, isinya 
tentang bagaimana kekejaman seorang Arvian. Saya 
penasaran hasilnya seperti apa." 


"Kamu bilang apa tadi?" 
"Apa?" 


"Coba ulangi penyebutan nama saya." 


"Apaan sih Pak." 
"Coba ulangi." 
"Enggak mau." 


"Ulangi Kinera, ini perintah boss." Titah Pak Arvian yang 
membuatku malu setengah mati. 


"Dasar otoriter!" 
"Cepat..." 
"Arvian." Ujarku dengan cepat. 


"Bilang gini, Mas Arvian." Ujar Pak Arvian yang menyuruhku 
untuk mengulangi kalimatnya. 


"Enggak mau ih!" 
"Apa sih susahnya bilang gitu?" 


"Bapak sendiri kenapa sih mau banget dengar saya bilang 
gitu?" Ujarku yang malah berbalik bertanya. 


Sebelum Pak Arvian membalas ucapanku, ada salah satu 
pegawai yang menginterupsi dengan mengetuk pintu dan 
menongolkan batang hidungnya, "Maaf Pak." 


Aku menghela napas lega karena akhirnya aku bisa lepas 
dari obrolan enggak mutu bareng Pak Arvian. 


"Ada apa?" Tanya Pak Arvian ke salah satu karyawan wanita 
yang menginterupsi obrolan kami. 


Aku mencebik ketika mengetahui bahwa aura Pak Arvian 
tiba-tiba berubah menjadi suram dan nada suaranya 
menjadi sangat dingin. 


Nah, ini baru Pak Arvian. 


"Saya ingin memberikan laporan tentang tanggapan 
konsumen Pak." Ujar Mbak Riska. 


"Kenapa baru sekarang?" 
"Iya? Maksudnya Pak?" 


"Kemarin kamu janji akan melapor jam sebelas. Ini bahkan 
sudah hampir jam satu." 


Mbak Riska menjawab sembari menunduk, "Maaf Pak, tadi 
ada sedikit masalah." 


"Saya tidak peduli dengan masalah yang kamu hadapi. Ini 
kesempatan terakhir, kalau kamu masih tidak disiplin, 
segera bereskan barang-barang kamu." Ujar Pak Arvian 
dengan tatapan yang luar biasa tajam. 


Sepertinya setan yang mengendap di dalam tubuh Pak 
Arvian sudah bangkit kembali. 


"Maaf Pak. Tidak akan saya ulangi." 


"Saya tidak perlu kata maaf. Jika kata maaf bisa 
menyelesaikan masalah, maka tidak ada yang namanya 
penjara. Saya butuh sikap profesional kamu." 


"Baik Pak." 


"Kalau begitu saya izin permisi." Aku memilih untuk segera 
keluar dari ruangan Pak Arvian dibanding harus mendengar 
segala macam ucapan nyelekit. 


"Semoga beruntung, Mbak Riska." Ujarku dalam hati. 


Aku menatap setumpuk berkas yang harus ditandatangani 
oleh Pak Arvian. Sejujurnya aku malas masuk ke ruangan 
Pak Arvian karena takut dia kembali berulah. 


"Masuk." Ujar Pak Arvian ketika aku mengetuk pintu. 


"Pak, silakan ditandatangani. Nanti kalau sudah, hubungi 
saya saja." 


"Tumben? Biasanya kamu nungguin saya." 
"Saya mau makan siang dulu." 

"Makan siang di ruangan saya saja." 
"Enggak mau." 


"Saya sudah pesan nasi rawon, mungkin sekitar lima menit 
lagi diantar ke sini. Yakin enggak mau?" 


"Kok Bapak bisa tahu makanan kesukaan saya sih?" 
"Apa sih yang saya enggak tahu tentang kamu Kin." 
"Bapak nyewa orang lagi?" 


"Sembarangan kamu." Ujar Pak Arvian sembari menyentil 
dahiku. 


"Jadi tahu dari mana?" 


"Makanan kesukaan kamu itu semuanya berkuah. Akhir- 
akhir ini saya lihat kamu sering /ike foto rawon." 


"Bapak enggak ada kerjaan?" 


"Kerjaan saya segunung asal kamu tahu." 


"Bapak stalk saya sampai segitunya?" 


"Kalau saya tanya langsung pun, kamu enggak mau jawab 
kan?" 


"Bapak enggak lagi kerasukan kan?" 

"Kamu pikir saya apa?" 

"Setan." 

"Kalau saya setan, kamu calon istri setan. Mau?" 

Aku refleks menggelengkan kepalaku, "Enggak mau!" 
"Makanya jangan bilang saya setan." 


"Jadi Bapak kenapa tiba-tiba jadi perhatian gini? Aneh tahu 
enggak." 


"Mungkin saya kerasukan malaikat?" 


"Tuh, berarti Bapak mengakui kalau Bapak itu selama ini 
tingkahnya enggak kayak malaikat." 


Setelah pembicaraan enggak jelas, tak lama kemudian 
Mang Ucup datang membawa nasi rawon. 


"Tumben Mang antar sendiri." 
"Untuk Pak Boss apapun saya rela lakuin, Neng." 


Ada-ada saja Mang Ucup. Setelah mengantar makanan, 
Mang Ucup pun pamit undur diri. 


"Enak?" Tanya Pak Arvian ketika aku mulai makan dengan 
lahap rawon buatan Mang Ucup. 


"Masakan Mang Ucup enggak pernah enggak enak, Pak." 


Kalau saja Mang Ucup mau buka restoran, aku jamin tidak 
mungkin sepi pembeli. 


"Oh kalau enak, bilang apa?" 

"Terima kasih Mang Ucup." 

"Kok Mang Ucup?" 

"Kan yang masak Mang Ucup." 

"Terserah." 

"Bapak suka rawon?" 

"Saya baru pertama kali coba." 

"Serius? Pasti biasanya makan steak doang." 
"Iya. Rasanya ternyata enak juga." 

"Banyak makan masakan Indonesia dong Pak." 
"Iya, asal kamu yang masak." 

"Tambahin gaji saya kalau gitu." 


"Kalau kamu jadi istri saya, tiap hari kamu enggak akan 
kekurangan uang." Ujar Pak Arvian dengan penuh percaya 
diri. 


"Iya, tapi tiap hari saya perlu periksa kesehatan mental." 
"Kin..." 


"Kenapa?" 


"Kayaknya pelukan kamu tempo hari berdampak besar pada 
saya." 


Jadi sikap anehnya saat ini karena efek aku peluk waktu itu? 
Lagi pula aku kenapa sih waktu itu main peluk anak orang 
sembarangan. 


"Kalau makan, jangan berisik Pak." Ujarku seraya menahan 
perasaan salah tingkah. 


Maaf untuk kedepannya aku enggak bisa update 
cepat karena sedang giat-giatnya belajar u.u 


Doain aku ya, heheh. 


Enggak lupa aku ingatkan tetap jaga kesehatan dan 
minimalisir interaksi dengan banyak orang yaa. Stay 
safe! 


Komentar dan vote dari kalian benar-benar 
memotivasi aku 


Aku sayang kalian 
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Pagi ini, aku dan Pak Arvian meeting di luar. Sepertinya 
klien kali ini cukup penting karena sampai berhasil 
membuat Pak Arvian setuju untuk bertemu di luar kantor. 


"Kin, semua dokumen yang diperlukan ada di kamu kan?" 
Tanya Pak Arvian memastikan. 


Aku mengangguk sembari menunjuk tas selempang yang 
cukup berat, "Ada di sini semua kok." 


"Bagus. Kamu berat enggak bawanya?" Tanya Pak Arvian. 
"Enggak berat. Saya kan strong Pak." Jawabku. 

"Kalau berat, saya bantu bawa." 

"Bener ya?" 

"Tapi bohong." 


Oalah.. 

Rasanya ingin sekali aku menyumpal mulut Pak Arvian agar 
tidak mengeluarkan suara. 

Dia itu benar-benar orang yang menyebalkan. 


"Pak? Mau saya laporin ke polisi atas kasus prank tidak 
lucu?" 


"Silakan saja, tapi kalau saya masuk penjara, kamu enggak 
ada penghasilan karena enggak dapat gaji." 


"Terserah." 


Setelah sampai di tempat parkir, aku dan Pak Arvian pun 
masuk ke dalam mobil mewah miliknya. 


"Bapak yang nyetir?" 
"Iya. Masa kamu yang nyetir?" 


"Memang Bapak bisa?" Aku bertanya seperti ini bukan tanpa 
alasan. Karena selama aku bekerja dengan Pak Arvian, ia 
selalu meminta supir pribadinya untuk mengemudi. 


"Kamu meremehkan saya?" 
"Bapak terlihat seperti amatir sih." 


"Saya pakai supir karena saya takut lelah setelah bekerja. 
Jadi saya enggak mau ambil risiko." 


"Memang sekarang enggak lelah?" 


Pak Arvian menggelengkan kepalanya, "Enggak lelah, malah 
saya jadi tambah semangat." 


"Kenapa?" 
"Kan ada kamu, kamu kan vitamin saya." 


Kalau diperbolehkan untuk tidak bersama Pak Arvian, maka 
aku akan dengan senang hati menyingkir dari hadapannya 
sekarang juga. 


Semakin hari, Pak Arvian terdengar semakin cringe. 
Aku rindu Pak Arvian yang judes dan galak. 
"Vitamin apaan? Saya ini manusia bukan suplemen." 


"Senyum kamu membuat saya tambah semangat. Makanya 
jangan cemberut mulu." 


Sepertinya aku sudah tidak bisa menahan perasaan mual 
ini. 


"Pak, belajar gombal dari mana sih?" 
"Tutorial YouTube." 

"Memang ada?" 

"Ada." 


Aku benar-benar enggak habis pikir dengan Pak Arvian, 
"Enggak usah gombal, saya mual." 


"Kamu mual?" 

"Iya," 

"Saya kan belum apa-apain kamu." 
"Pak! Mending fokus nyetir deh!" 


Pak Arvian tertawa mendengar ucapanku, "Kamu sih bikin 
saya gagal fokus." 


Aku kembali menghela napas ketika mendengar ucapan 
manis Pak Arvian. 


"Pak, orangnya masih belum datang juga?" Tanyaku ketika 
kami telah sampai terlebih dahulu di restoran yang sudah 
disepakati. 


"Belum, kita datangnya kepagian." Jawab Pak Arvian 
sembari menarik kursi untuk aku duduki. 


"Terima kasih." 


"Tidak sama-sama. Nanti kamu hutang berbuat baik ke saya 
ya." 


"Dasar enggak ikhlas!" 

"Enggak ada di dunia ini yang gratis, Kin." 

"Bisa gitu?" 

Pak Arvian mengelus puncak rambutku, "Bisa dong." 
Diam-diam aku berusaha menetralisir detak jantungku. 


"Pak, sekali lagi acak-acak rambut saya, enggak ada jatah 
makan!" 


Pak Arvian tersenyum, sementara aku sejak tadi hanya 
manyun enggak jelas. 


Selang sepuluh menit, klien yang dimaksud Pak Arvian 
datang. 


Sebentar... 
Sepertinya aku mengenali pria berbadan tegap yang sedang 
tersenyum ramah ke arah kami. 


"Kinera?" 


Ternyata pemikiran yang sedari tadi berkecamuk dalam 
otakku benar adanya. 


Pria itu kembali dengan tampilan yang sangat mewah. Lihat 
saja pakaian hingga aksesoris yang ia kenakan, semuanya 
barang branded. 


Aku sangat tidak mengharapkan pertemuan seperti ini. 


"Kin, ini saya Raka. Kamu masih ingat kan?" Tanya pria itu 
kembali. 


"Tidak ingat. Mungkin Anda salah orang." 


Pak Arvian yang menyadari sikap tidak nyamanku langsung 
menghentikan ucapan Raka, "Bisa langsung kita mulai? 
Jadwal saya hari ini cukup padat." 


Pada akhirnya Raka mengalah untuk tidak kembali 
berbicara padaku. Baik Pak Arvian maupun Raka dengan 
serius membahas perihal kerja sama kedua perusahaan. Aku 
sedikit risih ketika Raka mengambil kesempatan untuk curi- 
curi pandang ke arahku. 


"Baiklah. Terima kasih Pak Arvian, senang dapat berbisnis 
dengan Anda." Ujar Raka sembari mengulurkan tangannya 
ke Pak Arvian. 


"Saya juga." Pak Arvian membalas uluran tangan Raka. 
Mereka berjabat tangan cukup singkat. 


"Kin, sudah jam makan siang. Kamu mau makan?" Tanya Pak 
Arvian seraya melirik jam yang bertengger di dinding 
restoran. 


Belum sempat aku menjawab, suara Raka mengurungkan 
niatku untuk membalas, "Kin, kita perlu bicara." 


"Enggak perlu." 
"Kin, tolong beri saya kesempatan untuk menjelaskan." 


"Jelasin tentang apa? Saya kira semenjak kamu 
memutuskan untuk menghilang, hubungan kita juga sudah 
usai. Tidak ada lagi yang perlu dijelaskan. Kamu hanya 
orang asing bagi saya." 


"Kin, maafkan saya." 


"Bagus kalau kamu sadar kamu salah. Saya sudah 
memaafkan kamu, sebaiknya kamu jangan pernah 
menghubungi saya lagi." Jawabku dengan ketus. 


Sekarang suasana menjadi sangat canggung. Pak Arvian 
yang sepertinya terjebak dalam suasana tidak mengenakan 
seperti itu pun akhirnya mulai angkat bicara, "Kinera, ayo 
balik ke kantor." 


"Ar, saya bisa pinjam Kinera sebentar?" Pinta Raka. 


Pak Arvian tersenyum sinis, "Kinera bukan barang yang bisa 
dipinjam. Selagi Kinera mau, saya tidak masalah." 


"Kin, please." Ujar Raka dengan nada memelas. 


"Nope. Ayo Pak, kita balik ke kantor." Ujarku seraya menarik 
tangan Pak Arvian untuk segera meninggalkan tempat itu. 


Setelah sampai di mobil, aku dan Pak Arvian saling diam, 
tidak ada yang berniat untuk buka suara. 


"Pak..." Hingga akhirnya aku memutuskan untuk mengalah 
dan berbicara terlebih dahulu. 


"Kenapa?" 
"Maaf untuk yang tadi." 


"Dia siapa?" Tanya Pak Arvian yang masih fokus menyetir, ia 
tidak sedikit pun menolehkan kepalanya kepadaku. 


"Mantan saya." 


"Oh." Jawab Pak Arvian. 


"Bapak enggak cemburu kan ya?" 
"Enggak." 

"Idih, cemburu ya?" 

"Saya bilang enggak." 

"Iya deh." 


"Kamu tahu kan dia itu hanya masa lalu? Awas kalau masih 
dekat-dekat." Ancam Pak Arvian. 


"Lah? Kan masa lalu juga punya peluang besar untuk 
menjadi masa depan." 


"Belajar peluang dari mana kamu? Masa depan kamu di 
sini." 


"Mana? Enggak kelihatan?" 
"Di sini." Ujar Pak Arvian seraya menunjuk dirinya. 


"Burem Pak mata saya, buruan ke kantor, laper nih pengen 
makan masakan Mang Ucup." 
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Setiap malam tiba, aku memang selalu menyiapkan 
secangkir cokelat hangat dan camilan untuk Pak Arvian. 
Entahlah, mungkin hal ini sudah menjadi kebiasaanku 
setelah tinggal di rumah Pak Arvian. 


Jangan salah paham, aku melakukan ini Karena semata-mata 
perasaan balas budi kok, bukan karena perhatian. Iya, aku 
enggak peduli kok sama Pak Arvian. 


"Pak, lembur lagi?" 


Pak Arvian menganggukkan kepalanya, "Kerja keras bagai 
kuda, sampai lupa orang tua." 


Rasanya aku ingin langsung menimpuk muka Pak Arvian 
ketika dia melantunkan kalimat tersebut dengan nada 
seperti pada salah satu iklan. 


"Pak, kenapa sih ngelawak mulu?" 
"Enggak cocok?" 


"Kalau karyawan di perusahaan tahu tingkah asli Bapak 
kayak gini, saya pastikan mereka bisa kena serangan 
jantung semua." 


"Lebay kamu." 


"Habis Bapak punya image galak, eh taunya aslinya 
nyebelin parah." 


"Makanya saya nyaman sama kamu." 


"Apa hubungannya?" 


"Soalnya waktu sama kamu, saya merasa menjadi diri saya 
sendiri." 


Alamak, 
Pak Arvian kenapa suaranya jadi lembut gitu sih. 
Bikin olahraga jantung malam-malam. 


"Kin." Ujar Pak Arvian yang masih menatap layar laptop. 
"Iya?" 


"Akhir-akhir ini kenapa kotak sampah di tempat kamu penuh 
dengan bunga? Itu bunganya untuk saya semua ya?" 


"Bukan, Bapak sudah enggak laku lagi kali." 


"Kan saya yang minta mereka jangan kirim bunga. Saya 
enggak mau kamu cemburu." 


"Siapa yang cemburu? Saya kan cuma pacar bohongan." 
"Ngambek aja terus." 
"Terserah." 


"Jadi bunga itu untuk siapa kalau bukan untuk saya? Masa 
untuk kamu?" Tanya Pak Arvian. 


"Memang untuk saya kok." 
"Serius? Siapa yang mau kirim kamu bunga?" 
"Wah, Bapak benar-benar meremehkan pesona saya ya?" 


"Enggak juga sih, soalnya saya sudah terperangkap dalam 
pesona kamu." 


Aku mendesis pelan ketika mendengar ocehan enggak 
faedah Pak Arvian, "Oh ya? Saya lumayan hebat juga 
ternyata." 


"Memang." 


Tak kusangka gurauan yang aku lontarkan malah disetujui 
oleh Pak Arvian. 


"Jadi bunga itu dari siapa Kin?" Tanya Pak Arvian dengan 
nada sedikit serius. 


"Penasaran aja atau penasaran banget?" 
"Kamu jangan nyebelin pas malam Kin, bahaya." 
"Dari Raka." 

"Raka?" 

"Iya," 

"Mantan kamu?" 

"Betul." 

"Kenapa?" 

"Enggak tahu juga." 

Pak Arvian menghela napas, "Jangan balikan." 
"Suka-suka saya dong." 

"Awas kamu balikan, gaji kamu saya potong." 


"Loh? Mana bisa gitu? Dalam pekerjaan, hal yang bersifat 
personal enggak boleh dicampuradukkan tahu." 


"Kamu itu pengecualian." 
"Pak, sudah jam satu. Tidur." 
"Sebentar lagi." 

"Pak..." 

"lya iya, kita tidur." 

"Bagus." 


Aku terbangun ketika mendengar suara cukup bising yang 
sepertinya berasal dari dapur. Aku melirik jam yang jarum 
pendeknya masih menunjuk angka lima. 


Ini Pak Arvian ngapain sih? 
Astatang, masih ngantuk banget aku tuh. 


Ketika aku mulai menuruni tangga, suara gedebag gedebug 
diiringi dengan suara dentingan alat-alat masak sangat 
terdengar. 


"Astaga naga Pak..." 


Aku melirik dengan tatapan prihatin mengenai kondisi 
dapur yang sudah kayak kapal pecah. 


"Siapa naga?" 


"Malah nanya enggak penting lagi, ada apa dengan dapur 
Pak? Kau apakan dapur yang tidak bersalah ini?" 


Pak Arvian dengan wajah polosnya menjawab, "Saya sedang 
masak." 


"Bapak bukannya biasa masak?" 


"Iya, tapi karena kamu suka masakan Indonesia, saya coba 
masak, saya tidak terbiasa masak makanan Indonesia. Saya 
enggak mengira kalau rempah dan bahannya akan 
sebanyak ini. Lalu saya juga enggak tahu kalau teknik 
memasaknya seribet ini." 


Aku tersenyum geli mendengar ucapan Pak Arvian, 
"Tumben?" 


Sebenarnya aku sedikit merasa terharu dengan sikap Pak 
Arvian. Aku tegasin sekali lagi, hanya sedikit doang kok. 


"Berisik." 


"Ya sudah Bapak sekarang bersihin aja, saya yang lanjut 
masak." 


"Kamu enggak capek? Masih pagi loh?" 
"Makanya pagi-pagi jangan buat onar." 
"Saya berbuat baik, kamu bilang buat onar? Tega kau nak..." 


Akhirnya aku yang membereskan masakan Pak Arvian, 
sedangkan Pak Arvian ikut membantu. 


Atas rekomendasi salah satu temanku, aku pun ikut les 
masak dengan Chef Gavin, mungkin semenjak itu skill 
memasakku bertambah. Gara-gara hal ini juga aku jadi tidak 
mengajar privat dan sering pulang malam. 


Setelah itu, kami berdua tidak henti-hentinya melontarkan 
candaan sembari menyantap masakan yang telah dibuat. 


"Berangkat bareng?" 


"Tapi nanti berhentiin di depan aja ya, jangan masuk." 


Pak Arvian menganggukkan kepalanya, "Siap, tuan putri." 
"Putri apa?" 

"Putrinya Arvian." 

"Berarti saya anak Bapak ya?" 

"Istri saya." 


"Gombal aja mulu sampai matahari terbit dari barat ke 
timur." 


"Berarti gombal saya enggak selesai-selesai dong?" 
"Capek ngomong sama Bapak." 


"Kamu kenapa enggak mau saya antar sampai depan 
Kantor? Kan itu suatu kesempatan yang langka?" Tanya Pak 
Arvian dengan kadar kepercayaan diri yang melampaui 
batas normal. 


"Masalahnya Bapak banyak fans di kantor. Mereka enggak 
tahu aja kelakuan Bapak aslinya gimana." 


"Kan hanya kamu yang tahu." 


Omimi... 

Pak Arvian belajar ngalus dari mana sih? 
Oh iya, dari YouTube. 

Lupa aku... 


"Pak, dari tadi ponselnya bunyi terus. Coba di cek." 
"Malas, paling urusan kantor. Nanti saja lah." 


"Siapa tahu penting." 


Pak Arvian pun mengalah dan mengecek ponselnya, aku 
tidak terlalu yakin, tetapi sepertinya raut wajah Pak Arvian 
terlihat benar-benar buruk. 


"Kenapa Pak?" 


Pak Arvian masih diam seraya terus menatap layar 
ponselnya. 


"Pak? Sadar Pak! Bapak enggak lagi kerasukan kan?" 


"Kamu itu doain saya kerasukan ya?" Tanya Pak Arvian 
seraya memaksakan diri untuk tersenyum. Seakan 
memberitahu aku bahwa dia baik-baik saja. 


Namun, aku merasa dia sedang tidak baik-baik saja. 
"Habis tingkah Bapak kayak gitu." 
"Saya menang lotre." 


"Memang Bapak kurang duit sampai tercengang kalau 
menang lotre?" 


"Iya dong." 

"Lotre apa?" 

"Undian berhadiah dari TV baru." 
"Berapa uangnya?" 

"Satu juta." 

"Bapak beli TVnya berapa?" 


"Lima belas juta." 


Aku mengusap pelan puncak rambut Pak Arvian kemudian 
memukul bahunya dengan keras, "Pak, pintar sama bego 
beda dikit ya?" 


"Kamu ngatain saya bego?" 
"Iya," 

"Potong gaji!" 

"Enggak bisa gitu dong!" 
"Suka-suka saya, saya boss." 
"Terserah." 


Akhirnya kami berjalan masuk ke mobil dan entah kenapa 
suasana kali ini cukup suram. Padahal tadi kami masih 
sempat saling melempar canda, kenapa raut wajah Pak 
Arvian sekarang berubah kalut? Pak Arvian enggak 
kesambet kan? 


Pak Arvian mulai menampakkan ekspresi wajah tidak 
menyenangkan semenjak ia mulai sibuk dengan ponselnya. 
Bahkan menyetir pun ia tidak fokus, ia hanya terus melihat 
ke arah ponselnya. 


"Pak..." 
"Kin, batalkan semua jadwal saya hari ini." 
"Kenapa?" 


"Saya perlu jawab kenapa?" Ujar Pak Arvian dengan nada 
datar. 


Ini kenapa lagi sih? 


"Tidak." 


"Saya antarkan kamu sampai ke halte bus, kamu biasa naik 
bus kan?" 


Aku mengangguk kecil, "Antar sampai tepi jalan itu saja, 
saya bisa sendiri." 


"Ya." 


Aku menghela napas kesal mendapat sikap seperti ini. Tadi 
yang ngajak berangkat bersama siapa? Dan kenapa dia 
berubah menjadi dingin kayak gitu? 


"Jangan main handphone terus kalau lagi nyetir. Bahaya." 
Ujarku sebelum keluar dari mobil dan memesan aplikasi ojek 
online. 


Sembari menunggu, aku melihat isi pesan dari group 
karyawan yang tiba-tiba ramai. 


"Silvia? Dia kembali?" 


Pantas saja kelakuan Pak Arvian seperti itu. Aku tersenyum 
getir membaca beberapa pesan yang berisi kehebohan 
tentang datangnya sosok Silvia. Bahkan ada yang mengirim 
pesan mengharapkan bahwa Pak Arvian dan Silvia bisa 
kembali menjalin hubungan. 


"Kamu mikirin apa sih Kin, dia kan memang dari awal 
enggak ada niat serius sama kamu, kamu cuma pacar 
bohongan dia, dia itu cuma mau iseng aja sama kamu." 
Gumamku kecil. 


Selamat Hari Raya Idul Fitri bagi yang merayakan 


Oh iya, sekadar mau ingatkan kalau novel My 
Annoying Chef masih bisa dipesan lewat shopee ya, 
nama tokonya Angelvin atau lewat WA Novelindo 
juga masih bisa kayaknya. 


Terima kasih, aku sayang kalian 
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Sesampai di kantor, telingaku tak berhenti mendengar 
kalimat-kalimat yang dilontarkan oleh pegawai perusahaan 
yang terus mendiskusikan perihal aku, Pak Arvian, dan 
Silvia. 


Topiknya pun beragam, sudah seperti martabak yang punya 
banyak topping saja. 


Aku tak mau ambil pusing mengenai hal itu. Toh memang 
aku dan Pak Arvian tidak mempunyai hubungan khusus 
seperti yang digosipkan. 


"Selamat siang Pak." Sapaku ketika melihat Pak Arvian yang 
baru saja tiba. Mau bagaimana pun dia atasan aku, jadi akan 
sedikit tidak sopan apabila tidak kusapa. 


Aku melirik jam yang jarum pendeknya sudah menunjuk 
angka satu. Hebat sekali baru datang jam segini. 

Dari tadi pagi dia kemana? 

Ke tempat Silvia? 

"Kamu sudah batalkan semua jadwal saya?" 

"Sudah." 


Pak Arvian sih enak tinggal suruh, lah aku? Sampai dimaki 
beberapa orang karena seenak jidat mengundur jadwal. 


"Kamu enggak penasaran?" 


Aku menggelengkan kepalaku, "Tidak ada yang ingin saya 
ketahui." 


"Yakin?" 


Walaupun sebenarnya ragu, aku berusaha menjawab 
dengan mantap, "Iya." 


Semenjak Pak Arvian memutuskan untuk meninggalkan aku 
seperti tadi pagi, perasaanku jadi campur aduk. Aku tidak 
paham mengapa perasaan seperti ini bisa muncul, hanya 
saja rasa kesal, kecewa, dan sedih sangat mendominasi aku 
saat ini. 


"Kamu tidak ingin tahu tentang saya dan Silvia?" 
"Masih gagal move on?" 

"Saya tidak mau bilang seperti itu." 

"Jawaban ambigu." 

"Kamu ingin jawaban saya bagaimana?" 
"Terserah, saya juga enggak peduli." 


"Bagus kalau kamu enggak peduli." Ujar Pak Arvian dengan 
sinis. 


"Nanti saya kasih bunga kalau kalian balikan." 
"Saya tidak perlu bunga dari kamu." 

"Kalau begitu ucapan selamat?" 

"Kamu benar tidak terganggu dengan ini?" 
"Memang saya siapa pantas merasa terganggu?" 
Pak Arvian diam, tidak membalas ucapanku. 


"See? Bapak sendiri masih bimbang dengan perasaan 
Bapak. Lagi pula saya hanya pacar bohongan Bapak kan? 


Mumpung pacar beneran sudah tiba, saya enggak perlu 
pura-pura lagi." 


"Minggu depan saya harus bawa pasangan karena ada acara 
penting. Mama saya juga mau lihat saya bawa pasangan." 


"Oh, jadi Bapak masih ingin melanjutkan sandiwaranya? 
Selama ada bayaran, saya mau." 


"Di otak kamu hanya ada uang?" 
"Iya." 


"Kamu kenapa seperti orang yang enggak punya uang sih 
Kin?" 


"Setidaknya uang enggak pernah mengkhianati pemiliknya. 
Saya permisi, sudah jam makan siang." 


Pak Arvian menahan pergelangan tanganku, "Di sini saja." 
"Jika saya menolak?" 
"Saya tidak menerima penolakan." 


Aku tertawa mendengar ucapan Pak Arvian, "Pak, kamu 
bersikap seperti ini menandakan bahwa diri kamu itu sangat 
egois. Kamu pernah mempertimbangkan perasaan saya? 
Saya rasa yang ada dalam otak kamu hanya diri kamu 
sendiri." 


Pak Arvian berjalan mendekat ke arahku, aku tak tahu dia 
mau melakukan apa, tak berapa lama ia berdiri tepat di 
depanku lalu mengangkat kedua tangannya dan menutup 
telingaku. 


"Jangan dengerin gosip kantor. Saya pastikan ketika kamu 
keluar dari ruangan saya, tidak ada yang berani 


memperbincangkan kita lagi." 


Aku melepas tangan Pak Arvian, "Selesaikan urusan hati 
Bapak dulu. Saya enggak mau terlibat dalam permainan 
hati yang enggak jelas." 


"Perasaan kamu ke saya bagaimana?" 
"Saya punya hak untuk menolak memberikan jawaban." 


Pak Arvian tersenyum tipis, "Saya tidak paham dengan isi 
hati kamu Kin." 


"Saya juga enggak paham dengan jalan pikiran Bapak. Saya 
permisi." 


Setelah itu aku benar-benar meninggalkan ruangan Pak 
Arvian dan tidak berminat kembali ke ruangan itu. 


Aku sungguh tidak paham dengan kerumitan perasaan ini. 
"Neng, makan apa?" 

"Seblak ada enggak Mang?" 

"Ada Neng." 


Sebenarnya aku tidak terlalu menyukai makanan pedas, 
tetapi khusus untuk hari ini aku mau mencoba makan pedas 
untuk meredam perasaan frustasi yang terus berkecamuk 
dalam diri. 


"Tumben Neng makan pedas? Lagi panas hati ya?" Tanya 
Mang Ucup. 


"Kalau enggak pedes, enggak saya kasih bintang lima ya 
Mang." 


"Jangan gitu Neng." 


Aku melirik beberapa orang yang melewatiku. Kabar yang 
sempat viral tadi pagi pun sudah tidak terdengar lagi. Aku 
menghela napas lega ketika menyadari bahwa ucapan Pak 
Arvian tentang tidak ada yang akan menggosipkan aku 
benar adanya. 


"Nih Neng, seblak rasa sakit hati. Level pedasnya bisa bikin 
mampus Neng." 


Aku menatap tajam Mang Ucup yang sejak tadi hanya 
tertawa melihat reaksiku. 


Aku meratapi masakan Mang Ucup dengan berbagai macam 
pemikiran. Aku yang biasanya makan mie instan pakai cabe 
aja sudah ngeluh kepedasan, apalagi makan seblak. 


"Kenapa enggak dimakan Neng?" 
"Makan kok." 


Aku menarik napas dalam-dalam sebelum mencoba 
menyuapkan ke dalam mulut. 


Ting! 


Raka 

Kin, makasih sudah unblock. 

Lagi apa? 

Mau ketemu enggak? 

Kamu apa kabar? 

Saya spam ya hahah 

Habis saya senang pas tahu kamu unblock 
Maaf Kin, saya rindu berat sama kamu. 
(Read) 


Tanpa berpikir panjang aku langsung memakan seblak 
dengan suapan penuh. Sudah cukup direpotkan dengan Pak 
Arvian, kini Raka juga kembali mengusik akal dan hati. 


Aku memutuskan untuk unblock Raka karena aku pikir tidak 
seharusnya aku bersikap kekanak-kanakan. Permasalahan 
seharusnya dihadapi bukan malah dihindari. Selain itu, 
mungkin aku cukup penasaran tentang hal yang ingin ia 
utarakan sebab ketika melihat usahanya terus-menerus 
mengirim bunga, cokelat, terkadang makanan, aku jadi 
sedikit merasa tidak enak bila mengabaikannya. 


"Neng, pelan-pelan makannya." 

"Mang, ini mah pedasnya kelewat gila Mang." 

"Mau air hangat enggak Neng?" 

Aku langsung menganggukkan kepalaku, "Mau banget." 


Aku meneguk habis air hangat dengan peluh yang menetes, 
"Mang, ingatkan saya lain kali untuk enggak makan seblak." 


"Perut Neng enggak apa-apa?" 
"Mau meledak rasanya." 


Aku memegang perutku yang terasa perih, "Mang, saya 
balik kerja dulu ya." 


"Yakin Neng enggak apa-apa?" 
"Masih sanggup kok Mang." 
"Neng kalau masih sakit ke dokter." 


"lya iya." 


Aku merutuk dalam hati, sepertinya Mang Ucup lebih pantas 
menjadi tambatan hati dibanding Pak Arvian ataupun Raka. 


Aku kembali ke meja kerjaku sembari menahan rasa perih di 
perutku. Ketika rasa mules dan perih sudah benar-benar tak 
tertahankan, akhirnya aku menemui Pak Arvian untuk 
meminta izin agar bisa pulang cepat. Mungkin aku butuh 
istirahat. 


"Pak, saya izin pulang cepat." 


"Kin, kamu kenapa?" Tanya Pak Arvian khawatir ketika 
melihat wajahku memerah menahan sakit. 


"Enggak apa-apa. Boleh kan?" 

"Saya tanya kamu kenapa, susah untuk jawab?" 
"Susah." 

"Kin..." 

"Sakit perut doang kok." 

"Kok bisa? Tadi kamu masih baik-baik saja?" 


Semua karena ide gilaku yang mau makan seblak pedas 
gila. Namun kalau aku telusuri lebih dalam lagi semua 
karena Pak Arvian. Soalnya karena Pak Arvian aku jadi mau 
makan seblak. 


"Gara-gara Bapak." 
"Kok saya?" 
"Terserah." 


"Saya antar kamu pulang." 


"Enggak mau!" 
"Kalau begitu tidak usah pulang sekalian." 


Alamak, ini bau-bau mau diare. 
Masa aku nanti di Kantor keluar-masuk toilet terus. Mau 
dapat gosip apalagi aku dari anak-anak kantor? 


"Enggak usah pegang-pegang tapi." 


"Kalau enggak saya pegang, kamu oleng. Atau mau saya 
gendong?" 


"Buruan pulang." 


Alhasil aku dan Pak Arvian kembali menjadi bahan gosip 
Karena kami tertangkap basah pulang bersama dengan Pak 
Arvian yang terus memegang pergelangan tanganku. 
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Setelah pergi ke dokter, sepanjang perjalanan aku hanya 
mendengar omelan dari Pak Arvian. la marah karena aku 
yang tidak terbiasa makan pedas tiba-tiba dengan penuh 
percaya diri menghabiskan seblak Mang Ucup. 


"Pak, bisa diam enggak sih? Iya, saya tahu saya salah." 


"Kamu marahin saya?" Tanya Pak Arvian dengan ekspresi 
tidak percaya. 


"Saya enggak marahin Bapak kok, lagi pula saya begini juga 
karena Bapak." 


"Kamu salahin saya?" 
Aku menganggukan kepalaku, "Iya, gara-gara Bapak!" 


"Salah saya apa? Yang pesan kamu, yang makan kamu, 
yang habisin kamu, yang sakit perut juga kamu. Letak 
kesalahan saya dimana nona Kinera yang terhormat?" 


"Semua hal yang Bapak sebutin tadi dapat terjadi karena 
saya kesal. Nah, penyebab saya kesal itu Bapak. Jadi, semua 
salah Bapak." 


Pak Arvian menatapku dengan tatapan tidak percaya, 
"Kamu melimpahkan semua kesalahan yang kamu perbuat 
ke saya? Bukannya kamu setiap hari selalu bilang kesal 
kalau lihat saya?" 


"Memang." 


"Terus?" 


"Kesal yang ini beda!" 
"Beda bagaimana?" 


"Pokoknya saya kesal sama Bapak. Titik enggak pakai koma, 
jangan tanya-tanya lagi." 


"Kamu kesal karena tadi pagi saya tinggalin?" 
"Enggak tuh, biasa aja." 

Pak Arvian menyentil dahiku, "Bohong." 
"Apaan sih Pak, fokus nyetir dong." 

"Dasar ngambekan." 

"Saya enggak ngambek ya." 

"Cemburu tuh bilang Kinera." 


Aku mencubit lengan Pak Arvian dengan keras, "Saya 
enggak cemburu." 


"Kamu kenapa sih hobi banget bohong?" 


"Terserah, nanti saya tambah emosi kalau bicara dengan 
Bapak." 


"Kamu yakin enggak ada yang mau ditanyakan ke saya?" 


Aku memikirkan ucapan Pak Arvian cukup lama, ragu untuk 
sekadar menanyakan mengapa pagi ini aku ditinggalkan 
atau mempertanyakan hubungan dia dan Silvia. Aku cukup 
sadar diri dengan posisiku saat ini. 


"Enggak ada." Jawabku setelah sekian lama terdiam. 


"Bohong lagi kan kamu tuh." 


"Kalau sudah tahu saya bohong, kenapa enggak langsung 
jelasin aja, enggak perlu menunggu saya untuk bertanya 
kan?" 


"Saya pikir kamu enggak keberatan." 

"Menurut Bapak saya enggak keberatan?" 

"Saya kan sudah bilang sulit untuk menebak isi hati kamu." 
"Jelasin buruan." 


Pak Arvian tersenyum kecil, "Saya dan Silvia sudah tidak 
punya hubungan seperti yang kamu pikirkan. Hubungan 
Kami sekarang hanya sekadar bisnis." 


"Bisnis?" 


"Iya, kamu enggak lupa kan kalau perusahaan kita mau 
masuk ke dunia fashion?" 


"Iya, terus?" 


"Silvia itu desainer yang karyanya sudah diakui dunia. 
Produk dia sudah tersebar di beberapa negara, bahkan 
dipakai oleh artis-artis terkenal." 


"Sudah puas muji mantan?" 


"Saya enggak muji mantan Kin, saya hanya tidak mau 
melibatkan urusan pribadi dengan kepentingan perusahaan. 
Kalau perusahaan butuh dia, kenapa enggak." 


"Harus Silvia?" 


"Bukan saya yang memilih, tetapi ini hasil diskusi." 


"Saya enggak percaya." 

"Serius Kin, kamu bisa tanya Bu Dinda atau Pak Herman." 
"Ya sudah, terus kalian kenapa bisa putus?" 

Pak Arvian menghela napas panjang sebelum menjawab, 
"Dia lebih memilih mengejar mimpinya menjadi desainer. 
Sebenarnya saya enggak masalah, saya senang dia bisa 
menggapai mimpinya. Hanya saja waktu itu kondisi 
perusahaan sedang tidak baik dan saya juga sangat 
membutuhkan dia sebagai sekretaris saya. Saat itu kondisi 


saya lagi sangat terpuruk dan dia meninggalkan saya ketika 
di masa-masa itu." 


"Maaf." 

"Untuk apa?" 

"Membuka luka lama Bapak." 
"Enggak masalah." 


Aku tersenyum kecil mendengar penjelasan Pak Arvian. 
Setidaknya aku merasa cukup lega, tidak menerka-nerka. 


"Pak, fokus nyetirnya." 

"Enggak bisa." 

"Kenapa? Jangan lihat saya terus." 
"Kamu jangan senyum makanya." 
"Bodo amat." 


"Jangan melakukan hal bodoh yang bisa menyakiti diri kamu 
sendiri. Enggak bisa makan pedas kok sok-sokan reguest 


paling pedas." 


"Berisik." Ujarku sembari menutup telingaku dengan kedua 
tanganku. 


Tak sampai lima menit, kami sudah sampai di rumah Pak 
Arvian. 


Sesaat setelah aku dan Pak Arvian menginjakan kaki, kami 
langsung dibuat kebingungan ketika menyadari ada 
kejanggalan di dalam rumah Pak Arvian. 


"Kamu lupa matiin lampu?" 


"Matiin kok, apa mungkin yang biasa bersih-bersih ya lupa 
matiin lampu?" 


"Enggak mungkin. Hari ini mereka enggak datang." 


"Saya ingat banget kok Pak kalau lampu sudah saya matiin. 
Selain saya dan Bapak, ada yang tahu password rumah ini 
kah?" 


Pak Arvian menatapku ragu, "Enggak ada, saya enggak 
punya teman. Atau jangan-jangan kamu?" 


"Saya juga enggak punya teman." 


Aku memegang lengan Pak Arvian, sementara Pak Arvian 
berjalan memasuki ruang tamu. 


"Pak, enggak mungkin setan kan?" 
"Mana ada setan." 
"Iya juga sih, kan setannya ada di sini." 


"Siapa maksud kamu?" 


"Bercanda kok Pak." 


Tiba-tiba terdengar suara dentingan alat-alat masak di 
dapur. Kalau maling, masa memilih lokasi mencuri di dapur 
sih? Apa maling sekarang lebih suka microwave dibanding 
uang? 


"Mama?!" Teriak Pak Arvian ketika melihat punggung 
seseorang yang sedang masak di dapur. 


"Hah? Mama siapa?!" Ujarku yang lebih histeris dari Pak 
Arvian. 


"Kamu apa-apaan sih, Mama datang ke sini kenapa malah 
terkejut?" Omel seorang wanita yang sepertinya sudah 
memasuki kepala lima, tetapi masih sangat stylish dan 
cantik. Sepertinya nama ibu Pak Arvian itu Wina, kalau aku 
enggak salah ingat. Aku pernah baca di silsilah keluarganya 
Pak Arvian. 


Kalau diingat-ingat lagi, sepertinya aku agak enggak waras 
karena aku terima-terima saja disuruh menghapal silsilah 
keluarga Pak Arvian. Kata Pak Arvian, untuk jaga-jaga kalau 
dia lupa keluarga. 


Alasan yang sangat tidak masuk akal kan? 


"Mama ngapain di sini?" Tanya Pak Arvian setelah ia berhasil 
menguasai akalnya. 


"Memang enggak boleh seorang ibu menghampiri rumah 
anaknya?" Tanya balik Tante Wina. 


Alamak cik. 
Ini mata Tante Wina kenapa lihatin aku mulu. 


"Kamu bawa cewek ke rumah?" Tanya Tante Wina sembari 
menatap tajam ke arahku. 


"Saya Kinera, tante. Sekretarisnya Pak Arvian." Ujarku 
sembari menyalami Tante Wina yang untungnya tanganku 
tidak ditepis seperti sinetron. 


Tante Wina berjalan mendekatiku lalu memerhatikan 
penampilan aku dari atas sampai bawah. 


"Kamu beneran wanita kan?" Tanya Tante Wina yang 
membuat aku bingung setengah mati. 


"Dia wanita jadi-jadian Ma." Jawab Pak Arvian yang langsung 
aku hadiahi tatapan mematikan. 


"Kamu wanita tulen kan?" Tanya Tante Wina kembali yang 
langsung aku tanggapi dengan anggukan kepala. 


Tante Wina pun langsung mendekap aku dengan erat ketika 
aku menganggukkan kepala, "Akhirnya Mama bisa hidup 
dengan tenang. Arvian ternyata normal." 


Aku tak kuasa menahan tawaku, "Memang tante kira Pak 
Arvian enggak normal?" 


"Iya. Makanya persyaratan sekretaris waktu itu harus 
wanita, enggak boleh pria." 


"Mama kapan mau pulang?" Sela Pak Arvian dengan muka 
yang sudah memerah. 


"Kamu ngusir Mama karena mau berduaan sama Kinera?" 
"Eh, hubungan saya dan Pak Arvian enggak gitu kok tante." 


"Jangan panggil tante, mulai sekarang panggil Mama ya. 
Kamu memang penyelamat keluarga kami." Ujar Tante Wina 


seraya tersenyum lega. 


Aku pun sedikit merasa lega karena aku pikir akan ada 
adegan lempar duit seperti sinetron yang aku tonton. 
Biasanya kan ada adegan tidak direstui dan nanti si 
ceweknya bakal dikasih uang supaya meninggalkan si 
cowok. 


Sepertinya aku harus menghentikan kebiasaan menonton 
sinetron. 


Entah kesambet apa, Pak Arvian tiba-tiba datang mendekat 
dan memeluk lenganku, "Iya sayang, kamu jangan malu- 
malu di depan Mama aku." 


"Malu apa? Bapak gila?" 


Watdahel 
Tadi Pak Arvian manggil aku apa? 
Rasanya aku ingin segera menghapus ingatan itu. 


"Mama bahagia ternyata anak Mama normal. Mama sudah 
masak beberapa makanan, jangan lupa dimakan. Kalau 
begitu Mama pulang dulu ya, enggak mau ganggu kalian. 
Arvian, cepat bawa pulang cucu." 


"Apa? Cucu?!" Tanyaku seraya membelalakkan mataku. 


Pertama-tama mau mengucapkan terima kasih 
karena sudah sabar menunggu cerita ini untuk 
update. Utbk sebentar lagi jadi mau enggak mau aku 
enggak punya waktu luang untuk menulis. Maka dari 
itu cerita ini akan update seminggu satu kali. Mohon 
dimaklumi 


Oh ya karena sudah mau 100k pembaca. Vote cover 
ya! Tinggal komen aja di pilihan satu, dua, tiga ya. 


Aku sayang kalian! 
Satu 


Dua 


Tiga 
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Semenjak selesai rapat dengan para pemegang saham, aku 
merasakan aura suram berkepanjangan dari Pak Arvian. 


Hampir sebagian besar para pemegang saham ingin 
membubarkan divisi pakaian karena penjualan mereka 
terlalu buruk. 


"Untuk sementara posisi CEO akan diisi oleh Bagas. Saya 
akan turun tangan memimpin perusahaan pakaian. Beri 
saya waktu enam bulan. Apabila selama enam bulan tidak 
ada pencapaian yang memuaskan, maka saya akan mundur 
dari jabatan saya saat ini." Putus Pak Arvian dalam rapat 
yang menjadi berita viral di perusahaan siang ini. 


Sebenarnya aku tahu kalau Pak Arvian banyak 
menghabiskan uangnya untuk menyuntik dana ke beberapa 
perusahaan startup dan beberapa perusahaan besar. Jadi 
kehilangan posisi CEO tidak menjadi masalah besar 
baginya, terutama karena dia juga pemegang saham 
terbesar di perusahaan. 


Hanya saja aku tak habis pikir bagaimana bisa Pak Arvian 
mempertaruhkan jabatannya hanya demi mempertahankan 
divisi pakaian yang memang semakin lama, kualitas dan 
hasil kerja semakin memburuk. 


"Kin, kamu ikut saya turun pangkat." Ujar Pak Arvian. 
"Lah? Saya pikir saya jadi ngikut Pak Bagas." 
"Kamu mau ikut Bagas?" 


Aku langsung menganggukkan kepalaku, "Mau dong, Pak 
Bagas masih single kan? Yang paling penting enggak 


ngeselin." 

"Meskipun dia single, dia enggak akan mau sama kamu." 
"Bapak jangan meremehkan pesona saya ya." 

"Kalau pun kamu mau, saya enggak akan kasih izin." 
"Kalau begitu, dari awal enggak usah nanya." 
"Suka-suka saya." 


Bagas Arjuna Dewanto, sepupu Pak Arvian yang menjabat 
sebagai wakil CEO. la terlihat jarang berada di kantor karena 
ia sibuk mengurus kantor cabang di luar negeri. Walaupun 
ia sudah memasuki kepala tiga, Pak Bagas masih betah 
dengan status sendiri karena terlalu workaholic. 


"Saya turun pangkat, gaji turun enggak nih?" 
"Menurut kamu?" 


"Saya yakin Bapak masih punya hati nurani untuk tidak 
menurunkan gaji saya." 


"Tergantung performa kerja kamu." 

"Pak, kenapa ngotot mempertahankan divisi itu?" 
"Feeling." 

"Gitu doang jawabannya?" 

"Kamu berharap jawaban saya bagaimana?" 
"Enggak sependek itu." 


"Karena ada kenangan." 


"Ternyata Bapak orangnya sentimentil juga." 


Pak Arvian menatapku dengan tatapan tajam, "Kamu pikir 
saya enggak ada hati?" 


"Enggak ada." 

"Cepat bereskan barang-barang kamu, kita pindah kantor." 
"Seriusan Pak? Saya enggak bisa jauh dari Mang Ucup." 
"Kamu milih Mang Ucup atau saya?" 


"Hal yang enggak perlu dipertanyakan ini Pak, jawabannya 
pun sudah sangat jelas." 


Pak Arvian menyunggingkan senyumnya, "Bagus, pilihan 
yang tepat." 


"Memang Bapak tahu saya milih siapa?" 
"Saya." 

"Mang Ucup." 

"Kamu sudah bosan hidup Kin?" 


Aku membenarkan letak dasi Pak Arvian yang sudah 
longgar. Mau sekesal apapun aku dengan Pak Arvian, aku 
tetap harus memerhatikan penampilan Pak Arvian karena 
dia itu image perusahaan. Tentu saja harus terlihat rapi dan 
berwibawa. 


"Saya sudah bosan hidup dengan Bapak." 


"Kita belum menikah saja kamu sudah bosan." 


"Saya bosan tinggal di rumah Bapak, di kantor ketemunya 
Bapak. Saya butuh asupan cowok ganteng Pak." 


"Kamu tatap saya baik-baik." Ucap Pak Arvian sembari 
memegang bahuku agar menghadap ke arahnya. 


"Sakit Pak mata saya kalau kelamaan tatap Bapak." 


"Kamu lihat wajah saya ini, kurang tampan di bagian 
mananya? Saya ini terlalu tampan asal kamu tahu." 


"Iya iya, wajah tampan Bapak enggak mempan di saya." 


"Enggak mempan tapi setiap ada kesempatan suka 
dipandangi." 


"Ngawur." 


"Saya hanya berbicara sesuai dengan fakta. Kamu enggak 
lupa kan kalau di setiap ruangan ada cctv, salah satunya 
ruang kerja saya." 


"Kamar saya enggak kan?" 


"Saya cukup waras untuk tidak melakukan tindakan tercela 
seperti itu Kinera." 


"Lah, Bapak tadi bilang semua ruangan." 


"Saya enggak berminat dengan ruangan kamu, lagi pula 
enggak mungkin ada yang berniat maling di kamar kamu. 
Saya hanya pasang di beberapa ruangan penting. Toh 
kalaupun ada maling, sekali dia lihat kamar kamu yang 
kayak kapal pecah, dia pasti langsung kehilangan mood 
buat lanjut maling." 


"Bapak lihat kamar saya?" 


"Waktu saya ngurusin kamu sakit, memang saya masuk ke 
kamar siapa? Kamar kucing?" 


"Enak aja saya disamain sama kucing. Saya bidadari Pak, 
bukan kucing." 


"Bidadari enggak ada yang sejudes kamu." 


Aku menghela napas, "Tolong berkaca Pak siapa yang lebih 
judes." 


"Nanti kamu kirim kontrak kerja sama ke Silvia ya." 


Aku kembali mengingat bahwa Pak Arvian ingin merekrut 
Silvia sebagai desainer utama. 


Apa jangan-jangan Pak Arvian mati-matian 
mempertahankan divisi ini hanya demi Silvia? 


"Malas." 

"Kamu sudah bosan kerja?" 

"Minta orang lain aja." 

"Kalau ada kamu, kenapa harus orang lain?" 


Aku menghiraukan ucapan Pak Arvian lalu membereskan 
beberapa barang untuk dibawa ke kantor yang baru. 


"Jangan lupa Kinera." 
"Bawel." 
"Kamu cemburu?" 


"Saya enggak punya hak untuk cemburu." 


"Ini kerjaan Kinera, jangan marah gitu." 

"Saya enggak marah, jangan sok tahu." 

"Kenapa sih saya bisa suka cewek sejudes kamu." 
"Oh, Bapak suka saya?" 

"Menurut kamu?" 

"Saya tanya kok malah nanya balik." 

"Pikir aja jawabannya pakai otak cerdas kamu." 
"Saya juga suka." 

"Suka apa?" 


"Suka makan nasi. Kita makan dulu ya Pak sebelum ke 
kantor baru. Lagi pula ini sudah jam makan siang dan Bapak 
belum makan. Saya enggak mau direpotkan kalau maag 
Bapak kambuh." 


"Bahasa kamu ribet, terlalu panjang. Bilang aja saya enggak 
mau kamu sakit. Beres." 


"Kalau Bapak mengintepretasikan ucapan saya seperti itu, 
ya sudah." 


"Dasar." Ujar Pak Arvian sembari mengacak pelan rambutku. 


Aku berjalan mendahului Pak Arvian seraya mengangkat 
kotak yang berisi beberapa dokumen penting dan barang- 
barangku, tetapi tak sampai lima langkah, Pak Arvian sudah 
menyerobot langkahku dan langsung mengambil kotak 
yang aku bawa. 


"Tumben baik." 


"Sejak kapan saya jahat ke kamu?" 


"Tolong tanyakan kepada semua orang sejak kapan Bapak 
baik ke saya." 


"Saat ini." 
"Nyebelin." 


Update seminggu sekali atau dua kali kalau lagi 
sempat. Niat awal hanya mau sampai chapter 20, 
tetapi kayaknya aku perpanjang karena masih mau 
interaksi sama kalian 


Kalian berharap cerita ini sampai bab berapa? 
Oh Sehun as Arvian 


Tingkat percaya diri melebihi batas normal 

Hobinya sekarang ngusilin Kinera 

Terlihat fakboi padahal aslinya jarang pacaran 

Terlalu gengsi untuk ngajak Kinera pacaran 

Jarang ungkapin rasa lewat kata, tetapi lebih ke cara dia 
memperlakukan seseorang 

Kalau dia bawel, berarti dia perhatian dan sayang 
Bertanggung jawab dan cerdas 

Pacar pertamanya Silvia, pacar terakhirnya Kinera 


Krystal Jung as Kinera 


Terlihat enggak peduli padahal aslinya bucin 

Pekerja keras, mandiri, dan berprinsip 

Lemah sama cowok ganteng 

Sebenarnya banyak yang suka Kinera, tetapi karena sifat 
judesnya jadi banyak yang mundur 

Dibalik sikap judesnya, sebenarnya dia itu sedikit childish 
Gengsian parah 


Kebayang kan mukanya Kinera kalau lagi kesal sama Pak 
Arvian gimana 


Im Yoona as Silvia 


Mantan terindah Pak Arvian 

Feminin, ambisius, dan bersifat keibuan 

Desainer terkenal yang sudah go internasional 

Mantan sekretarisnya Pak Arvian 

Enggak mau banyak spoiler dulu tentang Silvia wkwkwk 


Kim Jong In / Kai as Raka 


Mantan terindahnya Kinera 

Masih gagal move on dari Kinera 

Dia mau meluruskan kesalahpahaman dengan Kinera 
Dia itu dulu seniornya Kinera di kampus 

Orangnya sweet dan dia populer banget dulu di kampus 
Perusahaan dia saingan sama perusahaan Pak Arvian 
Enggak mau banyak spoiler jugaa 


Bonus! 
Kinera (left) and Silvia (right) 


Waktu awal buat cerita kalau Kinera mirip Silvia 
langsung keinget Krystal sama Yoona 


Semoga suka dengan pemilihan castnya Mohon maaf 
kalau korea semua Oh ya kalau kalian sudah punya 
imajinasi tersendiri mengenai beberapa tokoh 
mohon dipertahankan ya! Heheh ini hanya gambaran 
dari aku aja kok. Vote cover juga sudah ditutup! 
Terima kasih, aku sayang kalian 
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Sudah selama tiga minggu aku menemani Pak Arvian 
memimpin divisi pakaian. Selama tiga minggu itu pula, aku 
dibuat pusing dengan tingkah laku karyawan di divisi ini. 
Tidak salah kalau divisi ini dianggap sebagai anak tiri 
Devano Group. 


Divisi ini mempunyai kantor yang terpisah dari pusat. 
Karyawan yang direkrut pun hanya lima orang. Ketua divisi 
ini namanya Mbak Nana, dia lulusan fashion design yang 
tidak pandai menggambar. Aneh? Iya, bahkan aku hampir 
keselek biji nanas saat mendengar pengakuan Mbak Nana. 


Eh, nanas ada biji enggak ya? 


Walaupun seperti itu, menurutku Mbak Nana sangat 
terampil dalam mempertahankan kualitas pakaian dan tahu 
banyak jenis bahan yang nyaman. Sedangkan yang kedua 
ada Mas Hendra, dia yang mengurus masalah keuangan di 
divisi ini. Setelah aku amati background pendidikan dan 
segala macamnya, dia ini termasuk yang paling beprestasi 
di angkatannya dan berhasil meraih cumlaude. Hanya saja 
karena di divisi ini hampir enggak ada pemasukan dan 
pengeluaran alias enggak ada kerjaan, maka lambat laun 
bakat Mas Hendra mulai terganti dengan bakat molor 
seharian. 


Orang ketiga, yaitu Aulia. Dia fresh graduate yang 
mengurus masalah promosi dan penjualan. Lagi-lagi karena 
tidak ada yang perlu dipromosikan dan tidak ada yang 
terjual, maka kerjaan dia di kantor itu streaming e-sport dan 
yang subscribe dia pun enggak sedikit. 


Orang keempat dan kelima adalah Dira dan Dara. Saudari 
kembar yang merangkap tugas menjadi apa saja yang 
penting ada kerjaan. Bahkan, mereka bisa merangkap 
menjadi tukang masak atau tukang bersih-bersih. 


Enggak logis banget kan ya? Ini divisi pakaian, tetapi yang 
lulusan fashion design hanya satu orang, itu pun bukan 
yang expert. 

Aku tidak paham dengan cara kerja maupun jobdesc di 
divisi ini. Dan yang paling aku tidak mengerti itu siapa 
dalang yang merekrut manusia-manusia tidak normal ini? 
"Pak, saya potong gaji enggak apa-apa deh asal saya pindah 
balik ke pusat." Aku memijat pelipisku yang terasa pusing 
setelah berhasil menganalisa karyawan di divisi ini. 

"Enggak boleh." 

"Kenapa?" 


"Susah senang harus bersama. Enak aja kamu ninggalin 
saya sendirian." 


Aku menghela napas, "Bukannya Bapak yang sok iya ngotot 
pertahanin divisi ini?" 


Pak Arvian menatapku dengan tatapan lelah, "Saya enggak 
tahu kalau bakal separah ini." 


"Ya sudah kalau begitu tinggal bubarin aja, kan situ boss." 


"Kamu lihat kan waktu itu saya sekeren apa pas rapat? Saya 
enggak mau." 


Enggak karyawan, enggak boss sama saja. Sama-sama 
enggak normal dan aneh. 


Aku menjitak pelan kepala Pak Arvian, "Enggak usah narik 
saya ke dalam lobang neraka dong." 


Pak Arvian menatapku dengan raut wajah tidak percaya, 
"Kamu barusan jitak saya?" 


"Enggak, jitak setan." 

"Kamu ngatain saya setan?" 
"Berisik." 

"Kamu ngatain saya berisik?" 
"Bawel." 

"Bawel?" 

"Terlalu narsis." 

"Apa?" 


Pak Arvian langsung mencubit pipiku, "Kalau kamu ngatain 
saya lagi, pipi kamu enggak bakal selamat." 


"Ini namanya kekerasan dalam rumah kerja!" 
"Mana ada rumah kerja." 


"Suka-suka saya dong." Ujarku yang mencoba meniru 
ucapan Pak Arvian. 


"Kamu suka saya?" 
"Kuping Bapak congek?" 


"Sudahlah, lelah saya berdebat sama kamu Kin." 


"Siapa juga yang mulai ngajak ribut?" 
"Kamu." 

"Bapak." 

"Tuh kan enggak selesai-selesai." 
"Bodo amat." 

"Habis ini saya ada jadwal apa?" 


Aku yang sudah hapal jadwal Pak Arvian di luar kepala pun 
langsung menjawab, "Jam satu nanti ada pertemuan dengan 
pihak produsen kain, lalu nanti jam tiga rapat sama Mbak 
Silvia." 


For your information, Mbak Silvia langsung menandatangani 
kontrak kerja perusahaan ketika diminta kerja sama. 
Padahal, dengan segudang prestasi Mbak Silvia, aku yakin 
banyak perusahaan besar yang ingin meminang dia sebagai 
desainer utama atau ia juga bisa langsung membuka brand 
sendiri. 


"Kamu ada bawa jas saya kan?" 

"Bawa. Saya sudah hampir mirip babu Bapak kayaknya." 
"Bukan mirip, tetapi memang sudah terlaksana." 

"Bapak mau mati hah?" 

"Kalau saya mati, siapa yang jadi jodoh kamu?" 

"Banyak kok yang mau." 


"Yang mau banyak, yang serius hanya saya." 


Aku mengernyitkan dahiku. "Memang Bapak serius?" 
"Menurut kamu?" 

"Tuh kan, setiap ditanya malah nanya balik. Dasar nyebelin." 
"Saya enggak nyebelin, saya tampan." 

"Lelah hati kalau ngobrol sama kamu, Pak." 


"Sini hati kamu titipin ke saya aja, saya jagain biar enggak 
lelah." 


"Pak! Belajar gombal dari mana?" 


"Ini bukan gombal Kin, ini tulus dari lubuk hati terdalam 
saya." 


"Pak, saya tidak berniat muntah di sini loh." 
"Loh? Kamu sudah mual?" 

Inhale.. 

Exhale.. 


Sabar Kinera... 
Orang sabar, disayang cogan. 


"Bapak ngapain pakek jas?" 
"Biar bisa dipakek." 


"Kalau jawaban begitu saya juga tahu Pak, maksud saya 
dalam rangka apa? Toh kantor di sini panas, AC cuma kayak 
pajangan doang." 


"Biar terlihat keren." 


"Di depan siapa?" 
"Di depan mantan lah, gimana kamu ini." 


Aku melongo mendengar ucapan Pak Arvian, "Bapak mau 
pakai jas waktu ketemu Mbak Silvia?" 


"Betul." 

"Masih sayang dengan Mbak Silvia?" 
"Enggak juga." 

"Enggak juga?" 


Kalau ada tingkat kesabaran, mungkin sekarang 
kesabaranku sudah berada di puncak teratas, senggol 
sedikit saja langsung meledak. 


"Maksud saya enggak sayang kok." 

"Oh, enggak sayang tapi pengen terlihat keren." 

"Iya lah, saya enggak mau malu-maluin di depan mantan." 
"Bapak menguji kesabaran saya?" 

"Saya sedang menguji hati diri saya sendiri, Kinera." 


Mohon dimaklumi ya kalau sampai bulan Juli nanti 
mungkin akan susah update Mohon doanya ya 
teman-teman 


Aku mau ajuin beberapa pertanyaan untuk kalian 
nih. 


1. Lebih suka sudut pandang pertama atau ketiga? 


2. Lebih suka genre apa? 
3. Adakah kritik dan saran untuk cerita ini? 
Terima kasih 


Oh ya kalau kalian ada pertanyaan untuk aku, 
silakan tanya di kolom ini yaaa. 


Aku sayang kalian 
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Sedari tadi pandanganku hanya fokus ke Pak Arvian yang 
terlihat sok keren saat rapat dengan mantan. 


Entah kenapa rasanya kesal sekali. Mungkin karena aku 
tidak tahan dengan tingkah sok kerennya Pak Arvian kali ya, 
sedangkan Pak Arvian terlihat sedikit tidak nyaman selama 
rapat berlangsung. 


Biarkan saja, siapa suruh sok ganteng. 


"Kin, jangan lihat saya terus dong. Saya enggak fokus." Bisik 
Pak Arvian di sela-sela rapat. 


"Apa? Takut enggak fokus lihatin mantan?" 


Setelah mendengar jawabanku, Pak Arvian hanya diam dan 
tidak berniat menggubris perkataan aku. Sepertinya dia 
sudah pasrah. 


"Saya rasa ada yang salah dengan sistem kerja di sini, Ar." 
Ujar Mbak Silvia yang langsung saja aku tanggapi dengan 
anggukan kepala. 


Untuk hal ini, aku setuju sih. Memang benar-benar aneh 
banget. 


"Mereka sebenarnya orang-orang hebat, Sil. Makanya saya 
butuh kamu untuk bimbing mereka." Jawab Pak Arvian. 


Membimbing mereka atau membimbing hati Pak Arvian nih? 


"Saya rasa rapat kali ini cukup sampai di sini." Ujarku ketika 
merasa rapat hari ini sudah cukup. 


Sebenarnya bukan rapatnya yang sudah cukup, tetapi lebih 
tepatnya aku yang sudah tidak tahan lagi melihat interaksi 
mereka. 


Pak Arvian menatapku dengan tatapan 'kok kamu yang 
menyudahi rapat?' 


Namun pada akhirnya, Pak Arvian mengalah dan tidak 
mempermasalahkan sikapku. 


Hari ini aku kenapa jadi kekanak-kanakan gini sih? 


"Iya, rapat hari ini sampai di sini. Terima kasih Silvia atas 
waktunya. Senang bekerja sama dengan Anda." 


"Saya juga senang bekerja sama dengan kalian." 
"By the way, kamu Kinera ya?" Tanya Mbak Silvia. 
"Iya Mbak, saya Kinera." 


"Sudah pacaran belum nih?" Tanya Mbak Silvia yang 
langsung membuat aku kebingungan. 


Kalau sudah, kenapa? 
Kalau belum, kenapa? 


Situ mau rebut lagi hah?! 

Keep calm, Kinera. 

"Memang kenapa Mbak?" 
"Soalnya kalian terlihat cocok." 


Lah? Dari sekian ribu respons yang berputar dalam benakku, 
tak satu pun terpikirkan dalam benakku akan muncul 
kalimat yang dilontarkan Mbak Silvia. 


Bukannya Mbak Silvia masih mau balikan sama Pak Arvian? 
Buktinya dia mau aja tanda tangan kerja sama waktu tahu 
kalau itu perusahaan Pak Arvian. 


"Cocok? Maksud Mbak apa?" 


"Si Arvian itu gengsinya tinggi Kin, mau ucap suka itu butuh 
waktu berabad-abad." Ujar Mbak Silvia sembari tertawa. 


"Mbak bukannya mau balikan sama Pak Arvian?" Tanyaku 
blak-blakan. 


"Siapa bilang?" 


"Saya yang bilang, tetapi banyak rumor yang mengatakan 
demikian." 


"Enggak lah, enggak balikan kok." 
"Terus?" 


Pak Arvian itu sekarang lagi teleponan sama orang, 
makanya aku dan Mbak Silvia punya waktu untuk ngobrol 
bareng. 


"Saya hanya mau menebus kesalahan, Kin." 


"Menebus kesalahan? Mbak salah apa? Saya enggak 
percaya Mbak punya salah. Kalau Pak Arvian yang salah, 
saya baru percaya." 


"Kamu lucu banget sih Kin. Pantas saja Arvian takluk sama 
kamu. Arvian itu paling susah diatur, tetapi tadi pas kamu 
lirik aja, dia langsung ciut." 


"Terima kasih Mbak, saya memang lucu kok." 


Setelah berkali-kali mendapat pujian lucu, akhirnya aku 
mulai menerima kenyataan bahwa ternyata aku lucu. 


Terima kasih ya. 


"Selain itu saya juga sedang belajar menjadi pawang yang 
baik untuk Pak Arvian." 


"Ada-ada saja kamu Kin." 


"Divisi ini salah satu cabang dari perusahaan pusat yang 
saya dan Arvian garap dengan penuh perjuangan. Namun 
saat saya memutuskan keluar, divisi ini sepertinya tidak 
berjalan dengan baik. Makanya waktu kamu menawarkan 
saya untuk bekerja sama, saya tidak kuasa untuk menolak. 
Setidaknya saya tidak ingin mengecewakan dia untuk yang 
kedua kalinya." Jelas Mbak Silvia. 


"Mbak bukannya masih cinta dengan Pak Arvian? Enggak 
ada niat mau rujuk?" 


"Everything's happen for a reason, Kin. Masa lalu ya biarlah 
menjadi kenangan dan pembelajaran. Ada beberapa hal di 
masa lalu yang tidak bisa terus dipaksakan di masa depan. 
Ibaratnya, kalau cangkir itu sudah pecah, mau diperbaiki 
sebaik apa pun, tetap saja tidak akan bisa kembali utuh 
seperti sediakala." 


Sebenarnya ucapan Mbak Silvia sedikit menohok aku yang 
terkadang masih bimbang ketika bertemu dengan Raka. 


"Waktu itu saya salah karena memilih untuk meninggalkan 
dia, tetapi saya tidak menyesali keputusan yang telah saya 
buat. Saya rasa jika saya masih bersama dengan Arvian, 
mungkin saya tidak akan menjadi seperti ini dan Arvian 
mungkin tidak akan menjadi seperti yang terlihat sekarang. 
Kalaupun saya ingin masuk kembali ke dunia Arvian, saya 


rasa sudah tidak bisa lagi. Toh di hatinya sekarang sudah 
ada kamu. Terlihat jelas kok." 


"Enggak Mbak, Pak Arvian itu doyan marahin saya, doyan 
ngajak berantem." 


"Asal kamu tahu Kin, Arvian itu kalau di depan saya masih 
pura-pura tegar, sok kuat. Dia benar-benar menyesuaikan 
dirinya dengan perangai saya yang serius, tetapi waktu 
dengan kamu, dia bisa jadi diri dia sendiri. Dia aslinya 
memang childish. Dia itu kayak kucing Kin, terlihat galak di 
luar padahal aslinya manja." 


Jujur aku sedikit ngakak dengan pengandaian Mbak Silvia 
tentang Pak Arvian. 


Kalau aku sering mengandaikan Pak Arvian dengan setan, 
kalau Mbak Silvia bilang Pak Arvian seperti kucing. 


Memang pengandaian untuk Pak Arvian itu enggak ada 
yang bagus. 


"Mbak, sekarang bagaimana? Are you okay?" 


"Definitely yes. Saya tidak menyesal karena tidak menyerah 
dengan mimpi saya. Saya hanya merasa bersalah dengan 
Arvian, tetapi waktu lihat dia baik-baik saja, saya jadi lega. 
Toh mau bagaimana pun, nasi sudah menjadi bubur." 


Sebenarnya aku sedikit menambah bahasa asing dalam 
percakapan karena Mbak Silvia itu habis dari luar negeri jadi 
ngomongnya kayak bahasa anak Jaksel. Untung saja aku 
sempat punya teman anak Jaksel, jadi bahasa asing no 
problem lah. 


Gahol kan tuh? 


"Maaf ya Mbak saya sempat berburuk sangka sama Mbak. 
Saya cemburu enggak beralasan." 


Mbak Silvia tersenyum manis, "/t's okay. Saya menjelaskan 
ini ke kamu agar kamu tidak salah paham dengan hubungan 
saya dan Arvian." 


"Satu lagi, Kin." 
"Iya Mbak?" 


"Jangan merasa Arvian baik ke kamu karena kita mirip. No, 
its a big no if you think like that. Arvian enggak mungkin 
sebodoh itu. Kalau kamu mau tahu alasannya, go ask him. 
Jangan pernah meragukan diri kamu sendiri Kin." 


Mbak Silvia ini cenayang kah? 

Sebenarnya isu aku dan Mbak Silvia yang terlihat mirip ini 
memang sempat mengganggu pikiran aku dalam beberapa 
waktu. 


"Thank you, Mbak. Mbak sekarang jadinya bagaimana? 
Sudah punya pengganti Pak Arvian?" 


"Of course yes. Saya enggak kuat jomblo menahun kayak 
Arvian." 


"Ganteng enggak Mbak?" 
"Saya pecinta cogan, Kin." 
"Saya juga Mbak." 


Lalu akhirnya percakapan kami berlanjut dengan obrolan- 
obrolan yang tidak ada faedah. Mbak Silvia itu sosok wanita 
yang dewasa, tetapi pintar menempatkan diri. Dia tahu aku 


agak bobrok anaknya, makanya dia sedikit mencoba 
mencari topik yang sesuai dengan kepribadian aku. 


"Kalian ngobrolin apa? Seru kayaknya." 

"Bukan urusan Bapak." 

"Galak amat sih Neng." 

"Ar, saya cabut dulu ya. Mas Rangga sudah jemput." 


"Hati-hati Sil, kalau Rangga macem-macem sama kamu, 
Kasih tahu saja ya." 


Dari cerita Mbak Silvia, Rangga itu sepupunya Pak Arvian. 
Mbak Silvia dan Rangga bertemu di luar negeri. Mbak Silvia 
enggak tahu kalau Rangga dan Pak Arvian itu sepupuan. 


Nah, mereka itu bertemu saat Pak Arvian tiba-tiba meminta 
jadwalnya dibatalkan dan meninggalkan aku di jalanan 
seorang diri. 


Kenangan itu kembali mengingatkan aku akan seblak 
gilanya Mang Ucup. 


"Iya iya. Good luck. Kineranya cepat ditembak ya Ar 
sebelum diambil orang." 


"Dia enggak bisa ditembak Sil, nanti mati, kasihan, masa 
mati muda." 


"Bodo amat Pak." 


Setelah kepergian Mbak Silvia, aku kembali menatap tajam 
Pak Arvian, terutama menatap jas yang masih melekat pada 
tubuhnya. 


"Mau sampai kapan keringatan kayak habis mandi?" 


"Oh iya, lupa." 

"Dasar aneh." 

"Saya aneh juga kamu suka." 
"Siapa bilang?" 

"Rumput yang bergoyang." 
"Terserah." 


Pak Arvian mengusap pelan puncak rambutku, "Kamu kalau 
cemburu, lucu." 


"Saya tahu saya lucu." 
"Lucunya buat saya aja ya." 


Oh ya, jadwal update seminggu satu kali. Terutama 
sudah mau mendekati UTBK, jadi aku mau enggak 
mau fokusnya ke ujian dulu. Doakan aku yaa 


Aku ada pertanyaan untuk kalian, kalau sempat, 
tolong dijawab ya. 


1. Menurut kalian, dari beberapa cerita yang sudah 
aku publish, apakah ada hal menarik atau hal baik 
atau ciri khas apa yang harus aku pertahankan 
dalam menulis? 


Jujur aku lagi enggak percaya diri sama tulisanku. 
Mungkin motivasi dari kalian bisa membantu aku 
untuk kembali bangkit. 


Terima kasih 
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"Pak, saya mau pulang kampung." 


Pak Arvian menoleh ke arahku, "Pulang ke mana? Kampung 
kamu itu di hati saya." 


Aku mencoba menahan diri agar tidak mencari cara untuk 
membungkam mulut Pak Arvian yang semakin lama 
semakin aneh. 


"Pak, saya serius." 
"Saya juga serius." 
"Bapak serius ngapain?" 
"Serius sama kamu." 


Lagi dan lagi aku menahan tanganku agar tidak berlatih 
smack down dengan Pak Arvian. 


Aku meneguk habis segelas air putih untuk meredam 
perasaan kesal. 


Sepertinya semenjak aku mengenal Pak Arvian, aku jadi 
semakin sehat. Dalam sehari aku bisa menghabiskan hampir 
segalon air. 


Sungguh luar biasa. 
"Kamu ngapain mau pulang kampung? Tumben?" 
"Enggak tahu, Bunda bilang ada hal penting." 


"Hal penting apa?" 


"Kalau saya tahu, saya enggak perlu capek-capek pulang 


Pak." 


Pak Arvian mangut-mangut, "Benar juga ya." 


"Bapak kayaknya makin bego ya, kurang minum vitamin kali 


ya?" 


Pak Arvian menjitak pelan kepalaku, "Enak aja kamu bilang 
saya bego. Orang yang kamu bilang bego ini berhasil 


menjalankan perusahaan besar." 


"Bapak cuma pintar cari duit doang. Kayaknya selain itu 


enggak ada yang bisa dibanggakan." 
"Siapa bilang saya hanya pintar cari duit?" 
"Terus pintar apa? Pintar habisin duit?" 
"Pintar cari istri." 

"Memang sudah dapat istrinya?" 

"Sudah." 

"Mana? Siapa?" 

"Rahasia." 


Inhale.. 
Exhale.. 


Sabar Kinera. 
Enggak boleh marah-marah nanti enggak 
Chanyeol. 


disayang 


"Apa senyam senyum?" Ujarku dengan nada sinis. 


Pak Arvian melirik aku sembari menahan tawanya, "Kamu 
tuh kalau digombalin, seharusnya baper gitu. Ini malah 
judes. Kamu tahu enggak, hanya kamu yang bisa 
digombalin seorang Arvian." 


Saat kepercayaan diri Pak Arvian mulai kembali meningkat, 
di saat itu pula lah tingkat mengesalkan Pak Arvian naik 
berkali-kali lipat. 


"Mohon maaf ya Pak, yang bisa gombalin seorang Kinera itu 
juga enggak sembarangan." 


"Iya hanya saya, enggak boleh orang lain." 
"Bodo amat." 


Malam ini giliran Pak Arvian yang memasak. Aku dan Pak 
Arvian sengaja buat kayak jadwal piket gitu biar adil. 
Sebenarnya sampai saat ini aku juga bingung sih letak 
adilnya dimana. 


Satu hal yang aku kagum dari Pak Arvian itu dia tidak 
keberatan jika mengerjakan tugas rumah. Sebenarnya aku 
cukup jarang menemui pria yang seperti ini. 


"Pak, masak soto lagi?" 
"Iya, kenapa?" 

"Bosan." 

"Kamu bilang kamu suka." 


"Suka sih, tapi kalau dimasakin terus ya bosan Pak. Sesuatu 
itu harus sewajarnya, segala sesuatu yang berlebihan itu 
enggak bagus." 


"Ya sudah, jadi mau masak yang lain nih?" 


"Jangan lah, kamu kan sudah masak gitu, masa enggak 
dimakan. Kasihan sotonya." 


"Tadi kamu panggil saya apa?" 

"Apa?" 

Pak Arvian aneh banget. Wajahnya terlihat sumringah. 
"Tadi kamu panggil saya kamu." 

"Terus kenapa?" 

"Biasanya kan panggilnya Bapak mulu." 

"Oh, jadi enggak boleh nih?" 

"Boleh, tapi tuh aneh Kin." 

Aku mengernyit heran, "Kenapa aneh?" 


"Waktu kamu bilang kamu ke saya, sepertinya detak 
jantung saya berdetak lebih cepat." 


"Berarti Bapak perlu cek ke dokter." 

Astaga. Pak Arvian tuh kadang nyebelin banget. Ngapain 
coba ngomong kayak gitu, kan jantung aku jadinya ikut 
berdebar. 

"Saya enggak perlu cek ke dokter." 


"Jadi cek kemana? Masa cek ke dukun sih." 


"Cek ke kamu aja, saya berdebar hanya kalau ada kamu." 


Pak Arvian beneran kayak anak baru gede deh. Enggak 
sadar usia apa? Sudah mau kepala tiga juga, tapi kok 
mulutnya masih doyan mengumbar kata-kata manis. 


"Iya deh iyain aja." 

"Kamu enggak percaya?" 

"Pak, kita mau makan loh, bukan mau adu gombal." 
"Habis saya kenyang karena lihat kamu." 


Aku menghela napas panjang berusaha menetralkan detak 
jantungku yang sedari tadi berdebar kencang. 


"Pak." 

"Iya?" 

"Saya boleh pulang kampung kan? Seminggu paling lama." 
"Satu hari tanpa kamu aja sudah sepi Kin." 


"Gombal dih, paling juga tiap hari nanti gonta-ganti tamu 
wanita kalau saya pergi." 


"Kamu jangan menerka-nerka dong Kin, apalagi menuduh." 
"Itu kan fakta." 

"Mereka mau bertamu, masa saya tolak sih." 

"Ya sudah, bagus. Enggak usah tolak." 

"Sayang Kin kalau enggak ditolak." 


"Bodo amat, pokoknya saya mau pulang kampung. Titik 
enggak pakai koma atau tanda baca lainnya." 


"Pergi sendirian?" 

Aku menggelengkan kepalaku, "Enggak sendiri." 
"Sama siapa?" 

"Raka." 


Pak Arvian menunjukkan raut wajah tidak suka, "Kamu mau 
ngapain pergi sama dia?" 


"Enggak tahu, disuruh bunda." 
"Bunda kamu ngapain minta Raka temani kamu?" 


Aku mengangkat bahuku cuek, "Enggak tahu Pak, kalau 
saya tahu saya enggak bakal ajak Raka. Ayah cuma bilang 
kalau Bunda lagi sakit dan mau ketemu saya dan Raka." 


"Saya mencium bau-bau tidak sedap." 
"Bau ketiak Bapak kali." 


Pak Arvian langsung memasang ekspresi wajah datar, 
"Kamu sudah bosan mati ya Kin?" 


"Iya, saya sudah bosan diancam bosan hidup sama Bapak, 
makanya sekarang Bapak ganti jadi bosan mati ya. Bapak 
kreatif banget sih." 


"Kin, saya ini lagi enggak bercanda loh." 
"Siapa yang bilang Bapak lagi bercanda?" 
"Saya mencium adanya bau-bau seperti di novel teenlit." 


"Bapak baca novel teenlit?" 


Pak Arvian merendahkan nada bicaranya, "Baca, dulu." 


Aku tak kuasa untuk menahan tawaku, "Bapak tuh ya aneh 
banget tau enggak, kirain awalnya macan eh taunya hello 
kitty." 


"Berisik kamu, pokoknya saya mencium  bau-bau 
perjodohan." 


"Perjodohan?" 

"Iya," 

"Siapa yang mau dijodohin?" 
"Kamu dan Raka." 


"Oh, boleh deh kalau gitu. Saya juga sudah bosan jomblo." 
Ujarku sengaja memancing emosi Pak Arvian. 


"Saya ikut." Putus Pak Arvian. 
"Ikut ke mana? Ke Jonggol?" 
"Ikut kamu pulang kampung." 
"No!" 

"Yes!" 


"Enggak mau Pak, nanti dikira apaan, pulang-pulang bawa 
dua laki." 


"Bodo amat yang penting saya sudah memutuskan mau ikut 
kamu pulang. Enggak ada penolakan." 


"Bapak mau ngapain? Melamar saya?" 


Pak Arvian menjentikkan jarinya, "Ide bagus." 
"Ide bagus dari mana? Saya aja enggak setuju." 


"Urusan sama kamu mah gampang, saya harus izin sama 
keluarga kamu dulu." 


"Dasar aneh!" 
"Terima kasih atas pujiannya." 


"Itu hinaan loh?!" 
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"Kin, ajak saya pergi ya?" Pinta Pak Arvian dengan mimik 
wajah yang menurutku sangat lucu. 


Sebenarnya aku cukup terhibur dengan tingkah 
memelasnya Pak Arvian. Jarang-jarang aku bisa melihat Pak 
Arvian meminta seperti itu. 


"Enggak mau." Jawabku seraya menahan senyumku. 
"Saya pokoknya mau ikut, enggak mau dibantah." 


"Ya udah, pergi aja sendiri. Memang Bapak tahu rumah saya 
di mana?" 


Pak Arvian tampak berpikir keras, "Tinggal ikutin kamu aja." 
"Bapak stalker ya?" 


"Saya kan sudah izin sama kamu. Kalau belum izin, 
namanya saya menguntit, tetapi kalau saya sudah izin, 
berarti saya mengikuti." 


Pak Arvian memang juara satu dalam hal membenarkan 
tingkah lakunya. 


"Sejak kapan Bapak izin dengan saya?" 

"Saya kan sudah ngomong sama kamu." 

"Di kamus otak Bapak, ngomong sama dengan izin gitu?" 
Pak Arvian menganggukan kepalanya, "Exactly." 


Aku menjinjit agar dapat menyamakan tinggiku dengan Pak 
Arvian lalu menjitak kepalanya, "Otak Bapak sudah rusak 


kayaknya." 


Pak Arvian mengelus pelan kepalanya yang dijitak olehku, 
"Kepala saya itu aset paling berharga yang tak ternilai 
harganya." 


"Bodo amat." Ujarku. 


"Kalau nanti kepala saya sakit, saya enggak bisa kerja. Kalau 
saya enggak bisa kerja, nanti imbasnya ke perusahaan. 
Kalau perusahaan kinerjanya jelek, nanti rugi. Kalau rugi, 
kamu potong gaji. Intinya kalau kamu jitak kepala saya lagi, 
potong gaji." 


"Ribet banget sih Pak, dijitak sedikit enggak bikin jadi lupa 
ingatan kok." 


Dengan gerakan cepat aku memeluk sekilas Pak Arvian, 
"Jangan marah ya?" 


Pak Arvian terkesiap dengan tingkahku barusan, "Peluk 
lagi." 


"Enggak mau." 


"Harus mau." Ujar Pak Arvian seraya merentangkan 
tangannya. 


Aku menggenggam tangan Pak Arvian dengan kedua 
tanganku lalu kuarahkan tangan Pak Arvian agar saling 
menyilang. 


"Sudah peluk kan?" 
"Ini namanya saya peluk diri sendiri Kinera." 


"Enggak boleh peluk-peluk, Bapak bukan teddy bear." 


"Tadi kamu yang meluk saya duluan." 
"Pengecualian itu." 
"Dasar curang." 


Aku tertawa melihat tingkah Pak Arvian yang entah kenapa 
semakin childish. Akan tetapi, aku jadi bisa melihat sisi 
manusianya Pak Arvian dibanding saat sedang bekerja. Jika 
sedang bekerja mah Pak Arvian sudah seperti setan tidak 
punya perasaan. 


"Pak, yakin nih mau ikut saya?" 

"Yakin, kamu meragukan saya?" 

"Clothing line kan baru aja dimulai Pak." 

"Oh, biar Silvia saja yang urus." 

"Kasihan dong Pak, masa Mbak Silvia sendirian yang urus?" 


"Itu pembalasan demdam saya ke dia karena dulu sudah 
meninggalkan saya." 


Ternyata memang benar bahwa Pak Arvian itu tidak punya 
hati. Dendam lama saja masih dipendam. 


"Kayak anak kecil Bapak tuh, masa masih dendam sih?" 


"Yaa, kalau tidak masa saya rela membiarkan kamu 
berduaan dengan Raka? Mana saya sudah mencium bau- 
bau tidak menyenangkan." 


"Bapak takut kehilangan saya?" 


"Saya takut kehilangan orang yang bisa mengurus rumah 
saya." 


Aku mengambil segelas air putih dan meneguknya hingga 
habis, "Kalau begitu cari saja asisten rumah tangga." 


Pak Arvian mendekat ke arahku dan memelukku dari 
belakang, "Saya bercanda Kinera." 


Sepertinya aku sudah tidak bisa mengulur waktu lagi untuk 
tidak pulang ke rumah. Ayahku sudah sibuk menghubungi 
bertanya kapan aku pulang. 


Sesuai dengan prediksi aku, Pak Arvian tetap berpendirian 
teguh untuk ikut menemui orang tuaku. Sebenarnya masih 
terbesit perasaan ragu dan takut untuk membawa Pak 
Arvian menemui keluargaku. Aku takut kalau Pak Arvian 
hanya ingin bermain-main saja denganku. 


Aku juga sengaja tidak menghubungi Raka karena kami 
sudah tidak mempunyai hubungan lagi. Namun, sepertinya 
keluargaku sudah menghubungi dia terlebih dahulu. Alhasil, 
Pak Arvian ngambek karena tadi Raka datang ingin pergi 
bersamaku. 


"Kamu ngapain ke sini?" Tanya Pak Arvian dengan sinis 
tatkala matanya melirik ada wajah lain selain aku yang 
sedang bersamanya. 


"Saya yang seharusnya menanyakan hal itu." Jawab Raka 
dengan nada tak kalah sinis. 


Alamak. 
Bau-bau perang dunia ketiga nih. 


"Pak, saya kan sudah bilang Bunda minta ajak Raka juga." 


"Kan saya sudah bilang kamu perginya dengan saya." 


"Pergi bertiga." Ujarku yang mulai pusing dengan tingkah 
ngambeknya Pak Arvian. 


Pak Arvian menatapku kesal, "Saya enggak mau nyetir." 


"Saya juga tidak mau." Tambah Raka yang juga tidak kalah 
ribetnya dengan Pak Arvian. 


Aku mengambil kunci mobil Pak Arvian, "Biar saya aja yang 
bawa mobil. Siap-siap jantungan." 


"Jangan!" Pekik Pak Arvian yang sudah pernah merasakan 
kebrutalan aku saat menyetir. 


"Saya enggak mau mati muda." Lanjut Pak Arvian. 


"Makanya enggak usah ribet. Kan waktu tempuhnya lama, 
ganti-gantian aja." 


Raka mengalah, "Ya sudah saya saja yang bawa mobil." 


"Thanks." Ujarku seraya melirik sebal Pak Arvian. Untung 
saja Raka tidak lebih childish dari Pak Arvian. 


"Kamu ngapain duduk di depan?" Tanya Pak Arvian ketika 
aku membuka pintu mobil. 


"Memang saya harus duduk di mana?" 
"Duduk di belakang bersama saya." 


"Enggak mau. Mau duduk sama Raka aja, dia nyetir soalnya. 
Kasihan sendirian." 


Raka tersenyum lebar ketika mendengar penuturan aku. 
Berbanding terbalik dengan Raka, Pak Arvian justru 
memasang wajah paling masam. 


"Kamu enggak kasihan saya duduk di belakang sendirian?" 
Tanya Pak Arvian. 


"Enggak." Jawabku ketus. 


Selama di perjalanan, tidak ada obrolan yang berarti antara 
aku, Raka, dan Pak Arvian. Hanya ada ribut kecil, itu pun 
antara Pak Arvian dan Raka. 


Aku melirik Pak Arvian yang sepertinya merasa agak pusing 
karena menempuh perjalanan cukup jauh menggunakan 
mobil. 


"Pak, mau permen enggak?" 
"Rasa apa?" Tanya Pak Arvian dengan mata berbinar. 


Pak Arvian memang punya kebiasaan makan permen kalau 
pergi jauh. 


"Cokelat." 

"Thank you Kin." 

"Raka, kamu mau permen juga?" 
Raka menoleh, "Boleh." 

"Enggak boleh." Sela Pak Arvian. 


"Permennya kan masih banyak Pak. Kalau Bapak ribut lagi, 
saya turunin loh." Ancamku kepada Pak Arvian. 


Kapan lagi aku bisa menindas Pak Arvian. Diam-diam aku 
tertawa dalam hati melihat tingkah merajuk Pak Arvian. 


"Kin, ada yang mau saya omongin." Ujar Raka dengan mata 
yang masih tertuju pada jalanan. 


"Omongin aja." 


"Saya minta maaf untuk sikap saya yang tiba-tiba 
meninggalkan kamu." 


Sebenarnya sulit bagiku untuk memaafkan, "Sudah masa 
lalu juga kan? Lupain aja." 


"Waktu itu saya harus melanjutkan bisnis keluarga karena 
ayah saya tiba-tiba sakit." Jelas Raka. 


"Jangan dibahas." 
"Kin, saya rasa kita perlu membahas hal ini." 


"Mau bahas? Okay, saya hanya bingung dengan kamu. Hal 
yang mengganggu saya adalah kenapa berbohong? Kenapa 
tidak jujur ke saya kalau kamu orang kaya, kenapa mesti 
berpura-pura menjadi orang susah? Kamu mau ngetes saya? 
Kenapa tiba-tiba hilang kabar? Kamu anggap saya ini apa? 
Lelucon?" 


Setelah sekian lama aku pendam, akhirnya kalimat itu 
keluar juga dari mulutku. 


"Saya tidak bermaksud seperti itu Kin. Saya tiba-tiba hilang 
karena ada banyak hal yang memenuhi pikiran saya saat 
itu." 


"Di antara banyaknya pikiran itu, tidak ada saya kan? Tidak 
perlu menjelaskan dan saya sudah memaafkan." 


"Kin, bukan seperti itu." 


"Lalu seperti apa? Kamu berbohong karena mau mengetes 
apakah saya matre atau tidak kan? Saya memperlakukan 
kamu dengan tulus dan saya juga saya berharap kamu 


seperti itu." Aku menarik napas panjang sebelum 
melanjutkan ucapanku. 


"Lalu kamu tiba-tiba menghilang dan tidak pernah terbesit 
dalam pikiran kamu untuk memberi kabar ke saya. 
Beberapa tahun kemudian kamu tiba-tiba datang dan ingin 
memperbaiki semuanya. Kamu pikir saya robot yang enggak 
punya hati?" 


"Saya akui saya salah Kin. Saya ingin memperbaiki 
semuanya. Apa tidak bisa? Kala itu bukankah ada banyak 
kenangan manis? Kenapa hanya mengingat kenangan buruk 
Kin?" 


"Karena kenangan buruk itu berhasil merusak segala 
kenangan baik tentang kamu. Memperbaiki hubungan 
dengan apa? Dengan cara mengambil hati keluarga saya? 
Saya tahu selama ini kamu diam-diam menemui keluarga 
saya. Tolong Raka, jangan memperumit keadaan. Kita sudah 
tidak bisa seperti dahulu." 


"Kin..." 


"Saya menghormati kamu untuk ikut datang dengan saya ke 
rumah karena sedikit banyak kamu telah membantu 
keluarga saya. Selain itu, saya juga ingin mengutarakan 
kejelasan hubungan kita ke keluarga saya agar tidak ada 
lagi kesalahpahaman." 


"Kin, saya masih cinta sama kamu." 


"Mohon maaf, Kinera cintanya sama saya." Interupsi Pak 
Arvian yang sedari tadi diam berhasil membuatku sadar 
akan kehadiran Pak Arvian. 


Aku hampir saja lupa dengan kehadiran Pak Arvian di mobil 
karena sedari tadi ia hanya diam. 


"Kayaknya kamu sudah tidak bisa menyetir lagi. Gantian 
saya saja yang menyetir atau kamu sudah tidak berminat 
pergi ke keluarga Kinera? Kalau kamu masih ada hati, saya 
sarankan kamu tidak usah melanjutkan perjalanan." 


"Semoga kamu bahagia dengan Arvian. Jika dia 
mengecewakan kamu, ingat selalu ada saya yang 
menunggu." 


"Tidak akan." Ujar Pak Arvian dengan pasti. 


Raka benar-benar tidak melanjutkan perjalanan ke rumah 
keluargaku dan kini Pak Arvian gantian duduk di kursi 
pengemudi. 


"Saya pikir kamu masih cinta mantan." 

"Saya cintanya sama makanan, gimana dong?" 
"Cinta sama saya aja." 

"Enggak mau, takut makan hati." 

"Thank you Kin sudah memilih saya." 

"Memang saya ada bilang mau memilih Bapak?" 


"Dengan kamu melepaskan masa lalu kamu, berarti kamu 
siap mengarungi masa depan bersama saya." 


Aku menggeleng-gelengkan kepalaku mendengar ucapan 
sok romantis Pak Arvian. Paling-paling dia belajar dari 
YouTube. Entah channel siapa yang dia tonton. 


Hatiku cukup lega ketika aku bisa mengungkapkan isi 
hatiku kepada Raka. Aku hanya berharap Raka bisa 
mendapat jodoh yang cocok untuknya. Raka itu sangat baik, 
hanya saja rasa percayaku terhadap Raka sudah hilang. Aku 


tidak ingin memulai kembali hubungan yang sudah jelas- 
jelas berakhir saat itu. Menurutku, jika kepercayaan sudah 
sekali saja dirusak, maka akan sulit untuk diperbaiki. Kalau 
ujung-ujungnya akan berakhir sama, untuk apa diulang? 
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"Nak Arvian, ayo sini ikut kita makan." 


Aku berusaha menahan tawaku tatkala Pak Arvian yang 
biasanya sangat angkuh berubah menjadi lebih sopan. 


"Iya Bu." Ujar Pak Arvian yang langsung duduk di sebelahku. 


Setelah menempuh waktu kurang lebih enam jam, aku dan 
Pak Arvian pun sampai ke tempat yang dituju. Kehadiran 
kami sontak mengundang kerutan di wajah orang tuaku 
ketika melihat bahwa yang hadir di sampingku bukanlah 
Raka. 


Namun, bukan Pak Arvian kalau tidak pandai mengambil 
hati keluargaku. Baru saja menetap selama satu jam, dia 
sudah berhasil menyita perhatian keluargaku dariku. 


Melepas rindu kan tentu saja seharusnya dengan anak 
sendiri, ini malah dengan anak orang lain. 


"Nak Arvian, silakan dimakan lauknya. Mohon maaf 
seadanya saja." Ujar Bunda yang terus saja memberi 
beberapa lauk ke piring Pak Arvian. 


Bunda yang biasanya terlihat pucat jadi sedikit lebih cerah 
karena kehadiran Pak Arvian. 


"Kin, kamu apa kabar? Kerjaan masih menyebalkan kah?" 
Tanya Ayah disela-sela makan malam kami. 


"Lumayan baik kok Yah, Ayah sama Bunda di sini juga baik- 
baik saja kan?" 


"Pasti dong Kak, kan ada Kinan yang jaga." Ujar adikku yang 
paling bungsu. 


"Kakak bangga sama Kinan, sama Kevin juga." 


"Oh iya kak, boss kakak yang itu masih nyebelin enggak? 
Masih suka nyuruh-nyuruh enggak jelas enggak?" 


Aku menelan salivaku dengan susah payah kala melihat raut 
wajah Pak Arvian yang sepertinya terlihat terkejut karena 
tiba-tiba disinggung. 


"Iya Kin, Ayah dengar curhatan kamu dari Kinan rasanya kok 
jadi ikutan kesal. Kalau kamu enggak betah, keluar aja Kin." 
Timpal Ayah. 


"Iya Nak, Bunda dan Ayah enggak mau menyusahkan kamu 
lagi. Kamu sudah cukup susah karena terus mencari uang 
untuk kami. Kalau kamu sudah tidak betah, jangan ragu ya 
Kin." Tambah Bunda yang langsung disetujui oleh Ayah, 
Kinan, dan Kevin. 


Aku mempunyai dua adik. Adikku yang bernama Kevin itu 
kini sudah memasuki kelas 3 SMA, sedangkan Kinan baru 
saja menginjak bangku SMA. 


Kevin itu pendiam dan sedikit sulit membuka diri, 
sedangkan Kinan lebih ceria dan penuh rasa ingin tahu. 
Kedua adikku cukup bisa diandalkan, Kevin berhasil menjadi 
atlet pencak silat dan Kinan sangat pintar dalam kerajinan 
tangan. 


"Enggak apa-apa kok, tenang aja. Kinera kan strong." Ujarku 
mencoba untuk tidak memperkeruh suasana. 


Tadi aku memang mengenalkan Pak Arvian itu sebagai rekan 
kerja, bukan sebagai atasan. 


"Nak Arvian juga sering ditindas pak boss kah?" Tanya 
Bunda yang otomatis langsung membuatku kaget setengah 
mati. 


Semoga setannya Pak Arvian tidak kembali bangkit. Semoga 
aku masih bisa bekerja dengan aman, damai, tentram, dan 
sejahtera. 


Aku terus merapalkan doa agar Pak Arvian tetap tenang. 


"Tidak Bu, atasan kami sangat baik. Mungkin Kinera suka 
mengeluh." 


"Enak aja. Situ yang jahat ya, bikin emosi." 
"Salah kamu bikin saya sakit jantung." 


"Mana ada? Bapak ya yang suka buat jantung saya berdebar 
enggak jelas!" 


"Kamu." 
"Kamu!" 


"Stop!" Teriak Kevin yang berhasil menyudahi pertengkaran 
kecil kami. 


Aku dan Pak Arvian saling memunggungi akibat sama-sama 
kesal dengan pertengkaran barusan. 


Kinan tiba-tiba menyimpulkan, "Tunggu, kok kak Kin 
manggil Mas Arvi itu Pak? Mas Arvi itu boss kakak ya?" 


Aku dan Pak Arvian saling bertatapan dan mengangguk 
lemah. 


"Pak, Bu, saya tidak sejelek yang diceritakan Kinera kok." 
Ucap Pak Arvian yang juga langsung menyenggol lenganku 


agar aku buka suara membela Pak Arvian. 


"Iya Bunda, Ayah, waktu itu cuma salah paham kok. Pak 
Arvian itu baik banget." Ujarku yang terpaksa berbohong 
dengan kalimat terakhir. 


Tak disangka, reaksi Ayah dan Bunda justru hanya tertawa. 
Aku pikir mungkin akan ada adegan usir-mengusir. Namun 
ternyata jurus jitu Pak Arvian dalam menaklukkan 
keluargaku cukup ampuh. 


"Nak Arvian, boleh saya tahu maksud kedatangan seorang 
atasan kemari?" Tanya Ayah dengan nada serius. 


"Ayah, enggak ada maksud apa-apa kok." 
"Ayah mau dengar jawaban Arvian, Kinera." 


Aku akhirnya hanya diam dan berharap jawaban Pak Arvian 
tidak mengecewakan aku dan keluargaku. 


"Saya ingin minta restu Pak, Bu. Saya ingin serius dengan 
Kinera." Ujar Pak Arvian yang berhasil membuatku melongo. 


Lah ini Pak Arvian seriusan? 


"Serius? Dalam hal apa? Pekerjaan?" Tanya Ayah yang 
sepertinya ingin mengetes Pak Arvian. 


"Tidak Pak, saya ingin menjaga Kinera dan terus 
membuatnya bahagia. Namun sebelum itu, saya ingin minta 
izin dulu dengan Bapak dan Ibu agar merestui hubungan 
kami." 


Aku benar-benar tidak habis pikir dengan Pak Arvian. 


Terus membuatku bahagia? Yang ada malah terus 
membuatku naik darah. 


Aku berusaha menahan tawaku saat melihat wajah serius 
Pak Arvian dan keluargaku. Rasanya ini benar-benar 
pemandangan baru dan seru. 


"Saya tidak ingin mengumbar janji-janji manis Pak, saya 
Ingin meminta izin agar bisa mendekati Kinera. Saya akan 
bertanggung jawab dengan ucapan saya Pak. Saya ingin 
membahagiakan Kinera dan ingin mengenal Kinera lebih 
dalam lagi. Maka dari itu, saya memberanikan diri untuk 
hadir kemari." 


"Saya rasa Kinera sudah cukup dewasa untuk menentukan 
pilihan. Saya dan Ibunya juga hanya berharap yang terbaik 
untuk dia. Karena kamu sudah berani datang, saya harap 
kamu tidak akan mengecewakan saya. Saya pegang 
omongan kamu." Balas Ayah yang langsung membuat 
senyuman terbit di wajah tegang Pak Arvian. 


"Terima kasih Pak, Bu." 


"Iya nak, Ibu harap kamu bisa menjaga Kinera dengan baik 
ya. Dia kerja di luar kota sendirian. Sekarang Ibu bisa agak 
tenang karena ada kamu." 


"Saya tidak akan mengingkari ucapan saya Bu. Terima 
Kasih." 


Adegan yang sedari tadi aku lihat sudah seperti sinetron- 
sinetron yang aku tonton. Biasanya aku akan segera 
mengganti channel televisi jika menampilkan adegan 
seperti ini karena jiwa jombloku bergetar. 


Tunggu dulu, aku kan pemeran wanitanya ya? Kok aku 
malah merasa terasingkan ya. 


"Ayah, Bunda, enggak berniat mendengar jawaban Kinera?" 


"Enggak perlu kak, senyuman kakak sudah menjawab 
semuanya." Ujar Kinan yang disambut dengan anggukan 
kepala oleh Kevin. 


"Pak, ini yang pacaran Bapak sama orang tua saya atau 
Bapak sama saya sih?" Bisikku ke Pak Arvian. 


"Dua-duanya." Jawab Pak Arvian. 


Dalam hati aku bertanya sejak kapan Pak Arvian nembak 
aku? Sejak kapan kami pacaran? 


Alhasil, malam ini dilalui dengan tawa. Pak Arvian sepanjang 
malam menemani ayahku bermain catur, sedangkan aku 
dan bunda menghabiskan malam dengan saling bercerita. 


"Bun, tolong jangan ganggu Raka lagi ya. Hubungan Kinera 
dan Raka sudah usai." 


"Iya Nak, maaf ya. Bunda pikir kalian masih bersama karena 
Raka seringkali datang kemari." 


"Kinera mau nanya, alasan Ayah dan Bunda minta Kinera 
tiba-tiba pulang kenapa?" 


"Sebenarnya ada empat laki-laki yang ingin bertemu kamu 
Kin, mereka punya maksud ingin dijodohkan dengan kamu. 
Bunda bilang kamu sudah ada yang punya. Mereka enggak 
percaya, makanya Bunda minta kamu bawa Raka." 


Ternyata bau-bau yang dicium Pak Arvian tidak salah. 
Untung saja Pak Arvian maksa ikut, kalau tidak mungkin aku 
akan segera dijodohkan kembali dengan Raka atau malah 
dengan pria tetangga. 


Holla- untuk menebus kesalahan aku karena sempat 
tidak update selama seminggu lebih, akhirnya aku 


menyempatkan untuk update cepat. Heheh. 


Tanggal sembilan kemarin aku sudah melaksanakan 
UTBK, doakan aku semoga lulus yaa Lalu tanggal 
sepuluh kemarin, aku juga merayakan hari ulang 
tahun, makanya aku sempat butuh waktu untuk 
kembali menulis lagi heheh. 


Bagaimana cover barunya? Suka? 


Aku sayang kalian 
Terima kasih sudah terus support aku ya!- 
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Setelah menghabiskan dua hari di rumahku. Kini, aku dan 
Pak Arvian telah kembali dalam rutinitas. 

Dalam dua hari itu, Pak Arvian benar-benar sudah berhasil 
menyihir keluargaku agar sangat sayang kepadanya. 


Hari ini tepat pelaporan hasil penjualan clothing line yang 
baru dirilis divisi pakaian. Raut wajah Pak Arvian terlihat 
sedikit lebih gugup dari biasanya. 


Rapat pun berjalan kurang lebih selama dua jam. Ada 
beberapa kericuhan yang sempat terjadi antara Pak Arvian 
dan para pemegang saham. Namun, bukan Pak Arvian kalau 
tidak bisa meyakinkan mereka semua. 


"Sudah lega?" Tanyaku sembari membereskan ruang rapat. 
"Sudah puas lebih tepatnya." 

"Bagus deh, akhirnya saya balik ke perusahaan tercinta." 
Pak Arvian mengerutkan keningnya, "Siapa bilang?" 

"Pak, saya lagi tidak mood untuk disiksa." 


Pak Arvian tertawa, "Kamu kan calon istri saya, enggak perlu 
kerja lagi." 


Aku memasang wajah tanpa ekspresi, "Pak, pacaran aja 
belum. Confess ke saya aja enggak ada, main klaim saya 
sebagai calon istri. Situ waras?" 


Pak Arvian merangkul pundakku, "Saya malas confess, 
intinya kamu tahu saya serius sama kamu." 


Aku melepas rangkulan Pak Arvian, "Mohon maaf, saya 
masih berniat mengejar cinta saya ke Korea. Sehun masih 
menunggu saya Pak." 


"Siapa Sehun? Bihun? Paling juga saya lebih tampan." 


"Sehun itu kalau mau ucap terima kasih dalam bahasa 
Sunda." 


"Itu Nuhun sayang." 


Aku secara reflek mencubit lengan Pak Arvian, "Embel- 
embel di belakang bikin saya mual." 


"Sudah enggak sabar untuk beneran mual nih?" 
"Ngomong lagi nanti saya timpuk loh." 
"Galak amat." 


Aku menatap Pak Arvian dengan heran. la tiba-tiba 
mengambil beberapa tumpukan dokumen yang sedang aku 
pegang. Ini Pak Arvian kok baik banget sih? Kemasukan 
setan mana nih? Setan baik kah? 


"Pak, aneh tahu enggak sih." 
"Apanya yang aneh?" 

"Sikap Bapak aneh." 

"Saya bantuin, kamu bilang aneh." 
"Nanti dilihat anak kantor, Pak." 


"Terus kenapa?" 


"Yah saya enggak enak. Nanti muncul rumor enggak jelas. 
Males saya tuh, saya mau hidup dengan tenang aja." 


"Loh? Justru bagus. Makin banyak yang tahu, makin baik." 


Benar saja, sesuai dengan tebakanku. Ketika aku dan Pak 
Arvian berjalan menuju ruangan, tangan Pak Arvian yang 
membawa tumpukan dokumen pun menjadi pusat 
perhatian. Selama perjalanan, banyak karyawan yang 
melihat kami dengan raut wajah penasaran. 


"Mukanya kenapa sih Kin ditekuk mulu?" 

Aku menunjukkan kepalan tanganku, "Masih mau nanya?" 
"Jangan galak gitu dong. Untung saya mau sama kamu." 
"Saya juga enggak berharap Bapak mau sama saya." 

"Itu anugrah untuk kamu Kin." 

"Anugrah karena Bapak suka sama saya gitu?" 

"lya, itu adalah berkah yang sangat indah loh." 


"Indah dari mana? Dilihat pakai kacamata hitam juga 
enggak ada indah-indahnya." 


"Kin, jangan galak-galak dong. Nanti saya tambah cinta." 
"Berisik." 

"Galak amat sih Neng, Pak Amat aja enggak segalak kamu." 
"Salah Bapak, tiba-tiba ngomong gitu ke keluarga saya." 


"Lah? Salah saya apa memang?" 


"Banyak." 
"Apa?" 
"Pikir aja sendiri." 


Aku sadar bahwa jawabanku tadi bisa sangat memusingkan 
bagi kaum pria. Tiga kata itu bisa membuat kaum pria 
menjadi gila karena mereka tidak akan pernah bisa 
menyadari letak kesalahannya. 


Pak Arvian meraih pergelangan tanganku, "Kin..." 
"Apa sih? Enggak usah pegang-pegang." 

"Kamu tuh jadi galak gini kenapa sih?" 

"Tanya pada rumput tetangga." 

"Saya serius Kinera." 

"Yah Bapak sih ngeselin." 


"Ngeselin kenapa? Saya enggak mengesalkan, saya 
tampan." Jawab Pak Arvian dengan penuh percaya diri. 


"Pak, orang tampan itu biasanya tidak mengaku tampan." 


"Saya tidak suka berbohong, Kinera. Apa yang saya anggap 
fakta, saya ucapkan." 


Aku menghela napas panjang, "Buruan ke ruangan Bapak 
sana. Jangan ganggu saya. Saya mau kerja." 


"Kerja keras bagai kuda untuk apa sih? Kan ada saya." 


"Tuh tahu kerja keras bagai kuda. Makanya dikasih jatah 
libur." 


"Kan sudah saya kasih jatah." 
Aku mencoba mengingat-ingat, "Kapan? Enggak ada tuh." 


"Nanti kan kalau kita menikah, jatah libur kamu dipakai 
banyak." 


"Pak, saya emosi nih." 

"Marah mulu sih Kin." 

"Bodo amat." 

"Kin..." 

"Apalagi sih Pak? Saya mau kerja." 

"Enggak kerja enggak masalah sih, saya izinin." 


Pak Arvian tuh dari tadi kayaknya mau bilang sesuatu, 
tetapi bingung cara menyampaikannya seperti apa. 


"Pak, ngomong muter-muter enggak jelas, mau apa sih?" 
Tanyaku sembari mencari botol minumku. 


Berbicara dengan Pak Arvian memang bisa membuatku 
dehidrasi. 


"Kamu cari apa?" 
"Minum." 

"Haus banget?" 
"Iya," 


"Mau minum?" 


"Pak, saya lempar sendal loh kalau nanya lagi." 
"Di kantor saya ada green tea. Mau?" 


"Mau lah. Bilang dong dari tadi." Ucapku seraya berjalan 
menuju ruangan Pak Arvian. 


"Ada syaratnya." Ujar Pak Arvian sembari merebut botol 
minuman yang berisi teh favoritku, green tea. 


"Apa sih Pak?" 

"Kalau kamu mau minum, kamu harus jadi pacar saya." 
"Iya dah, terserah. Saya haus pokoknya." 

"Deal ya?" 

"Hm." 


Jika ditanya orang, bagaimana cara tembak-menembaknya 
Pak Arvian yang terkenal sebagai pria idaman banyak 
wanita itu? Maka aku akan dengan senang hati 
menceritakan cara Pak Arvian untuk meminta pacaran. 


Cukup empat kata untuk menggambarkan suasana saat itu. 
Sangat amat tidak romantis. Wanita lain dikasih makan 
malam romantis, bunga, atau cokelat. 


Salah apa aku harus menemukan pria aneh kayak Pak 
Arvian? 


Haii 
Maaf banget jadwal update mulai telat-telat lagi Aku 
sedang berusaha untuk bisa terus menulis untuk 


kalian heheh. Oh ya, cerita Pak Arvian sebentar lagi 
mau tamat sedih huhuh 


Aku juga ada rencana mau buat cerita tentang suka 
duka seorang fangirl Mana nih suara para fangirl? 


Ditunggu yaa 
Aku sayang kalian 


Vote cover yaa 
Satu atau Dua? 


Satu 


Dua 
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"Kin, hari pertama pacaran mau ngapain?" Tanya Pak Arvian 
dengan wajah tanpa dosa. 


Aku memandang sebal Pak Arvian yang sedari tadi senyam- 
senyum tidak jelas. 


"Pak, saya batalin deh ucapan tadi. Kita putus aja ya, 
gimana?" 


Wanita mana sih yang mau ditembak dengan sebotol green 
tea? Jika saja tadi aku tidak haus, mungkin aku tidak akan 
mengiyakan ucapan Pak Arvian. 


"Kin, Kita baru resmi menyandang status pacaran itu selama 
lima menit lewat empat puluh lima detik loh. Kamu mau 
membuat rekor putus tercepat?" 


"Bagus dong Pak, kita memecahkan rekor." 
"Saya tidak mau terlibat dalam rekor seperti itu." 


"Makanya kalau mau nembak orang tuh bener dikit. Bapak 
enggak pernah pacaran ya?" 


Pak Arvian tampak agak gugup ketika menjawab, "P-pernah 
kok. Kamu pikir saya tidak pernah pacaran?" 


Aku memandang ragu Pak Arvian, "Pacarnya cuma Mbak 
Silvia? Itu nembaknya gimana? Pasti Mbak Silvia duluan 
yang bilang suka." 


"Kok kamu tahu?" 


"Seriusan gitu? Berarti saya orang pertama yang ditembak 
seorang Arvian?" 


"Berisik kamu." 


Aku tak kuasa menahan tawaku melihat Pak Arvian yang 
sedang menahan malu. Pak Arvian itu selain tingkat 
kepercayaan dirinya yang tinggi, ia juga mempunyai gengsi 
yang besar. 


"Pak, gini deh. Kalau Bapak bisa jawab pertanyaan saya, 
saya akan dengan senang hati mengakui Bapak sebagai 
pacar saya." 


"Kamu tidak mengakui saya?" 
"Bukan itu poinnya, Bapak mau jawab atau enggak nih?" 


Pak Arvian menjawab dengan nada pasrah, "Apa? Saya ini 
direktur perusahaan besar loh Kin, apa yang enggak bisa 
saya jawab?" 


"Kenapa Bapak suka sama saya? Sejak kapan?" 
"Enggak mau jawab." 

"Kenapa?" 

"Kan itu privasi saya." 

"Saya juga mau tahu." 


"Jika kamu tanya sejak kapan, saya sendiri pun enggak 
tahu. Mungkin saya mulai menyadari keberadaan kamu 
sejak kejadian saya memarahi kamu karena enggak becus 
kerja? Saya senang sekali melihat ekspresi teraniaya di 
wajah kamu. Kamu itu punya impresi pertama yang kuat 
bagi saya." 


Aku berusaha menahan emosiku sebelum menjawab, "Saya 
ralat ya Pak, itu tuh tugasnya Mbak Sisil bukan saya." 


"Siapa suruh waktu saya mau marah kamu di depan saya?" 


Aku memejamkan mataku untuk meredam amarah yang 
hampir saja memuncak, "Pak, putus aja deh yuk. Baru sehari 
Saja, saya sudah emosi." 


"Kalau kamu mengeluarkan kata putus lagi, nanti saya bawa 
kamu ke orang tua kita untuk merencanakan pernikahan." 


Astaga, ada ya pasangan yang mengancam seperti ini? 
"Kok gitu? Kan maunya putus." 

"Kalau sudah nikah kan, enggak bisa bilang putus." 
"Dasar pemaksa." 

"Memaksa demi hal baik itu enggak apa-apa." 

"Baik dari mana? Baik untuk kamu." 


"Jangan marah-marah dong Kin, nanti saya traktir nasi 
goreng depan kantor." 


"Beneran?" 
"Iya." 
"Okay, dimaafin." 


Aku lagi-lagi sebal dengan diriku sendiri kenapa bisa mudah 
luluh kalau sudah diiming-imingi makanan. Jika wanita lain 
minta dibelikan barang branded, maka aku cukup dibelikan 
makanan saja. 


Pak Arvian mengusap puncak kepalaku, "Jangan lupa 
panggil Rika sama Danu ya. Saya minta dalam waktu lima 
belas menit, laporan mereka harus sudah ada di atas meja 
saya." 


Aku menggeleng-gelengkan kepalaku pasrah, setannya Pak 
Arvian sudah kembali aktif. 


Siap-siap saja dalam lima belas menit ke depan, suara 
dingin Pak Arvian akan terdengar dengan lantang dari 
dalam ruangan. Kemudian, wajah Bu Rika dan Pak Danu pun 
akan berubah murung, setidaknya akan seperti itu selama 
seminggu. Efek dimarahin Pak Arvian memang sebesar itu. 


"Bapak mau marahin mereka?" 
"Menurut kamu?" 
"Marah-marah mulu, nanti cepat tua." 


"Saya marah biar mereka kerjanya bagus. Kalau saya 
enggak marah, taruhannya ribuan karyawan. Kamu mau 
pengurangan gaji?" 


"Bapak tega kurangin gaji saya?" 
"Enggak tega." 


"Awas ya kalau ngancam potong gaji lagi. Btw Pak, mau 
sampai kapan berdiri di depan meja saya terus?" 


"Wajah kamu mengalihkan saya sih Kin." 
"Wajah buluk gini bisa mengalihkan Bapak?" 


"Semua wanita itu cantik Kin dengan pesonanya masing- 
masing. Saya lebih suka kamu enggak pintar dandan biar 
enggak ada yang iseng deketin kamu." 


Aku memukul pelan lengan Pak Arvian, "Saya enggak pintar 
dandan aja banyak yang mau. Apalagi saya pintar dandan 
kayak Mbak Sisil." 


"Kamu tertular percaya dirinya saya." 


"Banyak bergaul sama Bapak membuat saya jadi enggak 
tahu malu." 


"Oh, bagus kalau enggak tahu malu dari pada pura-pura 
malu." 


"Pak, buruan gih sana kerja. Saya juga mau kerja." 
"Ya sudah, semangat kerjanya ya sayang." 

"Bapak enggak cocok ngomong gitu." 

"Saya mau bersikap manis ke kamu, malah digituin." 
"Ngambek?" 

"Enggak." 


Bohong banget, ekspresi wajah Pak Arvian itu sudah kayak 
anak kecil merajuk minta dibelikan permen. 


"Buruan kerja." 

"Ngusir?" 

Aku menganggukkan kepalaku, "Iya, sana gih." 

"Kok kamu jahat sama saya sih Kin? Salah saya apa?" 
"Pak, jangan drama deh." 


"Saya mau kerja kepikiran kamu terus. Gimana dong?" 


Aku mengangkat sepatu sebelah kanan, "Kalau Bapak 
enggak masuk ruangan, sepatu ini akan meluncur tepat di 
wajah Bapak. Tertarik mencoba?" 


"Kamu tambah galak, saya tambah sayang." Ujar Pak Arvian 
sebelum melarikan diri dengan masuk ke ruang kantornya. 


Tak lama setelah bebas dari gangguan Pak Arvian, aku 
mendapat pesan dari Pak Arvian. 


Saytan 

Kin 

Saya malu bilangnya kalau langsung 
Saya sayang kamu 

Kamu tahu itu kan? 

(Read) 


Kalian bisa bayangkan betapa merahnya pipiku saat ini. 
Kinera 

Saya juga sayang Bapak 

Gaji saya tambahin ya 


Bapak tahu itu kan? 


"Kinera, di dalam otak kamu cuma ada gaji ya?" Teriak Pak 
Arvian dari dalam ruangannya. 


Aku balas teriak, "Habis Bapak pelit banget sama saya. Saya 
tuh kerja sama Bapak dua puluh empat jam siaga, 
seharusnya dapet bonus." 


Pak Arvian kembali bersuara, "Bonus kamu itu cintanya 
saya." 


"Iyain aja deh biar cepat." 


Jadwal Update 
Setiap Selasa dan Sabtu (bisa berubah sewaktu-waktu 
tetapi aku usahakan seminggu 2x update) 
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"Kin, kamu suka saya atau aku?" 


Malam hari ini diawali dengan tingkah tidak jelas Pak 
Arvian. Pak Arvian itu kalau sedang tidak mengurusi 
pekerjaan, ia akan menjadi pribadi yang sangat 
menyebalkan. 

"Enggak pilih keduanya." 

"Kok gitu?" 

"Bapak berharap saya jawab apa?" 


"Kalau di rumah, jangan panggil saya Bapak dong." Protes 
Pak Arvian. 


Aku memandang sebal Pak Arvian, "Ya udah Bapak panggil 
saya Ibu aja biar adil." 


"Kamu panggil saya papa aja, nanti saya panggil kamu 
mama." Ujar Pak Arvian sembari tersenyum manis. 


Aku tidak menyangka bahwa Pak Arvian yang karismatik itu 
akan berubah menjadi sealay dan sebucin ini. 


"Iya, terus kalau putus nanti saya jadi janda dong, Bapak 
jadi duda." Jawabku sarkas. 


"Ya udah kamu beneran mau putus nih?" Tanya Pak Arvian 
yang membuatku kebingungan. 


Aku kan cuma bercanda. 


"Bapak serius mau putus?" 


Pak Arvian mengangkat bahunya tak acuh, "Kenapa 
enggak?" 


Aku menunjukkan raut wajah kecewa, "Ya udah." 


"Kita putus jadi pacar, tetapi jadian sebagai suami-istri. 
Bagaimana?" 


"Bapak ngebet kawin?" 


Pak Arvian tertawa mendengar ucapanku, "Saya takut kamu 
lari karena enggak tahan sama saya." 


"Kalau enggak tahan sih sudah dari hari pertama kerja Pak." 
"Kenapa enggak lari?" 

"Kalau saya lari, siapa yang gaji saya?" 

Pak Arvian menepuk-nepuk pelan bahuku, "Anak pintar." 


Aku pun duduk di sofa dengan posisi senyaman mungkin, 
"Pak, besok hari apa?" 


Pak Arvian ikut duduk di sebelahku, "Kamu enggak tahu 
kalau di ponsel pintar ada fitur kalender?" 


Ketika tingkah menyebalkan Pak Arvian mulai kambuh, aku 
biasanya meneguk segelas air putih untuk menenangkan 
hati sebelum melanjutkan pembicaraan. 


"Jawab aja sih." 


Pak Arvian yang sedang membaca beberapa dokumen pun 
hanya melirikku sebentar, "Hari apa? Saya lupa." 


"Minggu." 


Mata Pak Arvian masih terfokus pada lembaran kertas yang 
berisi surat perjanjian penting, "Terus?" 


"Hari minggu kan hari libur." Pancingku. 
"Iya, saya tahu hari Minggu itu hari libur." 
"Bodo amat. Capek saya ngode ke Bapak." 


Pak Arvian tertawa seraya meletakkan dokumen yang ia 
genggam ke atas meja, "Bercanda, Kin. Jadi mau kencan ke 
mana?" 


"Dari tadi tuh sudah peka ya?" 
"Bisa jadi." 
"Kenapa pura-pura enggak peka?" 


"Kan saya sudah bilang muka kamu waktu kesal tuh 
gemesin." 


Inhale.. 
Exhale.. 


Sabar Kinera, ini salah kamu kenapa bisa jatuh cinta sama 
boss super aneh. 


"Bapak pernah kena pukul pakai panci enggak?" 


"Wajah saya itu tak ternilai harganya. Kalau dipukul, saya 
enggak tahu kamu harus bayar berapa untuk kompensasi. 
Mungkin kamu bisa bayar menggunakan seluruh waktu 
kamu untuk saya." 


Walaupun sudah cukup terbiasa dengan Pak Arvian, tetapi 
aku terkadang masih tidak bisa terbiasa dengan tingkat 
kepercayaan diri Pak Arvian yang di atas rata-rata itu. 


"Bapak pintar merangkai kata hingga membuat saya 
menjadi malas untuk mukul. Tenaga saya sudah habis 
Karena mendengar suara Bapak." 


"Pukul pakai cinta aja Kin, saya ikhlas." 
"Mana ponsel Bapak?" 


Pak Arvian buru-buru menyembunyikan handphone-nya, 
"Kamu mau ngapain?" 


"Mau saya unsubscribed kanal YouTube yang ngajarin Bapak 
gombal." 


"Kenapa? Mereka itu orang-orang berharga, Kin." 
"Saya enggak tahan dengar gombalan Bapak." 
"Bakat ngegombal saya kan cuma untuk kamu, Kin." 
"Pak, please stop." 


Pak Arvian mengusap pelan puncak kepalaku, "Kamu tidur 
gih, sudah malam." 


"Seharusnya saya yang bilang ke Bapak buat tidur." 
"Masih ada beberapa dokumen yang harus saya periksa." 
"Ya udah, saya juga mau maraton nonton drama." 


"Kebiasaan buruk yang sudah lama ditinggal mulai 
kembali." 


"Awas aja Bapak ikutan suka nonton drakor." 


"Enggak mungkin." 


Aku tersenyum remeh kepada Pak Arvian. Aku mengambil 
flashdisk dan segera menghubungkan ke televisi. Aku 
memutar drama What's Wrong With Secretary Kim. 
Sebenarnya drama ini sudah cukup lama tayang, hanya saja 
aku selalu tak sempat untuk nonton. 


Aku sangat memahami perasaan tokoh wanita dalam drama 
tersebut. Menghadapi atasan yang menyebalkan memang 
sangat menguras emosi dan pikiran. Ketika aku mulai 
merasa mengantuk, aku pun memutuskan untuk menyudahi 
kegiatan menonton. 


"Loh? Sudah?" Protes Pak Arvian tak terima karena aku 
memencet tombol pause. 


"Kenapa? Bapak kan enggak nonton." Sindirku kepada Pak 
Arvian. 


"Saya penasaran Kin lanjutannya gimana." 


"Penasaran? Bukannya tadi bilang nonton drama korea itu 
kebiasaan buruk?" 


Pak Arvian menekuk wajahnya, "Lanjut nonton ya?" 
"Tidur." 

"Ayolah, Kinera yang cantik." 

"Enggak mempan." 

"Kinera yang manis." 

Aku menggelengkan kepalaku, "Pokoknya harus tidur." 
"Baru jam satu Kin." 


"Baru jam satu? Ini sudah masuk hari Minggu loh." 


"Dua episode lagi aja, ya?" Pinta Pak Arvian. 


Wajah memelas Pak Arvian itu kelemahan mutlak bagi aku. 
Bagaimana bisa enggak luluh kalau Pak Arvian bertingkah 
semanis itu. 


"Tidur, Pak. Nanti kalau Bapak sakit, saya yang repot." 


"Kalau kamu sudah ngantuk, kamu tidur aja. Tapi saya lanjut 
nonton, okay?" 


"Enggak okay. Bapak tuh ngeselin nanti spoiler ke saya 
kalau sudah nonton." 


Pak Arvian tertawa, "Kamu bukannya suka spoiler?" 
"Tapi saya enggak suka kalau Bapak yang spoiler." 
"Ya udah, saya enggak bawel deh. Boleh ya?" 
"Tidur Pak Vivi." 

"Kamu manggil saya apa?" 

"Vivi." 

"Enggak mau, saya macho gini masa dipanggil Vivi sih." 
"Mau dipanggil Vivi atau Bapak?" 

Pak Arvian berpikir sejenak, "Vivi deh." 

"Okay Vivi, ayo kita tidur." 

"Saya naikin gaji sepuluh persen deh." 


Aku menahan tawaku seraya melihat waut memelas Pak 
Arvian, "Tidur Vivi." 


"Belum ngantuk Kinkin." 

"Kok jadi Kinkin?" 

"Salah kamu kenapa panggil saya Vivi." 

"Kinkin bilang Vivi harus tidur biar enggak sakit." 
"Enggak usah sok imut, enggak pantas." 

Aku melotot ke arah Pak Arvian, "Bilang apa tadi?" 
"Kamu manis banget." 

Aku tersenyum mendengar respons Pak Arvian, "Ayo tidur." 
"Naikin dua puluh persen deh." 

"No no." 

"Tiga puluh persen?" 

"Tidak tidak." 


"Lima puluh persen ditambah jadwal libur dua hari untuk 
bulan ini?" 


"Deal." Ucapku sembari menjabat tangan Pak Arvian dengan 
hati gembira. 


"Ini rumah kamu atau rumah saya sih? Kok jadi kayak kamu 
yang punya rumah." 


"Rumah Bapak kan rumah saya juga, iya kan?" 


"Enggak bisa enggak jawab iya kalau kamu ngomong 
begitu." 


"Kebetulan saya sebenarnya sudah enggak ngantuk lagi sih, 
mana dikasih penawaran yang sangat apik lagi. Terima kasih 
ya Viviku." 


"Saya jadi benci nama Vivi." 
"Saya jadi sayang sama Bapak." 
"Berisik, kamu tuh tambah gaji aja baru bilang sayang." 


Kencan di hari Minggu yang seharusnya romantis itu kami 
habiskan dengan menonton serial drama tersebut hingga 
tamat. 


Ternyata nonton berdua lebih asik dibandingkan nonton 
sendiri. 


Spoiler sedikit, aku lagi menyiapkan cerita baru buat 
kalian. Kali ini aku mencoba genre baru dengan 
mengambil latar SMA. 


Ada satu hal yang masih aku perdebatkan yaitu 
tentang mau menulis menggunakan sudut pandang 
ke berapa, heheh. 


Menurut kalian, sudut pandang pertama atau ketiga 
ya? 
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Pacaran rasa teman? 
Sudah biasa. 


Teman rasa pacaran? 
Sudah biasa. 


Pacaran rasa musuh? 
Ini yang sedang aku dan Pak Arvian alami. 


"Pak, serius banget lihat laptop, lagi ngapain sih?" 


Pak Arvian langsung menjauhkan posisi duduknya dariku, 
"Kepo banget." 


"Kepo itu tandanya sayang, mana sini laptopnya." 


"Mending kamu duduk di sofa dengan anteng sambil 
lanjutin nonton drama." 


Aku menyipitkan mataku, "Pak, saya curiga nih." 
"Curiga kenapa?" 
"Bapak lagi nonton video wikwik?" 


"Sembarangan kamu. Pokoknya saya lagi enggak bisa 
diganggu." 


"Ya udah, awas aja manggil-manggil." 


Tak sampai lima menit aku mendiamkan Pak Arvian, ia mulai 
bersuara, "Kin, hobi kamu apa?" 


"Tadi sok-sokan enggak mau diganggu." 


"Jawab aja." 
"Makan." 
"Selain itu?" 
"Tidur." 


Pak Arvian menahan perasaan kesalnya karena tidak 
kunjung mendapat jawaban yang ia harapkan, "Selain 
makan dan tidur." 


"Apa ya? Ngitungin duit?" 


Pak Arvian memandangku sebal, "Kin, menurut kamu 
jawaban kamu itu tergolong dalam hobi?" 


"Bisa jadi." 

"Buruan, yang bener." 

"Berburu cowok tampan." 

"Kin, emosi nih saya." 

"Bapak kan tanya hobi, saya jujur kok malah marah." 
"Kamu enggak tanya saya balik?" 

"Hobi Bapak apa?" 

"Kerja." 


Aku memandang Pak Arvian dengan tatapan sinis, "Bagus 
banget hobinya." 


"Kerjain kamu maksudnya." 


"Bapak belajar ngelawak dari siapa sih?" 


Baru saja Pak Arvian ingin menjawab, aku langsung 
menginterupsi, "Pasti belajar dari YouTube." 


"Seratus buat kamu." 
"Kin, pacar idaman kamu seperti apa?" 
"Kenapa? Bapak mau memantaskan diri?" 


"Saya sudah lebih dari pantas untuk kamu." Ujar Pak Arvian 
dengan begitu percaya diri. 


"Saking pantasnya saya sampai heran kenapa mau sama 
Bapak." 


"Karena kamu sayang saya." 
"Apa mungkin saya kena pelet ya?" 


"Saya enggak butuh dukun, saya cukup mengandalkan diri 
saya sendiri saja." 


"Bodo amat, banggain diri aja terus." 


"Kin, kamu wisuda kapan sih?" Tanya Pak Arvian yang masih 
fokus dengan laptopnya. 


Pak Arvian memilih untuk duduk di meja makan karena 
berusaha menghindari keingintahuanku. 


"Sudah lama kok. Bapak enggak tahu?" 
"Sudah lama?" 


Aku menganggukkan kepalaku, "Iya, sudah beberapa bulan 
yang lalu." 


Aku memang sudah berhasil mendapat gelar sarjana 
beberapa bulan yang lalu. Waktu itu keluargaku sempat 
datang, tetapi malam harinya sudah harus langsung pulang 
Karena sepupuku menikah. 


"Kok saya enggak tahu?" 
"Lupa kayaknya, Pak. Perasaan saya sudah kasih tahu deh." 


Pak Arvian menatapku sebal, "Perasaan? Kin, saya ngambek 
nih." 


"Ngambek kok bilang-bilang?" 
"Biar kamu peka kalau saya lagi ngambek." 


Aku mengambil yoghurt rasa strawberry yang baru saja aku 
beli lalu memberikannya kepada Pak Arvian. 


Pak Arvian memakan yoghurt tersebut seraya menatapku 
sinis, "Ini sogokan?" 


"Saya enggak niat sogok kok." 
"Kamu tahu dari mana saya suka ini?" 


"Tong sampah ruangan Bapak penuh dengan yoghurt rasa 
strawberry." 


Selera makanan Pak Arvian itu lucu banget, dia suka makan 
makanan manis terutama yang rasanya strawberry, "Pak, 
kalau saya enggak bisa masak mie instan. Bapak masih 
sayang enggak sama saya?" 


Pertanyaan tidak jelas kali ini muncul dari mulutku. 


"Pertanyaan random macam apa itu." 


"Jawab aja Pak." 
"Saya getok kamu kalau enggak bisa masak mie instan." 
"Kenapa?" 


"Di balik bungkus mie instan ada tata cara masaknya, kalau 
enggak bisa masak itu namanya kamu malas berusaha 
bukan enggak jago masak." 


Aku mangut-mangut setuju dengan ucapan Pak Arvian, 
"Kalau saya beneran enggak bisa masak mie instan?" 


"Saya ajarin kamu cara buka kompor sama masak air. Kalau 
perlu saya kasih kamu tutorial cara buka bumbu mie 
instan." 


Aku tertawa mendengar ucapan Pak Arvian, "Boleh juga 
tuh." 


"Kin, tadi saya lihat di kulkas ada kue. Itu buat saya ya?" 
"Memang di kulkas ada kue?" 

"Kamu pacar saya bukan sih?" 

"Memang kenapa?" 

"Kamu mau saya pecat jadi pacar?" 

"Jangan dong Pak, sudah terlanjur sayang." 

"Enggak jadi pecat deh, coba ulangi kalimat terakhir." 
"Enggak mau." 


"Dasar pelit." 


"Pak, hari ini Kenapa kita pulang lebih cepat dari biasanya 
sih?" 


"Kamu lupa hari ini saya ulang tahun?" 
Aku pura-pura terkejut, "Seriusan?" 
"Saya sudah tunggu surprise kamu dari tadi malam." 


Aku benar-benar ngakak mendengar ucapan Pak Arvian. 
Sebenarnya aku cukup peka kalau dari kemarin Pak Arvian 
sudah kode. 


"Inget kok." 
"Terus mana kejutannya?" 
"Kue yang di kulkas?" 


Pak Arvian menatapku dengan tatapan tidak percaya, 
"Enggak ada acara tiup lilin?" 


"Saya lupa beli lilin." 


"Kalau saya enggak singgung masalah kue, kamu enggak 
kasih saya kue gitu?" 


"Saya aja lupa Pak kalau saya beli kue." 

"Kamu balas dendam mau buat saya kesal ya?" 

"Saya ada nyiapin hadiah kok." 

"Mana?" 

"Ada di lemari baju Bapak, saya gantung di paling kanan." 


"Ya udah, saya lihat dulu." 


Sebenarnya aku sudah menyiapkan acara kecil-kecilan 
untuk Pak Arvian di salah satu restoran favorit Pak Arvian. 
Awalnya aku cukup terkejut dengan nominal uang yang 
harus aku keluarkan, makanya akhir-akhir ini aku gencar 
meminta tambahan gaji ke Pak Arvian. 


Rencananya nanti malam aku mau mengajak Pak Arvian 
untuk makan malam di sana. Aku juga mengundang 
keluarga dan beberapa teman dekat Pak Arvian. 


"Kin, baju apa sih ini?" Teriak Pak Arvian dari dalam kamar. 
"Pakai aja Pak, saya mau lihat bagus atau enggak." 
"Enggak mau." 

"Pokoknya enggak boleh nolak, kan itu hadiah." 


Tak lama kemudian, Pak Arvian pun keluar dari kamarnya 
dengan muka pasrah. 


"Kin, hadiah pertama yang saya dapat sebagai pacar kamu 
itu baju ini?" 


"Iya, gimana? Lucu kan? Habis baju Bapak warnanya gelap 
semua, mata saya sakit lihatnya. Hadiah saya bagus kan?" 


"Saya speechless. Enggak tahu mau ngomong apa." 
"Nanti malam jam delapan, kita makan di luar ya." 
"Kamu traktir? Tumben?" 


"Uang saya kan berasal dari Bapak. Kalau habis, nanti saya 
tinggal protes minta naik gaji." 


Pak Arvian mengusap puncak kepalaku, "Ada-ada aja Kamu 
tuh." 


"Happy birthday, Pak. Semoga sehat dan bahagia selalu. 
Jangan lupa untuk selalu sayang sama saya. Jangan ngeselin 
lagi pokoknya." 


"Kamu tahu kan dengan saya secara sukarela mau memakai 
baju terkutuk ini artinya saya sayang sekali sama kamu." 


"/ love you." 
"/ love me too." 
"Nyebelin." 


"Saya enggak perlu mengucapkan hal itu berulang kali, 
saya sangat menyayangi kamu dan kamu tahu itu." 


"Thank you." 
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Untuk bisa membawa Pak Arvian ke restoran itu perlu 
perjuangan yang cukup besar. Pak Arvian tiba-tiba bilang 
malas pergi dan ingin tidur langsung membuatku 
kelabakan. 


Bayangkan saja, aku sudah menghabiskan tabunganku 
segitu banyak, masa berakhir sia-sia? 


Ketika mengingat perjuanganku meminta tambahan gaji ke 
Pak Arvian demi melangsungkan acara ini, aku pun tak 
segan untuk langsung mengerahkan seluruh tenagaku agar 
Pak Arvian mau datang. 


"Pak, buruan pergi, saya sudah siap." 

"Untuk apa? Saya malas." 

Aku memasang wajah sedatar triplek, "Saya laper, Pak." 
"Tinggal makan aja Kin." 

"Tapi maunya makan di situ." 


Pak Arvian yang masih duduk selonjoran di sofa hanya 
menatapku sekilas lalu kembali menatap layar ponselnya, 
"Saya tiba-tiba ngantuk Kin, mau tidur." 


"Pak, sini deh." Ujarku meminta Pak Arvian untuk mendekat. 


Pak Arvian menggeser posisi duduknya agar lebih dekat 
denganku. 


"Pak, sebenarnya ini rahasia loh." 


"Kamu main rahasia-rahasiaan sama saya?" Tuduh Pak 
Arvian dengan nada sedikit terkejut. 


"Kan ini saya mau kasih tahu rahasianya, gimana sih Pak." 
"Kalau begitu enggak rahasia lagi dong?" 


Berbicara dengan Pak Arvian memang seribet ini, "Soalnya 
Bapak susah diajak kerja sama, dari pada entar enggak 
kejadian." 


"Ya udah, kenapa?" Tanya Pak Arvian dengan raut wajah 
ingin tahu. 


"Tuan Arvian yang terhormat mending buruan mandi dan 
pakai baju yang bagusan sedikit, soalnya saya sudah 
menyiapkan kejutan di restoran khusus buat Bapak. Jika 
dalam hitungan ketiga Bapak masih enggak masuk ke 
kamar mandi, nanti kejutannya saya alihkan untuk Raka. 
Sekian dan terima kasih." 


Ketika mendengar ucapanku, Pak Arvian yang tidak bisa 
menahan senyumnya langsung berdiri dan mencubit pipi 
kananku, "Gitu dong, dari tadi saya tungguin juga." 


"Kalau dari tadi saya bilang namanya bukan kejutan dong 
Bambang." 


"Saya mana tahu kalau kamu bisa kasih saya kejutan." 
"Kalau Bapak tahu, bukan kejutan dong. Gimana sih?" 

"Ya udah, saya siap-siap dulu." 

Aku menganggukan kepalaku, "Enggak pakai lama ya." 


"Enggak pakai lama tapi pakai cinta." 


"Buruan mandi, enggak usah gombal!" 


Pak Arvian tertawa sebagai tanggapan atas kekesalanku dan 
langsung bergegas mandi sebelum amarahku memuncak 


Sesuai dengan arahanku, raut wajah Pak Arvian terlihat 
kaget ketika hadir di restoran seperti tidak pernah menebak 
bahwa akan ada acara khusus untuknya. 


"Pak, pertahankan raut wajah kagetnya." Bisikku kepada Pak 
Arvian. 


"Tapi saya kaget beneran ini Kin." Balas Pak Arvian. 
"Kenapa?" 
"Kamu undang ayah saya?" Tanya Pak Arvian. 


"Saya undang Tante Wina, memang kenapa Pak? Bukannya 
bagus kalau Om Herry juga datang?" 


Pak Arvian menggelengkan kepalanya, "Malapetaka Kin, 
kamu harus kuat mental ya. Papa saya itu lebih bawel dari 
Mama saya." 


"Iyakah? Gimana kalau saya pulang aja deh Pak." 
"Kamu tega meninggalkan saya di sini?" 

Aku tersenyum, "Tega banget malah." 

"Dasar pacar durhaka kamu." 


Ketika aku ingin membalas ucapan Pak Arvian, Tante Wina 
pun langsung mendekatiku, "Kinera, senang banget bisa 
ketemu kamu." 


"Hai Tante, apa kabar?" 


Aku benar-benar tidak paham bagaimana caranya untuk 
berbasa-basi, aku sudah memberi kode ke Pak Arvian untuk 
membantuku menghadapi situasi ini, tapi Pak Arvian malah 
pura-pura tidak tahu dan aku yakin bahwa di dalam hatinya 
ia sangat menikmati wajah gugupku saat ini. 


"Baik kok, kamu apa kabar Kin?" 
"Baik Tante." 


Krik... 
Krik... 


"Oh ya Kin, kenalin ini Papanya Arvian." 


Aku yang sudah kepalang gugup sampai lupa menyadari 
keberadaan Om Herry, "Nama saya Kinera, Om." 


Om Herry tidak membalas ucapanku, malah terkesan 
mengabaikanku. 


"Kamu ulang tahun kenapa malah rayain sama pacar kamu 
bukan sama keluarga kamu?" Suara Om Herry yang 
terdengar sangat berat itu pun keluar, tapi bukan ditujukan 
kepadaku, melainkan untuk Pak Arvian. 


"Papa kapan pulang ke Indonesia?" Tanya Pak Arvian yang 
menurutku tidak sama sekali menjawab pertanyaan Om 
Herry. 


"Kenapa tidak bilang kalau sudah punya pasangan? Papa 
kan sudah bilang kalau cari pasangan harus tahu bibit, 
bebet, bobotnya." 


Aku yang menjadi objek pembicaraan mereka hanya bisa 
menghela napas, ternyata adegan sinetron yang sering aku 


tonton itu keluar juga. Hanya saja yang ternyata cukup 
selektif itu papanya Pak Arvian, bukan mamanya. 


"Arvian cinta sama Kinera, Pa." 


"Saya kan sudah bilang saya yang akan memilhkan kamu 
pasangan." 


Tante Wina yang tidak enak denganku langsung memegang 
lengan suaminya, "Pa, Arvian kan sudah dewasa. Biarkan dia 
yang memilih pasangannya." 


"Om, saya tuh enggak buruk-buruk banget kok." Ucapku 
yang disambut dengan tatapan kaget dari Tante Wina dan 
Pak Arvian. Sepertinya mereka tidak menyangka bahwa aku 
akan berkata demikian. 


"Mina, sini." 
"lya, Om." 


Wanita anggun bernama Vina itu pun langsung mendekati 
kami. Aku baru menyadari wanita bernama Vina ini sudah 
berdiri tidak jauh dari kami ketika ia langsung sigap saat 
dipanggil Om Herry. Aku curiga kalau pertemuan ini sudah 
direncanakan oleh Om Herry. 


"Kinera, kamu lihat Vina, dia cantik, kuliah di luar negeri, 
latar belakangnya keluarga terpandang. Dia pasangan 
sempurna untuk Arvian. Lalu kamu masih berani bilang ke 
saya kalau kamu enggak buruk-buruk sekali?" Ucap Om 
Herry dengan tatapan mata yang lebih sadis dari pada 
tatapan mata Pak Arvian kalau lagi marah. 


Sebelum menjawab, mataku masih sempat-sempatnya 
melihat beberapa tamu yang masih makan dengan lahap. 
Aku sedikit lega karena yang aku undang kali ini 


kebanyakan anak kantor yang jarang makan enak, jadinya 
mereka lebih fokus ke makanan dibandingkan melihat 
situasi kami. 


"Pa, Arvian enggak suka kalau papa kayak gini." Ujar Pak 
Arvian dengan raut wajah tidak senang. 


"Saya juga enggak suka kalau kamu kayak gini." Balas Om 
Herry yang menambah suasana tegang. 


Aku menarik napasku dan menghembuskan secara 
perlahan, "Bener sih Om, Vina ini terlihat sangat cantik dan 
dari pakaian yang dia pakai saja sudah terlihat kalau dia 
lahir dari sendok emas." 


Pak Arvian dan Tante Wina menggeleng-gelengkan 
kepalanya tanda tak setuju kalau aku menyerah sekarang. 


"Tapi Om, saya enggak berniat menyerah. Saya juga cantik 
kok, buktinya Pak Arvian sering bilang wajah saya 
mengalihkan perhatian dia. Terus saya juga bisa merangkap 
jabatan Om, bisa jadi teman debatnya Pak Arvian, jadi 
sekretaris Pak Arvian, jadi pacarnya Pak Arvian. Saya serba 
bisa, Om. Selain itu, yang paling penting saya mencintai Pak 
Arvian, begitu pun sebaliknya. Manusia di dunia ini tuh 
miliaran Om, untuk bertemu dengan orang yang tepat dan 
di waktu yang tepat itu enggak mudah Om, apalagi sampai 
saling jatuh cinta. Walaupun keluarga saya enggak kaya 
raya, tapi kami enggak pernah kekurangan kok. Kalau Om 
mikirnya saya hanya mau uangnya Pak Arvian, saya enggak 
bakalan mau kerja capek-capek jadi sekretarisnya Pak 
Arvian. Mana kalau mau minta uang lembur tuh pelitnya 
minta ampun. Saya tinggal duduk cantik aja di rumah terus 
minta Pak Arvian transfer kalau butuh uang." 


Aku mengambil segelas air putih yang terletak di meja 
sebelahku, aku minum dulu sebelum melanjutkan 


ucapanku, "Pak Arvian itu super nyebelin, hobinya bikin 
saya emosi. Tapi mau gimana lagi, saya sayang banget sama 
Pak Arvian. Pak Arvian itu juga hobinya marah-marah, keras 
kepala, boros, manja, kadang enggak peka. Saya juga 
bingung kenapa bisa sesayang ini sama Pak Arvian, saya 
takutnya saya dipelet, tapi gimana ya Om, sikap aneh Pak 
Arvian itu malah membuat saya tambah jatuh cinta. Pak 
Arvian itu pria yang bisa menghormati saya sebagai wanita, 
terlepas dari sifatnya yang menyebalkan, dia itu bisa 
diandalkan dan juga bertanggung jawab. Saya cinta sama 
Pak Arvian bukan karena status dia, tapi Karena diri dia apa 
adanya. Saya sangat berharap setelah saya ngomong 
panjang lebar kayak gini, Om bisa menerima saya." 


Pak Arvian, Tante Wina, Om Herry, Vina, dan beberapa tamu 
undangan lainnya tampak menyimak setiap ucapanku. 
Terutama Pak Arvian yang mukanya sudah kesal banget 
karena dari tadi aku omongin. 


"Kamu dari tadi menghina anak saya ya?" Tanya Om Herry. 
"Saya bilang fakta Om, maaf kalau Om tersinggung." 


Om Herry tersenyum seperti sudah mendapat jawaban yang 
pas, "Saya merestui hubungan kalian." 


"Seriusan Om?" 
"Iya, maaf sebelumnya sudah menyakiti hati kamu." 


Keluarga Pak Arvian tuh keluarga macam apa sih? 
Kok malah diterima? 


"Eh, enggak apa-apa Om, saya enggak sakit hati kok." 


"Om, saya gimana?" Tanya Vina yang tidak terima dengan 
keputusan akhir Om Herry. 


"Nanti Om cari jodoh yang lain ya." 
"Om buka biro jodoh?" Ceplosku. 


"Iya, pekerjaan sampingan." Jawab Om Herry yang makin 
membuatku tercengang. Pemimpin keluarga Devano 
membuka biro jodoh? 


"Seriusan Om?" 


"Ya enggaklah Kin, maafin Om Herry ya sudah buat kamu 
pidato tadi." Ujar Tante Wina yang langsung aku tanggapi 
dengan senyuman. 


"Enggak apa-apa kok Tante, saya senang bisa ngobrol 
dengan Tante dan Om." 


"Papa seriusan sudah approve nih?" Tanya Pak Arvian yang 
kembali memastikan. 


Om Herry menganggukan kepalanya, "Sebelum saya 
berubah pikiran, mending kamu serius sama Kinera." 


"Siap, Pa!" 


Sepanjang malam, aku hanya geleng-geleng kepala karena 
kejadian malam ini seperti tidak nyata. Aku pikir setelah 
pesta malam ini, aku akan dijauhkan dengan Pak Arvian, 
ternyata malah disuruh nikah. 


Aku pikir yang aneh hanya Pak Arvian, ternyata keluarganya 
juga cukup aneh. 
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"Kin, saya ingin kamu cek ulang dokumen kerja sama 
properti dengan Nandal Group, lalu juga nanti tolong 
pastikan tim Randy menemui saya jam 2 nanti." Titah Pak 
Arvian. 


Aku sengaja diam, tidak membalas ucapan Pak Arvian. 


"Kamu masih mau berdiam diri di sini?" Tanya Pak Arvian 
dengan nada yang agak meninggi. 


Omong kosong soal cinta kalau sudah menyangkut 
pekerjaan. Aku mengerti posisiku di sini bekerja sebagai 
sekretaris Pak Arvian, hanya saja posisiku sebagai pacar Pak 
Arvian tidak terima ketika melihat Pak Arvian yang masih 
terus bekerja padahal kondisi tubuhnya sedang tidak sehat. 


"Pak, istirahat dulu." 


"Enggak bisa, ini perlu segera saya kerjakan. Kalau ini 
berhasil, kita bisa jadi developer besar di bisnis properti." 


"Saya tahu, tapi mungkin dalam hitungan jam kalau Bapak 
masih ngeyel, saya enggak akan segan untuk seret Bapak 
ke rumah sakit." 


Pak Arvian menatapku tidak suka, "Kin, kamu tahu kan 
kalau saya sedang bekerja paling enggak suka dibatasin?" 


Aku menganggukkan kepalaku, "Saya tahu itu dengan jelas, 
tapi Bapak enggak akan bisa maksimal kerjanya kalau 
dalam kondisi tidak fit seperti ini." 


"Saya masih sehat Kin." 


"Sehat apanya? Bapak kira saya buta?" 

"Kin..." 

"Apa?" 

"Kalau kita begini terus, kerjaan enggak selesai." 
"Begini terus? Maksud Bapak apa?" 


Pak Arvian memegang kepalanya yang memang sudah 
terasa pusing sejak tadi, "Kin, di sini saya atasan kamu. 
Tolong tahu batas." 


Aku berusaha untuk tersenyum ketika mendengar ucapan 
Pak Arvian, "Terserah, tapi kalau Bapak sakit, jangan buat 
saya repot." 


"Nanti jangan lupa kamu ke bagian keuangan, lalu minta 
laporan keuangan selama tiga bulan terakhir." 


Aku menghela napas panjang, "Sudah ada di atas meja 
Bapak, saya sudah minta tadi." 


"Bagus, lalu kamu sudah minta Rista cek ke lapangan? 
Urusan tanah sudah okay semua?" 


Aku menganggukkan kepalaku, "Saya sudah menghubungi 
Mbak Rista, coba Bapak cek email. Seharusnya email dari 
Mbak Rista sudah masuk." 


Pak Arvian tidak menjawabku dan kembali fokus ke layar 
laptopnya. 


"Pak, sudah jam dua belas, tadi kan enggak sempat sarapan, 
mau makan apa?" 


"Nanti saja." 


"Bapak mau cepat mati?" 


Pak Arvian menatapku dengan tatapan bingung, "Maksud 
kamu apa? Kamu doain saya mati?" 


"Pola hidup Bapak yang kayak gini bikin saya mikir dua kali 
buat nikah sama Bapak." 


Pak Arvian melepas kacamata yang bertengger di hidung 
mancungnya, "Maksud kamu apa tiba-tiba mengungkit 
masalah itu?" 


"Pak, hal paling penting itu manajemen waktu bukan kerja 
keras bagai kuda. Saya tahu Bapak cinta kerja, tapi saya 
juga cinta Bapak. Saya enggak mau lihat Bapak sakit, nanti 
saya harus jagain Bapak, saya kan mau nonton drama." 


Pak Arvian menatapku dengan tatapan paling datar, "Kin, 
Kalau saya sakit, semua salah kamu." 


"Bukan kalau, tapi sudah." 
"Belum sakit kok Kin, ini saya masih sehat." 


Aku tidak menghiraukan ucapan Pak Arvian, jelas-jelas 
mukanya pucat, "Kenapa salah saya?" 


"Kamu bikin saya tambah enggak fokus dengan bahasan 
nikah. Saya aja belum melamar kamu, masa sudah ditolak? 
Kamu tega bener sama saya." 


"Makanya makan siang dulu." 
"Ya udah, kamu masak ya, nanti suapin saya." 
"Bapak enggak punya tangan?" 


"Saya punya kamu." 


Aku menarik napas dalam-dalam, lalu mengeluarkan 
napasku secara perlahan. Selain minum air putih, sepertinya 
hal ini ampuh untuk kesehatan mentalku. 


"Ya udah, Bapak diam di sini. Kalau pusingnya sudah mulai 
ganas, mending tidur. Jangan paksa kerja." 


Pak Arvian tersenyum, "Iya, bawel." 


Aku menatap kesal Pak Arvian yang setelah pulang ke 
rumah langsung terbaring lemas. Ingin mengomel, tapi 
tidak tega. Tidak mengomel, tapi mulut ini rasanya gatal 
sekali. 


"Sudah tahu sakit?" 

Pak Arvian nyengir kecil, "Baru kerasa pas pulang, Kin." 
"Bisa gitu ya? Memang sakit bisa pending?" 

"Tadi kan lagi sibuk, Kin." 


Aku berdecak kesal, aku menaruh punggung tanganku di 
atas kening Pak Arvian, dan benar saja tebakanku jika 
kepalanya terasa panas. 


"Mau makan apa?" 


Pak Arvian menggelengkan kepalanya, "Enggak nafsu 
makan, Kin." 


Aku menatap tajam Pak Arvian ketika mendengar 
jawabannya, "Bapak malas makan? Yakin enggak mau 
makan?" 


Pak Arvian tidak suka mendengar responsku, "Pacarnya 
bilang kayak gitu tuh seharusnya kamu bujuk-bujuk, 
gimana sih kamu." 


Aku tertawa heran mendapati sikap Pak Arvian, "Bodo amat, 
siapa suruh bandel." 


Jika di kantor, Pak Arvian yang berkuasa. Maka lain halnya 
apabila di rumah, aku yang menjadi ratu. 


"Bubur ya Kin, enggak pakai bawang, terus mau yang 
teksturnya super lembut. Mau ada suwiran ayam juga." 


Aku menampilkan ekspresi wajah datar, "Bapak beneran 
sudah anggap saya sebagai pembantu ya?" 


"Bercanda, Kin. Kamu kalau lagi marah tuh lucu. Malah tiga 
G." 


"Tiga G?" 

Pak Arvian menganggukkan kepalanya. 
"Apaan?" 

"Galak-galak gemes." 


Jika saja Pak Arvian tidak sedang sakit, maka aku tidak akan 
segan-segan untuk segera menimpuk wajah tampan Pak 
Arvian. 


Aku pun segera ke dapur untuk memasak bubur, selagi 
menunggu buburnya jadi, aku pun kembali ke kamar Pak 
Arvian untuk menanyakan obat yang biasa dia konsumsi. 


"Pak, biasa sakit minum obat apa?" 


Pak Arvian menunjuk laci di samping tempat tidurnya, 
"Semua obat saya di sana." 


"Semua?" 


"Iya." 
"Bapak sakit apa sih?" 
"Banyak, Kin." 


Aku terkejut bukan main mendengar ucapan Pak Arvian, 
"Apa aja?" 


"Malarindu sih yang paling berat." 
"Pak..." 


"Itu obat demam sama pusing doang kok Kin, saya kan dulu 
juga insomnia, jadi mau enggak mau tidur harus minum 
obat. Tapi sekarang sudah enggak konsumsi lagi semenjak 
ketemu kamu." 


"Pak Arvian susah tidur?" 


Pak Arvian menganggukkan kepalanya, "Tiga tahun 
belakangan sih." 


"Ya udah, saya bawain buburnya dulu ya. Kalau sudah 
makan, baru minum obat." 


Pak Arvian menganggukkan kepalanya seperti anak kecil, "/ 
love you." 


"know." 
"Enggak dibalas nih?" 


"Enggak, lagi ngambek soalnya tadi pas di kantor diomelin 
tahu batas." 


"Kamu tahu sendiri lah Kin kalau lagi kerja saya gimana." 


"Jangan terlalu keras sama diri sendiri, janji?" 
"Iya, janji." 

"1 love you too." 

Maaf aku menghilang hampir sebulan yaa 


Kabar baiknya, aku lolos sbmptn pilihan pertama 
Kabar buruknya, aku jadi makin sibuk 


Terima kasih sudah terus support cerita ini, 
walaupun authornya bandel kalau update cerita 
heheh 


Aku sayang kalian 
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"Kin, kamu cemburu enggak kalau saya lirik wanita lain?" 


Seperti biasa, malam sepulang kerjaku diisi dengan 
pertanyaan random dari Pak Arvian. 


"Enggak tuh." Ucapku seraya menyiapkan bahan untuk 
masak nasi goreng. Hari ini hari yang cukup sibuk karena 
harus mengurus salah satu proyek besar, karena sudah 
terlalu lelah jadinya aku memutuskan untuk memasak nasi 
goreng sebagai menu makan malam. 


"Kenapa enggak?" 
"Bapak ingat kata Dilan?" 


"Dilan siapa?" Tanya Pak Arvian dengan kening yang 
mengerut tanda bingung. 


"Itu loh Pak, Dilan Milea. Jangan bilang kalau Bapak enggak 
nonton." 


Pak Arvian tersenyum manis, "Kamu pikir saya tipe manusia 
yang akan menonton film itu?" 


Aku mengangkat bahuku acuh, "Mungkin aja, kan." 
"Memang apa kata Dilan?" 


"Cemburu itu hanya untuk orang-orang yang tidak percaya 
diri." 


Pak Arvian menaik-turunkan alisnya seraya menggodaku, 
"Berarti kamu sedang percaya diri banget ya?" 


"Menurut Bapak?" 


"Kenapa malah tanya balik?" 


"Soalnya yang mau sama Bapak mungkin banyak, tapi yang 
tahan sama anehnya keluarga Bapak dan Bapak itu spesies 
langka." 


Aku mematikan kompor dan menghidangkan nasi goreng 
ala kadarnya itu ke meja makan. Pak Arvian yang dari tadi 
sudah duduk manis di depan meja pun langsung melahap 
masakanku. 


"Berarti kamu langka dong Kin?" 
Aku menganggukkan kepalaku, "Limited edition." 


Salah satu hal sederhana yang membuat aku tambah 
sayang kepada Pak Arvian itu ia selalu terlihat lahap saat 
menyantap masakanku, entah itu masakan yang aku masak 
dengan usaha besar atau masakan sederhana. 


"Kin, nasi goreng kamu hari ini beda." Ujar Pak Arvian disela- 
sela makan. 


"Beda apanya?" 
"Kamu masak pakai cinta ya? Pantas jadi lebih enak." 


Hampir saja aku ingin melempar sendok ke arah Pak Arvian 
saking kesalnya. Selain senam jantung, aku juga terlatih 
untuk meredam emosi. 


"Pak, gombal sekali lagi, saya cabut wifi biar enggak nonton 
tuh channel." 


"Nanti kamu enggak bisa nonton drama, gimana dong?" 


Iya ya, benar juga. 


"Kin.." 

"Kenapa lagi?" 

"Teman saya sudah pada nikah." 
"Terus?" 

"Kita nikah yuk." 


Aku menatap tajam Pak Arvian yang dengan entengnya 
mengucap kalimat sakral itu, "Enggak mau." 


"Lah? Ditolak?" 


Aku menganggukan kepalaku, "Tidak semudah itu, 
Bambang." 


"Apa yang kau tunggu, Maemunah?" 

"Tunggu saya menuntaskan cita-cita dulu, Pak." 

Pak Arvian mengerutkan keningnya, "Cita-cita apa?" 
"Ketemu mantan-mantan saya, Pak." 

Pak Arvian membelalakkan matanya, "Siapa?" 
"Datar banget sih, Bambang." 

"Kamu mau saya sleding ya Maemunah?" 


Aku tertawa mendengar nada kesal yang keluar dari mulut 
Pak Arvian, "Ada Chanyeol, Sehun, Kai, Suho, Kyungsoo. 
Pokoknya banyak deh mantan saya." 


"Kamu lebih sayang EXO dari pada saya?" 


"Oh, itu pertanyaan yang tidak perlu dijawab Pak." 
"Karena kamu sudah pasti memilih saya?" 


Aku menggeleng-gelengkan kepalaku, "Jelas EXO dong, 
Pak." 


"Pacar durhaka kamu." 


Aku lagi-lagi tertawa melihat tingkah Pak Arvian yang 
menurutku cukup menggemaskan. 


"Pak.." 

"Apa?" 

"Saya mau request." 

"Saya enggak jualan, kamu enggak bisa request desain." 
"Bapak tambah garing ya?" 

"Saya garing karena sudah kelamaan nunggu kamu." 
"Saya mau jual mahal, Pak." 

"Kamu jual mahal, nanti saya jual murah." 


Aku menatap Pak Arvian dengan tatapan paling datar, "Pak, 
kenapa sih makin doyan gombal, makin garing?" 


"Saya salah minum obat kayaknya." 
"Bapak sakit?" 
"Sepertinya sakit." 


"Apanya yang sakit?" 


"Hati saya, Kin." 
"Bapak punya penyakit hati?" 


Pak Arvian menjitak pelan kepalaku, "Saya sakit hati karena 
kamu nolak mulu." 


"Nanti deh Pak, kita cari tanggal cangtip dulu." 

"Cangtip? Bahasa planet mana itu?" 

"Cantik Pak maksudnya." 

"Kenapa enggak bilang cantik aja, Kenapa harus cangtip?" 
"Bapak kurang gaul." 


Hobi baru aku dan Pak Arvian itu memperdebatkan hal-hal 
yang tidak penting. Untung saja suara bel berhasil 
menghentikan perdebatan kami. 


Eh, tunggu dulu... 
Suara bel? 


"Pak..." 
"Apa?" 
"Enggak mungkin teman Bapak kan?" 


"Saya sudah ratusan kali bilang ke kamu saya enggak punya 
teman, puas?" 


Aku tertawa disela-sela kebingungan kami, "Terus siapa 
dong? Teman saya enggak ada yang tahu saya tinggal di 
sini." 


"Jangan-jangan...." 


"Mama Pak Arvian ya?!" 
"Bau-baunya sih iya, Kin." 


Dengan kekuatan bulan, aku langsung berlari membereskan 
setiap inci rumah yang agak berantakan karena ulah aku 
dan Pak Arvian. Setelah merasa kondisi rumah cukup layak, 
Pak Arvian langsung membuka pintu dan betapa 
terkejutnya kami ketika yang datang bukan kanjeng ratu 
tante wina, tetapi raja aneh om Herry. 


"Papa? Tumben datang?" Tanya Pak Arvian yang juga sama 
terkejutnya seperti aku. 


"Memang enggak boleh?" Jawab Om Herry dengan aura 
dingin yang menusuk. 


"Boleh kok, Om." Selaku yang langsung mempersilakan Om 
Herry untuk duduk di ruang tamu. 


Aku segera ke dapur untuk membuatkan Om Herry teh 
hangat. Aku juga mengupas beberapa buah sebagai 
camilan. Menurut penglihatanku sih, sepertinya Om Herry 
menyukai apel. 


"Enggak usah repot, Kin." Ujar Om Herry ketika melihat aku 
membawa nampan. 


"Enggak repot kok, Om." 


Tidak sampai lima menit, buah yang aku kupas sudah ludes 
habis dimakan Om Herry. 


"Pa, laper?" Tanya Pak Arvian yang langsung aku balas 
dengan tatapan sengit. 


"Om mau makan? Saya tadi ada buat nasi goreng. Om 
mau?" 


"Jangan repot-repot, Kin." 
"Beneran nih Om enggak mau?" 
"Mau dong, kasih sambal sama kerupuk ya Kin." 


Aku hanya menggeleng-gelengkan kepalaku melihat 
tingkah laku Om Herry yang tingkah anehnya sebelas-dua 
belas dengan Pak Arvian. 


Benar saja, sepertinya Om Herry memang kelaparan. Tidak 
butuh waktu lama bagi Om Herry untuk menghabiskan nasi 
goreng buatanku. 


"Enak, Om?" 
"Enak." 


"Papa kira-kira ada perlu apa ke sini malam-malam?" Tanya 
Pak Arvian yang sepertinya menaruh curiga kepada Om 
Herry. 


"Ada duaalasan." 
"Apa Pa?" 


"Alasan pertama, Mamamu ngambek karena Papa hapus 
game mobile legend sama cooking mama dari handphone 
Mama kamu." 


"Papa ngapain hapus game keramatnya Mama? Papa tahu 
kan kalau game itu dihapus, konsekuensinya besar?" 


"Habis Papa enggak suka dicuekin." 


Om Herry yang terlihat begitu karismatik ternyata aslinya 
sungguh jauh dari kata karismatik. 


"Alasan kedua?" 
"Papa mau comblangin Kinera sama anak teman Papa." 


Aku terkejut mendengar ucapan Om Herry, Pak Arvian 
malah terlihat lebih terkejut daripada aku. Padahal yang 
menjadi objek pembicaraan Om Herry itu aku bukan Pak 
Arvian. 


"Papa mau nusuk Arvian dari belakang?" 
"Habis Kinera kelihatannya ogah sama kamu." 
"Enggak jodohin Kinera sama teman Papa juga kali." 


"Kin, anak temen Om itu ganteng loh. Baik banget enggak 
kayak Arvian. Kamu mau?" 


"Seriusan Om?" 


Pak Arvian sontak langsung menatapku dengan tatapan 
paling tajam yang pernah aku lihat. 


"Pa, Kinera sudah punya Arvian, mending Papa bisnis biro 
jodohnya sama orang lain deh." 


"Yakin Kin enggak mau?" Tanya Om Herry kepadaku, 
mengabaikan Pak Arvian. 


"Nanti pawang saya ngamuk, Om." 
"Ya udah deh, Om keliling lagi ya nyari calon." 


"Iya Om, hati-hati dan semangat ya." 


Aku tidak habis pikir dengan bisnis biro jodoh Om Herry. Aku 
pikir waktu itu hanya sekadar candaan belaka. 


"Kin..." 


"Kenapa?" 


"Kamu mau bikin saya esmosi malam-malam?" 


"Pak, tidur yuk." 


"Tadi nolak nikah, sekarang ngajak tidur?" 


"Bodo amat." 
"Kamu tega sama saya, Kin." 


"Hitung-hitung saya balas 
sering buat saya kesel." 


"Kamu dendam sama saya?" 


"Saya enggak dendam, asal.. 


"Naikin gaji?" 
"Tuh tahu." 
"Enggak mau." 
"Dasar pelit!" 
"Bodo amat." 


"Pelit, pelit!" 


dendam karena Bapak dulu 


"Kamu jahat, saya pelit. Biar adil." 


Lagi dan lagi malam ini kami habiskan dengan keributan 
yang tidak berarti. 
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"Kin, Naya itu hanya rekan bisnis saja. Enggak lebih." 


Aku memandang sebal Pak Arvian yang tampaknya merasa 
bersalah kepadaku, "Sampai masuk berita infotainment?" 


Pagi ini aku dikejutkan dengan banyaknya panggilan yang 
masuk, baik itu ke nomor pribadiku maupun nomor telepon 
kantor. Gosip mengenai Pak Arvian yang tampak mesra 
dengan salah satu wanita pun menjadi topik hangat hari ini. 


Siapa sih yang tidak mengenal Naya Revina? Selain dikenal 
sebagai pebisnis yang handal, Naya juga dikenal karena 
pernah menjadi pemenang ajang putri Indonesia enam 
tahun silam. 


"Kamu cemburu?" Tanya Pak Arvian dengan ekspresi wajah 
sumringah. 


Jika saja situasi sekarang bukanlah sebagai atasan dan 
bawahan, mungkin aku sudah dengan senang hati meninju 
wajah Pak Arvian yang menurutku sangat menyebalkan itu. 


"Kinera, saya peringatkan kamu ya jangan melakukan 
segala tindakan yang bisa melukai wajah tampan saya." 


Aku mendecih pelan, "Kenapa enggak diklarifikasi kalau 
Naya bukan pacar Bapak?" 


"Berita bisa hilang ditelan waktu Kin. Lagi pula, situasi 
sekarang malah buat saham perusahaan naik." 


"Jadi, Bapak enggak mikirin perasaan saya?" 


"Kamu beneran cemburu?" Pertanyaan yang keluar dari 
mulut Pak Arvian berhasil membuatku kesal setengah mati. 


Aku membanting pintu dan keluar dari ruangan Pak Arvian 
dengan perasaan dongkol. 


Lagi-lagi aku mendengar rekan-rekan kerjaku 
memperbincangkan aku, Pak Arvian, dan Naya. Jelas saja, 
yang mendapat kata-kata julid itu pasti aku. 


"Neng, enggak apa-apa?" Tanya Mang Ucup kepadaku. 
"Aman kok, Mang." 


"Biasanya kalau mau menikah memang ada banyak cobaan, 
Neng." 


"Siapa yang mau nikah dengan manusia ngeselin kayak Pak 
Arvian?" 


Mang Ucup langsung menggelengkan kepalanya, "Neng, 
biasanya kalau benci, malah jodoh beneran loh." 


"Mang Ucup sok tahu nih." 


"Beneran, Neng. Enggak boleh terlalu benci sama orang, 
karena katanya cinta dan benci itu beda tipis." 


"Kok Mang Ucup malah belain Pak Arvian sih?" 


"Kan Pak Boss yang gaji saya, Neng. Pak Boss senang, 
karyawan pun ikut senang. Semenjak ketemu Neng kan, Pak 
Boss jarang marah-marah." 


"Kita musuhan aja deh, Mang." 


"Jangan gitu sama Mang Ucup, Mang Ucup cinta damai. Mau 
makan apa Neng?" 


"Seblak deh, Mang." 


"Semenjak kejadian waktu itu, di kantin sudah enggak boleh 
masak seblak Neng." 


"Siapa yang suruh?" 
"Pak Boss." 


"Ya udah, Mang Ucup masakin makanan yang pedas aja. 
Saya lagi pengen makan pedas." 


"Enggak boleh juga, Neng." 
"Kenapa enggak boleh?" 


"Menurut peraturan kantin nomor satu tahun 2020, Neng 
Kinera dilarang pesan makanan pedas di kantin." 


"Sejak kapan ada peraturan seperti itu?" 


"Sejak Pak Boss khawatir karena Neng Kinera sakit perut 
waktu itu." 


Aku mengacak rambutku saking frustasinya. Pak Arvian 
kenapa sih ngatur-ngatur makanan aku? Kan tambah sebal. 


"Mang, sekali ini aja. Nanti enggak usah bilang-bilang ke 
Pak Arvian, lagi pengen melampiaskan amarah nih." 


Mang Ucup menunjukkan gelagat aneh seraya menunjuk ke 
arah belakangku, "Kenapa sih Mang? Masak seblak yuk." 


"Enggak boleh." Suara yang begitu familiar di telingaku 
menginterupsi, tentu saja pemilik suara itu adalah Pak 
Arvian. 


Aku menoleh ke arah Pak Arvian, "Kenapa sih? Kan yang 
makan saya, yang sakit juga saya." 


"Makanya itu karena yang sakit juga kamu, makanya tidak 
boleh." 


Aku menghembuskan nafas dengan kesal, "Urusin aja 
Naya." 


"Kamu cemburu ya? Cemburu beneran kan?" 


Bisa-bisanya kalimat yang terlontar dari mulut Pak Arvian 
adalah kata-kata yang memicu emosiku, "Saya cemburu? 
Untuk apa?" 


Pak Arvian mencubit pelan pipi kananku, "Cemburu aja 
gengsi." 


Aku menepis tangan Pak Arvian, "Enggak usah pegang- 
pegang." 


Aku baru menyadari bahwa sedari tadi tingkah aku dan Pak 
Arvian sudah menjadi tontonan seru anak-anak kantor. 


"Ke ruangan saya, Kin. Saya sudah siapkan makan siang." 
"Enggak mau." 

"Kamu mau kita jadi tontonan orang?" 

"Bawel." 

"Kamu ngambek aja lucu." 

"Berisik." 


Hanya dengan tatapan tajam Pak Arvian, orang-orang yang 
awalnya berkerumun langsung ngacir, tidak berani melihat 


aku dan Pak Arvian. 
"Bapak tuh childish banget tahu enggak." 


"Maaf ya, sayang." Ujar Pak Arvian sembari mengayun- 
ayunkan lenganku. 


"Enggak usah pegang-pegang. Enggak mempan." 
"Kamu kalau cemburu, lucu ya Kin." 

Aku melirik Pak Arvian dengan sinis, "Buruan klarifikasi." 
"Ada syaratnya." 


"Masih mau ajuin syarat? Wah, Bapak beneran mau saya 
smackdown kayaknya." 


"Nikah sama saya." 
"Enggak mau." 


"Kin, kalau kita nikah kamu enggak akan dengar berita 
enggak jelas kayak tadi." 


"Jelasin dulu kenapa bisa ketangkap basah berduaan kayak 
gitu." 


"Kamu ingat kan minggu lalu saya ada minta izin untuk 
ketemu sama teman-teman kuliah saya?" 


Aku menganggukan kepalaku, "Ingat, yang Bapak pulang 
tengah malam itu kan?" 


"Naya hanya minta dianterin pulang, Kin. Ya udah saya 
anter, saya kan orang baik. Mana saya tahu saya diikuti 
wartawan." 


"Tumben sok baik?" 

"Saya enggak pernah jahat dengan wanita cantik, Kin." 
"Bapak mau mati?!" 

Pak Arvian mengelus pelan rambutku, "Bercanda, Kinera." 
"Bodo amat." 

"Ngambek?" 

"Biasa aja." 

"Laper?" 

Aku menganggukan kepalaku, "Banget." 

"Mau makan?" 

"Mau." 

"Mau nikah ya tapi." 

"Enggak mau." 

"Ya udah, makanannya enggak jadi buat kamu." 


"Kok gitu?" Protes aku yang tidak terima dengan ancaman 
Pak Arvian. 


"Makanya setuju nikah. Kamu yakin mau nolak makanan 
dari Chef Gavin?" 


Aku langsung menggelengkan kepalaku, untuk membuat 
reservasi di restoran Chef Gavin itu susahnya minta ampun. 


"Pak, jangan jahat gitu dong." 


"Mau nikah atau enggak nih?" 
"Pemaksaan." 
"Biarin." 


Aku mengambil paper bag yang aku sangka berisi makanan 
yang dimasak Chef Gavin. Tak kukira ternyata aku di prank, 
di dalam paper bag itu bukan makanan, melainkan berisi 
sebuah surat. 


"Bapak bohongin saya ya? Mana makanannya?" 
"Kamu lihat dulu isinya Kin." 
"Saya laper, mau makan." 


"Kinera..." Ujar Pak Arvian yang sepertinya sedikit kesal. 
Siapa suruh tadi membuat aku kesal duluan. 


Aku membuka surat dari Pak Arvian yang ternyata isinya 
hanya beberapa kata. Sungguh gaya Pak Arvian sekali. 
Padahal aku sudah berharap isi suratnya itu bisa membuat 
aku tersentuh. 


"Pak niat enggak sih nulisnya?" Ucapku dengan nada kesal. 
"Coba bacain apa isinya." 


Aku mengulangi kalimat yang tertera dalam surat itu, "Will 
you marry me?" 


"Yes, I will." Jawab Pak Arvian dengan wajah bahagia. 
"Siapa yang mau?" 


"Kamu." 


"Kok gitu?" Kilahku yang tidak terima dengan situasi ini. 


Pak Arvian seraya tersenyum memutar rekaman suara yang 
berisi suaraku saat membaca surat dari Pak Arvian, "Sudah 
ada bukti. Pokoknya tiga bulan lagi kita nikah. Saya sudah 
booked gedung." 


"Kenapa cepat banget?" 


"Biar papa saya enggak jodoh-jodohin kamu sama orang lain 
lagi." 


Sepertinya kejadian waktu itu berhasil membuat Pak Arvian 
ketar-ketir. 


"Dasar aneh." 


"Saya sudah minta tim humas untuk klarifikasi berita tadi 
Kin. Jangan marah lagi ya." 


"Bagus, pokoknya enggak boleh baik sama wanita lain 
kecuali saya, okay?" 


Pak Arvian tersenyum dan memasangkan cincin yang entah 
sejak kapan muncul itu ke dalam jari manisku, "Awas hilang. 
Jangan kamu jual juga." 


"Memang cincinnya mahal ya Pak?" 


"Jangan kamu jual pokoknya. Kalau kamu jual, saya cepetin 
nikahnya jadi minggu depan." 


"Iya, bawel." 
"/ love you." 


"/ hate you." Jawabku yang langsung mendapat cubitan dari 
Pak Arvian. 


"Pak, perut saya sudah keroncongan. Mana makanannya?" 
"Ada di meja kerja kamu." 

"Okay then, I love you my super weird boss." 

"Giliran dikasih makanan aja baru manis ngomongnya." 


"Makanya sering-sering kasih saya makanan enak biar saya 
tambah sayang." 


"Kamu enggak takut gendut?" 


Aku menggelengkan kepalaku, "Makan itu sumber 
kebahagiaan saya, Pak." 


"Ya udah makan yang banyak, nanti sore saya mau seluruh 
dokumen untuk proyek di Bandung sudah di atas meja 
saya." 


"Bapak enggak bisa ya membiarkan makan siang saya 
tenang?" 


"Karena saya sayang sama kamu, jadi saya memberikan 
banyak tugas." 


"Alasan, kenapa sih saya bisa suka sama orang jahat kayak 
Bapak?" 


"Karena saya tampan." 
"Bisa jadi." 


Hari ini hanyalah bagian kecil dari kisah keseharian aku dan 
Pak Arvian. Aku sangat optimis bahwa ke depannya kisah 
kami akan semakin aneh. Keuntungannya sih, tentu saja 
hari-hariku tidak pernah terasa bosan berkat kehadiran Pak 
Arvian dan keluarganya yang super aneh. 


Hai, sebentar lagi cerita ini akan tamat 

Maaf ya updatenya makin lama Aku mau ucapin 
terima kasih sebanyak-banyaknya untuk yang sudah 
support cerita ini heheh. 


Akhir kata, aku sayang kalian 
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"Pak, tolong batalkan pernikahan kita." 


Beberapa minggu yang lalu, Pak Arvian dan keluarganya 
mendatangi rumahku dengan niatan untuk meminta restu 
agar dapat segera meminangku dalam waktu dekat. Orang- 
orang biasanya menyebut kegiatan tersebut sebagai acara 
lamaran. Awalnya aku takut bahwa keluargaku akan sulit 
beradaptasi dengan keluarga Pak Arvian. Namun tidak 
seperti dalam sinetron ku menangis...membayangkan 
betapa kejamnya dirimu atas diriku..., Tante Wina dan Om 
Herry sangat pandai mengambil hati keluargaku. 


"Maksud kamu apa Kin?" Tanya Pak Arvian yang merasa 
sangat bingung dengan pernyataanku. 


Tak kunjung mendapat respons dariku. Pak Arvian membuka 
suaranya kembali, "Kamu mau prank saya ya?" 


Sekitar satu minggu yang lalu, aku dan Pak Arvian 
memutuskan untuk melakukan tes kesehatan sebelum 
menikah. Kemarin malam aku mendapatkan informasi 
bahwa hasilnya sudah keluar. Karena Pak Arvian ada dinas 
keluar kota, akhirnya aku sendiri yang datang untuk melihat 
hasil pemeriksaan. 


"Bu Kinera, tidak ada masalah dengan kesehatan Bapak 
Arvian." 


"Untunglah, Pak Arvian aman-aman aja kan dok? Dia itu 
sering kerja berlebihan dan tidak jaga makan." 


"Iya, Bu. Tolong ingatkan Bapak Arvian untuk menjaga pola 
makan dan jam tidurnya agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan di kemudian hari." 


Aku menganggukan kepalaku dengan pasti, "Iya dok, lalu 
bagaimana dengan hasil saya dok?" 


"Tidak ada masalah juga dengan kondisi tubuh Ibu, tetapi 
saya harus menyampaikan bahwa ada berita buruk 
darisalah satu rangkaian tes yang sudah dijalankan oleh 
Ibu." 


"Apa itu dok?" 


"Saya dengan berat hati mengatakan bahwa berdasarkan 
hasil tes, Ibu akan sulit hamil." 


"S-sulit hamil, dok?" 


"Iya Bu, persentase Ibu untuk bisa hamil sangat kecil. Akan 
tetapi, kemungkinan untuk hamil masih ada." 


Aku masih mengingat sekelumit percakapan antara aku dan 
dokter malam itu. Aku benar-benar sangat terkejut dan 
merasa terpukul. Pemikiranku tentu saja sudah sangat 
kacau dan bercabang. Satu-satunya hal yang bisa aku 
pikirkan saat ini adalah aku harus menyudahi hubunganku 
dengan Pak Arvian sebelum terlambat. Aku tak mau menjadi 
beban bagi Pak Arvian nantinya. Aku bukan wanita bodoh 
yang tak paham tentang betapa pentingnya keturunan Pak 
Arvian kelak dalam keluarga Devano. 


"Saya enggak cinta sama Bapak." 
"Kin?" 


Pak Arvian yang awalnya masih sibuk dengan tumpukan 
dokumen langsung melihat ke arahku dengan tatapan 
bingung, marah, dan tak terima dengan ucapanku. 


"Maksud kamu apa Kinera? Kamu jangan prank saya." 


"Saya serius, Pak. Saya juga mau mengundurkan diri dari 
posisi sekretaris." 


"Kinera, saya enggak suka kamu main-main begini ya." 


Aku tahu bahwa dari nada suara Pak Arvian saat ini, ia 
sudah sangat marah. Aku mengambil surat pengunduran 
diri dari dalam tas dan aku taruh ke atas meja Pak Arvian, 
"Saya enggak bercanda, Pak." 


"Kinera Anastasya, saya sedang tidak dalam mood 
bercanda. Kamu paham?" 


"Saya enggak cinta sama Bapak, saya mau menyudahi 
hubungan kita sebelum terlambat. Undangan juga belum 
disebar kan? Saya tidak mau menikah tanpa cinta." 


Pak Arvian berdiri dari kursinya dan berjalan mendekatiku, 
"Kamu enggak cinta sama saya?" 


"Kinera, tatap mata saya!" Suara Pak Arvian meninggi ketika 
mendapatiku terus menunduk sepanjang obrolan. 


"Saya enggak cinta, jangan paksa saya." 


Kedua tangan Pak Arvian memegang ujung pundakku, 
"Kinera, kamu tahu konsekuensi dari omongan kamu 
barusan kan?" 


Air mataku pecah ketika mendengar ucapan Pak Arvian, 
"Iya, saya paham." 


Pak  Arvian pernah dikecewakan dengan mantan 
sebelumnya, aku tahu betul bahwa Pak Arvian sangat 
membenci hal ini. Konsekuensi yang harus aku terima 
adalah aku tidak akan bisa melihat tingkah konyol Pak 
Arvian lagi, aku tidak bisa mendengar gombalan receh Pak 


Arvian, dan yang paling buruk adalah aku tak bisa 
menerima cinta dari Pak Arvian karena aku tahu setelah ini 
dia akan sangat membenci diriku. 


"Kenapa menangis Kin kalau kamu enggak cinta sama 
saya?" Suara Pak Arvian terdengar sedikit bergetar, baru 
kali ini aku melihat emosi seperti ini dalam diri Pak Arvian. 


"Selama ini saya hanya berbohong bahwa saya mencintai 
Bapak. Saya hanya ingin bermain-main saja." Jawabku 
berusaha menahan perasaan pedih di hati ketika 
melontarkan kalimat itu. 


"Kinera, saya tidak paham dengan ucapan kamu. Saya baru 
saja pulang dari luar kota, kamu tidak mungkin main mata 
dengan orang lain kan selama saya pergi?" 


Sejujurnya aku sangat tersinggung dengan ucapan Pak 
Arvian. Aku bukanlah wanita yang mudah berpaling ke lain 
hati, "Selama Bapak pergi, saya menyadari bahwa saya 
sebenarnya tidak cinta dengan Bapak." 


"Kinera, saya anggap saya tidak pernah mendengar kata- 
kata itu keluar dari mulut kamu." 


Pak Arvian mengambil surat pengunduran diriku dan 
merobeknya dengan paksa. Wajahku benar-benar sudah 
dipenuhi dengan air mata. Aku mencintai Pak Arvian, 
bahkan sangat mencintai dia. Sungguh sulit bagiku untuk 
mengucapkan kata-kata seperti ini. Namun aku paham, jika 
aku tidak menyudahi hubungan ini, maka cepat atau lambat 
akan timbul banyak masalah ke depannya dan aku tidak 
ingin menyakiti Pak Arvian dengan realita tersebut. 


"Pak, jaga diri baik-baik ya. Jangan lupa kalau makan harus 
tepat waktu. Kalau tidur juga jangan sampai lewat dari jam 
dua belas malam. Saya sudah isi kulkas dengan berbagai 


macam sayur, ingat sayurnya harus dimakan. Saya yakin 
Bapak pasti akan menemukan wanita yang lebih pantas dari 
saya." 


"Kamu bilang apa sih Kin? Jangan ngelantur." 
"Saya harap Bapak bisa bahagia." 


"Bagaimana bisa kamu mengharapkan saya untuk bahagia, 
kalau kebahagiaan saya itu ada di kamu Kinera." Ujar Pak 
Arvian dengan nada frustasi. 


"Saya enggak bisa bikin Bapak bahagia. Pak, keputusan ini 
saya ambil untuk kebaikan kita berdua. Saya enggak akan 
pernah bisa bahagia jika menikah dengan Bapak, saya akan 
hidup diliputi dengan perasaan kecewa dan perasaan 
bersalah." 


"Kamu tidak bahagia bersama dengan saya Kin?" 

"Iya," 

"Kamu tidak pernah mencintai saya barang sedetik pun?" 
"Iya," 

"Kinera, saya mohon jangan lakukan ini kepada saya." 
"Maaf, Pak..." 


Aku mendengar suara pintu tertutup dengan cukup keras 
tatkala Pak Arvian meninggalkan ruangan. la sempat 
menatapku dengan tatapan sendu selama beberapa detik 
sebelum memutuskan untuk pergi dari hadapanku. Aku 
sadar bahwa hari ini mungkin menjadi hari terakhir bagiku 
untuk bisa melihat wajah Pak Arvian. Tidak pernah terbesit 
dalam pemikiranku, bahwa akhir dari kisah aku dan Pak 


Arvian akan kandas dengan skenario seperti ini. 
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Aku membuka mataku secara perlahan ketika mendengar 
suara bising. Aku menatap nanar bantalku yang sudah 
basah akibat air mataku. 


"Kinera, kamu ileran?" Tanya Pak Arvian yang entah sejak 
kapan sudah ada dalam ruanganku. 


Aku terkejut ketika mendapati sosok Pak Arvian berdiri di 
depan ranjangku sambil berkacak pinggang. 


"Kok Bapak bisa ada di sini?" 


"Kamu yakin bertanya hal seperti itu kepada saya? Ini kan 
rumah saya." 


Iya juga ya... 
Kenapa aku masih tinggal di rumah Pak Arvian ya? 


"Pak, kita bukannya sudah selesai ya?" 
"Apanya yang sudah selesai?" 
"Hubungan kita." 


Pak Arvian yang terkejut dengan omonganku barusan 
langsung berjalan mendekatiku, "Kamu sadar kan Kin saat 
mengucapkan kalimat keramat tadi?" 


"Apaan sih Pak, saya serius. Kita udah enggak punya 
hubungan apa-apa lagi kan?" 


"Saya baru ninggalin kamu beberapa hari untuk keluar kota 
aja kamu sudah tega seperti ini kepada saya." 


"Saya enggak sedang bercanda loh, Pak." 


"Saya yang seharusnya bilang begitu Kinera Anastasya. 
Mata kamu itu kenapa sembab begitu coba?" 


"Gara-gara Bapak lah. Masa pakai nanya lagi." 


"Saya tinggalin kamu beberapa hari sudah berhasil buat 
kamu nangis-nangis sampai ileran gitu ya?" 


"Bukan itu! Lagi pula ini bukan iler, ini karena air mata." 
"Malam ini jadi kan ke dokter Rio?" 


Aku mengerutkan keningku tanda tak mengerti situasi apa 
yang sedang aku hadapi saat ini, "Ngapain?" 


"Kan kata kamu kemarin enggak jadi, makanya hari ini kita 
pergi sama-sama." 


"Hah?" 


Astaga. 

Untuk sekian kalinya otakku berusaha mencerna peristiwa 
yang terjadi akhir-akhir ini. Aku ingat betul bahwa 
pernikahan kami seharusnya dilaksanakan sebentar lagi. 
Keluargaku dan keluarga Pak Arvian juga sudah saling 
berhubungan baik. Namun, sepertinya ada yang salah 
dengan ingatanku. 


"Kamu kenapa sih Kin sudah kayak orang lupa ingatan." 


Aku menepuk-nepuk pipiku dan mencubit lenganku, "Aw, 
sakit." 


"Kamu ngapain?" 


"Pak, saya tidur sudah berapa lama?" 


"Ini sudah jam dua siang. Kamu juga enggak jemput saya di 
bandara. Menurut kamu?" Tanya Pak Arvian dengan nada 
yang terdengar jengkel. 


Aku menarik napas dengan lega ketika otakku akhirnya bisa 
menyadari apa yang terjadi, "Ternyata cuma mimpi." 


"Kamu mimpi apa sampai pas bangun jadi kayak orang 
kebingungan?" 


"Mimpi paling buruk yang enggak aku mau jadi kenyataan." 
"Mimpi apa? Mimpi setan?" 


Sepertinya karena kemarin aku terlalu parno menunggu 
hasil tes kesehatan, maka dari itu ketika aku ketiduran, 
skenario terburuk yang terngiang dalam benakku malah 
terbawa dalam mimpi. 


Ternyata oh ternyata... 
Aku benar-benar menghela napas lega ketika menyadari 
bahwa adegan menyedihkan itu hanyalah mimpi belaka. 


"Mimpi tentang kita. Tapi kayak nyata banget tahu, Pak." 


"Kamu kebanyakan nonton sinetron azab kali ya. Lain kali 
saya block aja channel-nya." 


"Itu hiburan saya, Pak!" 


"Coba cerita kamu mimpi apa sampai bantal kamu jadi 
Korban air mata." 


Aku memeluk Pak Arvian dengan erat, "Mimpi kita enggak 
jadi nikah." 


Pak Arvian melepas pelukanku dengan dramatis, "Untung 
saya bangunin." 


"Pak..." 


Pak Arvian masih lengkap memakai pakaian kerjanya. 
Sepertinya ketika sampai di rumah, Pak Arvian langsung 
bergegas menemuiku. 


"Iya, Kin?" 


"Kalau misalkan dari hasil cek kesehatan nanti, saya 
mendapat kabar buruk, gimana Pak?" 


Pak Arvian menatapku dengan tatapan bingung, "Buruk 
bagaimana? Kamu sakit?" 


"Misalnya kata dokter nanti saya sulit hamil." 


Pak Arvian hening seketika ketika mendengar ucapanku. la 
sepertinya sedang berpikir keras. 


"Kin..." 
"Iya?" Jawabku dengan perasaan cemas. 


"Kamu tahu, menurut saya keturunan itu bukanlah satu- 
satunya tujuan utama bagi saya untuk menikahi kamu. Jika 
memang skenario terburuknya seperti itu, saya tidak 
masalah hanya hidup berdua bersama kamu karena 
kebahagiaan saya ada di kamu. Pasrahkan semua kepada 
Tuhan, Kin. Saya yakin rencana Tuhan akan selalu berakhir 
dengan kebaikan. Kita harus berbenah diri terlebih dahulu 
dan mempersiapkan diri sebaik mungkin agar Tuhan dapat 
mempercayai kita. Sulit bukan berarti tidak bisa kan? Asal 
kita mau bersabar dan berupaya, saya yakin tidak ada yang 
namanya mustahil." 


Entah kenapa mendengar kalimat yang dilontarkan Pak 
Arvian membuat mataku terasa panas. Aku sudah tidak bisa 


membendung air mataku, "Pak.." 


"Sepertinya saya mulai paham isi mimpi kamu. Kin, apapun 
yang terjadi dalam hubungan kita nantinya, tolong hapus 
kata menyudahi dan mengakhiri dalam kamus hidup kamu. 
Setiap ada permasalahan, saya harap kita bisa saling 
berdiskusi untuk bersama-sama mencari jalan terbaik. Tidak 
ada yang menjadi beban dalam hubungan kita, baik saya 
maupun kamu. Jangan pernah menganggap diri sendiri 
sebagai beban. Permasalahan itu salah satu bagian dari 
proses hidup dan hal itu wajar. Hubungan yang ideal bagi 
saya adalah ketika kita bisa saling menerima kelebihan dan 
kekurangan masing-masing serta menolak untuk menyerah 
satu sama lain." 


Pak Arvian memeluk tubuhku yang sedikit bergetar akibat 
tangisanku yang semakin menjadi-jadi. 


"Pak, saya mau ayam geprek." 


"Sudah bangun siang, sambut saya dengan drama 
ngelantur. Terus minta makan ke saya?" 


Aku menyeka air mataku dan tertawa mendengar ucapan 
Pak Arvian, "Laper..." 


"Saya kebetulan tadi sempat mampir makan siang, terus 
saya beliin ayam geprek." 


"Kok Bapak bisa tahu saya mau makan itu? Jangan-jangan 
Bapak beneran cenayang ya?" 


"Walaupun saya enggak peka, saya pasti tahu kalau kerjaan 
kamu tiap hari ngirim foto ayam geprek ke saya." 


"/ love you." 


Pak Arvian sepertinya sengaja menggodaku dengan tidak 
membalas pernyataanku. 


"Kok diam sih Pak?" 
"Saya pernah baca kalau diam itu emas." 
"Ih, nyebelin!" 


"Kamu yang nyebelin kenapa pas saya pulang, malah 
nangis-nangis enggak jelas." 


"Ya kan saya mimpi sedih, Pak!" 


"Awas ya kalau kamu berani bilang putus. Saya santet kamu 
biar lengket." 


"Astaga, Pak. Saya enggak disantet aja sudah cinta kok." 


Pak Arvian memandangku dengan tatapan heran, "Kamu 
masih waras kan waktu bilang itu? Kamu Kinera Anastasya 
kan? Eta saha?" 


Aku memukul lengan Pak Arvian, "Bapak pikir saya 
Kerasukan setan?" 


"Siapa tahu selama saya pergi, setan di rumah pada 
keliaran." 


"Oh ya, Bapak kan raja setan ya." 


"Ya udah, kamu mandi gih habis itu baru makan. / love you 
more." 


Malamnya, aku dan Pak Arvian pergi bersama untuk 
mengecek hasil pemeriksaan kesehatan. Aku langsung 
bernapas lega ketika mendengar bahwa tidak ada masalah 
kesehatan antara aku dan Pak Arvian. 


"Tuh kan, makanya jangan over thinking." Ujar Pak Arvian 
ketika dalam perjalanan pulang. 


Haii, hari ini aku update cepat. Maafin aku ya sudah 
bandel update semua ini dikarenakan tugas dan 
ujian yang sebentar lagi akan terlaksana. 


Semoga kalian enggak terkejut dengan chapter 
kemarin ya. Kayaknya aku memang enggak berbakat 
buat konflik deh. 


Kalian suka enggak ya kalau cerita aku konfliknya 
enggak bertele-tele kayak gini? Maaf banget karena 
aku enggak berbakat nulis cerita yang konfliknya 
banyak. 


Hidup sudah pahit kalau baca yang pahit-pahit juga 
nanti enggak seimbang. Jadi butuh bacaan yang 
manis-manis wkwkwk. Bisa aja thor ngelesnya.. 


Mungkin satu atau dua part lagi ceritanya akan 
tamat. Bonus part kemungkinan ada, tapi ga janji ya. 


Aku sayang kalian 
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Seminggu yang lalu, aku dan Pak Arvian telah resmi menjadi 
pasangan suami istri. Tentu saja ada banyak hal yang terjadi 
saat resepsi berlangsung. Hampir sebagian wanita lajang 
yang datang ke acara pernikahanku, menatapku dengan 
tatapan iri. Tak sedikit pula yang menyematkan kata 
beruntung kepadaku. Seorang gadis dari keluarga biasa- 
biasa saja menikah dengan pria konglomerat. Mungkin 
mereka menganggap aku sebagai Cinderella modern? 
Entahlah. 


Untungnya keluarga Pak Arvian sangat perhatian dan 
menjaga keluargaku dengan baik. Selama acara 
berlangsung, Om Herry dan Tante Wina kerap 
memperkenalkan orang tuaku dan aku kepada kolega 
mereka. Orang tua Pak Arvian berusaha sebaik mungkin 
agar keluargaku dan aku tidak merasa ada suatu batasan- 
batasan. Aku bersyukur karena mendapat mertua yang 
sangat perhatian dan baik. 


"Vivi, Mama senang sekali kamu akhirnya menikah. Mama 
jadi bisa bilang ke teman-teman Mama kalau anak Mama 
ternyata normal." 


Aku ingat sekali wajah Tante Wina yang begitu bahagia saat 
mengucapkan kalimat tersebut, sedangkan wajah Pak 
Arvian tertekuk masam. Om Herry seperti biasa, sibuk 
dengan bisnis biro jodohnya. Sudah banyak pasangan yang 
berhasil karena campur tangan Om Herry. 


"Kin.." Lamunan pagiku dibuyarkan dengan panggilan Pak 
Arvian. 


"Kin, mikirin apa sih?" Tanya Pak Arvian yang kini statusnya 
sudah merangkap sebagai suami, boss, sahabat, musuh, dan 
entah status apa lagi yang akan aku sematkan kepada Pak 
Arvian. 


"Mikir kapan kita balik kerja. Di rumah mulu bosen tahu, 
Pak." 


"Di rumah mulu enak tahu." 
"Enak di Bapak, enggak enak di saya." 


Pak Arvian tertawa mendengar ucapanku yang bernada 
kesal itu. 


Pak Arvian mendekatkan posisinya ke arahku, "Kin, beli ini 
boleh ya?" 


"Enggak. Nanti kalau Bapak kerja, itu enggak bakal 
dimainin." 


Aku menolak keras permintaan Pak Arvian yang ingin 
membeli squishy dan slime. Sampai sekarang pun aku tak 
mengerti dengan isi dari otak Pak Arvian. Umurnya itu 
sudah tidak lagi muda untuk bermain hal-hal seperti itu. 


"Tapi enak dipencet, Kin." 


Aku menatap sinis Pak Arvian, "Enggak usah pencet-pencet 
segala. Tangannya emang enggak bisa diam hah?" 


"Habis saya bosan, Kin." 
"Makanya kerja." 


"Kamu bilang dulu deh ke kanjeng mami sama raja 
comblang." Ujar Pak Arvian yang merujuk pada Tante Wina 
dan Om Herry. 


"Bapak bilang aja kita sudah capek berduaan." 


"Kita baru seminggu nikah, kamu sudah bilang capek Kin? 
Sungguh teganya dirimu." 


Aku mencium pipi Pak Arvian sekilas, "Bercanda, sayang." 


Pak Arvian mencubit pipiku, "Mereka punya misi, Kin. Kita 
enggak bisa lawan." 


"Misi apa?" 
"Misi gendong cucu." 
"Ya udah, tinggal buat." 


"Mau buat sekarang?" Tanya Pak Arvian dengan nada 
semangat. 


"Enggak mau sekarang. Bahan makanan di kulkas habis, 
mau ke pasar dulu." 


"Ikut!" Ujar Pak Arvian diselingi dengan raut wajah kecewa. 
Aku menggelengkan kepalaku, "Enggak ada ikut-ikut." 
"Kin..." 


"Kamu tuh masa ke pasar mau pakai kemeja sama jas. Mana 
ada orang yang mau ke pasar berpakaian rapi kayak Bapak." 


"Biar ganteng, Kin. Nanti saya bisa tebar pesona sama 
emak-emak yang jualan. Kalau dapet diskon, siapa yang 
senang? Kamu juga kan." 


Iya juga ya. 
Untuk kali ini aku bersyukur dengan wajah tampan dan 
mulut manis Pak Arvian. 


"Sip, yuk pergi!" 
"Morning kiss dulu." 
"Enggak mau." 
"Turun gaji nih?" 
Cup! 


Lagi-lagi aku hanya memberikan kecupan singkat di bibir 
Pak Arvian. Soalnya bisa bahaya kalau enggak singkat. 
Masih pagi loh ini. 


"Jangan gitu dong, sayang. Enggak boleh potong gaji. 
Jangan durhaka sama istri dong." 


"Kamu yang durhaka sama suami. Giliran gaji aja baru 
panggil sayang. Biasanya manggil Bapak." 


"Jadi maunya dipanggil apa?" 
"Jangan panggil Bapak pokoknya." 
"Enggak bisa Pak, itu tuh panggilan sayang tahu." 


"Kalau kita di luar terus kamu panggil saya Pak, kesannya 
saya kayak bawa ponakan Kin." 


Aku tidak bisa menahan tawaku kala mendengar keluhan 
Pak Arvian. Wajar saja, dua hari yang lalu aku dan Pak 
Arvian pergi ke salah satu pusat perbelanjaan. Ketika kami 
sedang makan malam, salah seorang pria yang sepertinya 
masih kuliah, menurut perkiraanku, menghampiri kami dan 
menanyakan nomor teleponku. Aku saat itu hanya 
tersenyum senang melihat wajah jengkelnya Pak Arvian. 
Ketika aku bilang bahwa Pak Arvian adalah suamiku, pria itu 
langsung meminta maaf. Ia kira Pak Arvian adalah pamanku. 


"Tapi geli gimana gitu Pak kalau manggil yang lain." 
"Manggil Mas." 

"Enggak terbiasa." 

"Makanya biasakan. Nanti enggak saya beliin Odading loh?" 
"Ih, ancamannya makanan! Curang! Enggak bisa gitu." 
"Bisa dong." 


Di sela-sela pembicaraan kami, terdengar suara bel yang 
menandakan ada manusia yang datang. 


"Mas, manusia macam apa lagi yang datang?" 

"Nah kan, sekali-kali buat senang suami, awas aja panggil 
Bapak lagi. Saya enggak tahu, Kin. Jangan-jangan kanjeng 
mami?" 


"Panggilnya jangan gitu, Mas. Panggilnya Yang Mulia Ratu." 


Benar saja tebakan aku dan Pak Arvian. Tante Wina dan Om 
Herry datang mengunjungi kami. Hanya saja sepertinya ada 
yang tidak beres dengan mereka. 


"Kin..." 

"Iya, Tante?" 

"Panggil Mama." 

"Panggil saya Papa. Jangan Om." 


Sepertinya aku tahu sifat otoriter Pak Arvian berasal dari 
mana. 


"Iya Ma, Pa. Ada yang bisa Kinera bantu?" 


"Jadi maksud kedatangan Mama sama Papa ke mari ingin 
meminta bantuan kalian, terutama kamu Kinera." 


Aku dan Pak Arvian saling pandang. Kenapa suasananya 
serius sekali. Mereka datang pagi-pagi seperti ada sesuatu 
yang ingin segera dibicarakan. 


"Iya, Ma?" 
"Kalian bisa ajarin Mama sama Papa buat tiktok enggak?" 


"Iya Kin, saya mau joget-joget tiktok biar eksis, tapi Wina 
enggak bagus jogetnya." 


"Enak aja, Mama jogetnya lebih bagus ya daripada Papa!" 
"Papa yang lebih bagus!" 

"Mama!" 

"Oke, kita tanya ke Arvian sama Kinera!" 

"Hah?" 


Aku berusaha mencerna situasi yang terjadi saat ini. Jadi 
mereka itu pagi-pagi ke sini hanya untuk berdebat siapa 
yang lebih oke jogetnya di tiktok? 


"Ma, Pa, jangan buat Arvian tambah enggak waras deh. 
Lagian ngapain main tiktok segala." 


"Itu lagi hits, Vi. Kamu ini masa enggak tahu!" Ucap Tante 
Wina dengan nada sebal. 


"Iya, tapi untuk apa? Kalian mau viral?" 


"Mau dong." Balas Om Herry yang diikuti dengan anggukan 
kepala Tante Wina. 


"Views tiktok Mama sama Papa berapa emang?" 


"Sudah banyak pokoknya. Saya sama Wina sudah minta 
seluruh karyawan sampai keluarga mereka buat nonton, 
like, sama komen biar fyp." 


Pak Arvian langsung menepuk jidatnya, "Ma, Pa, kenapa 
enggak balik ke luar negri aja? Kayaknya kalau Mama sama 
Papa di Indonesia jadi tambah enggak waras." 


Abang Jago, Sorry Bang Jago, Ampun Bang Jago, 
tewtewtewtew. 


Entah bagaimana suara musik tiktok itu berasal, tetapi aku 
sangat yakin bahwa suara itu berasal dari ponselnya Om 
Herry. Sepertinya Om Herry memang sudah tergila-gila 
dengan tiktok. 


"Kinera kan seleb tiktok Vi, dia muncul hidung aja fyp. 
Mama kan mau juga. Mau minta tips." 


"Kamu main tiktok Kin?" 
Aku menganggukan kepalaku, "Iseng doang, Mas." 
"Kamu joget-joget?" 


Aku menggelengkan kepalaku, "Enggak joget kok, cuman 
diam aja tapi fyp. Kekuatan seorang Kinera memang beda." 


"Mama bangga dengan prestasi kamu, Kinera." 


"Papa juga bangga punya menantu ratu tiktok." 


Pak Arvian membuka salah satu video tiktok aku dan 
langsung protes keras, "Kin, ini apaan?" 


Ini gimana lee 

Ko o'om manis lee 

Aku jatuh cinta 

Terngiang ngiange 

Aku jadi gimana gimana gitu yaa om 
Aku masih kecil suka sama yg om om 


O om lebih dewasa 
Aku jadi... 


Itu adalah satu-satunya video terniat yang aku buat di 
tiktok. 


"Lucu kan?" 

"Mana ada lucu. Kamu pakai foto saya yang belum cukuran." 
Hingga pada akhirnya niatku yang ingin ke pasar pun urung 
karena kehadiran Tante Wina dan Om Herry. Hari ini kami 
habiskan dengan obrolan tidak penting seputar tiktok dan 
perdebatan-perdebatan tidak faedah lainnya. Pak Arvian 


yang merasa waras sendirian memijat pelipisnya ketika 
melihat orang tuanya demam tiktok. 


Ting Tong! 
"Paket? Dari siapa Mas?" 


Layaknya sinetron Indosiar, mukaku dengan ekspresi kaget 
dan Pak Arvian dengan ekspresi cemas seperti diperbesar. 


Jeng jeng! 


"Mas, kamu beli sguishy?" 


"Enggak sengaja kepencet beli Kin, lagian cuma sedikit 
Kok." 


"Sedikit? Ini satu paket isi dua puluh, Mas!" 


"Lucu Kin, saya bingung mau beli karakter yang mana. 
Dibanding saya galau, mending saya beli semua." 


"Tidur di luar!" 
"Kin..." 
"Enggak mau tahu, tidur aja sama sguishy!" 


"Makanya kalau mau beli barang jangan sampai ketahuan 
istri. Saya beli banyak item aja enggak ketahuan." Bisik Om 
Herry ke Pak Arvian. 


Tante Wina yang memiliki pendengaran yang tajam pun 
langsung menatap kesal Om Herry, "Kamu beli apa Pa? 
Kamu masih habisin uang buat main game?" 


"Mama juga masih main game Cooking Mama kan!" 
"Kan Mama mau belajar masak!" 


Ternyata akhir dari hari ini ialah suatu perdebatan sengit 
yang sepertinya tidak akan selesai dalam waktu singkat. 
Sementara Tante Wina dan Om Herry sibuk berantem, aku 
dan Pak Arvian pun tak ketinggalan. Rumah ini mungkin 
sudah sangat bising. Untung saja rumahnya kedap suara, 
kalau tidak aku yakin Pak RT dan para tetangga sudah 
berkumpul untuk menyaksikan perang dunia keluarga 
Devano. 


"Kinera..." 


"Jauh-jauh sana sebelum saya bakar habis sguishy kamu, 
Mas." 


"Jangan dong. Ini harta berharga saya, Kin." 
"Tuh kan! Milih saya atau sguishy?" 


"Pertanyaan yang susah, Kin. Mending kamu tanya ke saya 
tentang bisnis aja." 


"Kalau kamu berani ke kamar, Mas. Jangan harap sguishy 
kamu bisa hidup dengan tenang!" 


Tentu saja hubunganku dan Pak Arvian tidak selalu berjalan 
dengan indah dan menyenangkan. Mungkin akan ada hari 
di mana aku dan Pak Arvian bertengkar hebat atau tidak 
saling setuju dengan beberapa hal. Akan tetapi, aku yakin 
aku dan Pak Arvian sama-sama berpegang teguh bahwa 
kami tidak akan menyerah satu sama lain. Setiap 
permasalahan, pasti ada jalan keluar. 


Walaupun tingkah kami sedikit kekanak-kanakan, tetapi 
dalam bekerja aku dan Pak Arvian adalah orang yang serius. 
Pak Arvian dengan tingkah anehnya selalu bersikap 
profesional dan tidak main-main ketika menyangkut 
kepentingan perusahaan. 


"1 love you my weird Boss." 
"1 love you more, Kinera." 
-Tamat- 


Maafkan aku yang baru update setelah sekian lama 
menghilang kembali Jujur, cerita ini adalah cerita 
yang aku buat kala aku sedang merasa lelah dengan 
segala hal yang terjadi. Membaca komentar dan 


melihat vote dari kalian berhasil membuatku 
bersemangat kembali heheh. 


Nantikan karyaku selanjutnya ya! 
Terima kasih atas support kalian selama lebih dari 
enam bulan terakhir 


See you in the next project! 


I love you 3000 guys 
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Aku melirik ke arah luar jendela menunggu kapan tepatnya 
hujan akan berhenti. Sembari menyeruput secangkir cokelat 
panas yang baru aku seduh, entah kenapa rasanya hari ini 
aku merasa sangat sentimentil. Hujan dan perasaan sensitif 
adalah duet maut yang sulit untuk dihindari. 


"Kin, kerjaan sudah beres? Kamu kenapa lihat jendela mulu? 
Ada kunti? Poci?" 


Suara familiar itu membuat aku yang awalnya sedang larut 
dalam pikiranku menjadi sadar kembali. Pak Arvian selalu 
saja merusak suasana. 


"Kunti sama Poci kan teman Bapak. Saya mau say hi sama 
mereka." Balasku menimpali ucapan Pak Arvian. 


Sebenarnya aku sudah berusaha memanggil Pak Arvian 
dengan kata "Mas", hanya saja aku geli sendiri, jadi aku 
memutuskan untuk terus memanggil Pak Arvian dengan 
sebutan Pak. Pak Arvian juga pada akhirnya sudah pasrah 
dengan panggilan yang aku sematkan kepadanya. 


"Ini sudah malam ya Kin. Saya enggak mau kamu 
kesurupan." 


"Sudah tahu malam? Masih enggak niat pulang? Memang 
Bapak enggak ada istri di rumah? Masih anggap diri 
bujangan gitu?" Sarkasku dengan nada sinis. 


"Ini mau pulang, Kin. Jangan marah-marah, nanti tambah 
cantik." 


"Enggak mempan." 


"Minta sedikit." Ujar Pak Arvian seraya meneguk habis 
cangkir berisi cokelat panas yang baru saja aku seduh. Aku 
menghela napas panjang. Kesabaranku diuji di saat-saat 
seperti ini. 


"Bapak memang minta saya sleding ya? Katanya sedikit!" 
Protes aku yang tidak terima sembari menatap nanar 
cangkir yang baru sempat aku teguk sekali. 


"Enggak boleh pelit sama suami." 
"Di tempat kerja, Bapak bukan suami saya." 


Pak Arvian lantas menyentil dahiku, "Sembarangan. Saya itu 
suami kamu mau tempatnya di mana pun." 


"Iya iya, bawel. Belum makan malam kan?" 


Pak Arvian menggelengkan kepalanya, "Kamu hari ini capek 
enggak? Soalnya tadi lumayan banyak saya kasih kerjaan. 
Mau makan di luar aja?" 


Aku menyipitkan mataku lalu memandang Pak Arvian 
dengan tatapan curiga, tumben sekali Pak Arvian sadar diri. 


"Kenapa sih sayang?" 
"Tumben baik? Mau pengakuan dosa ya?" 


Salah satu ritual yang dilakukan Pak Arvian setelah kami 
menikah yaitu ketika Pak Arvian melakukan kesalahan, ia 
pasti akan tiba-tiba bersikap manis kepadaku. 


"Saya memang baik. Kamu aja yang selalu durhaka sama 
suami." 


Aku tertawa melihat tingkah merajuknya Pak Arvian, "Saya 
masak aja deh, Pak." 


"Kamu enggak capek?" Tanya Pak Arvian yang di setiap kata 
terselip nada khawatir. 


Tidak terasa pernikahan kami sudah memasuki bulan ke 
enam. Seperti pasangan muda pada umumnya, aku dan Pak 
Arvian masih saling belajar agar dapat menjalankan peran 
sebagai seorang suami dan seorang istri sebaik mungkin. 


"Enggak kok, habis Bapak doyan makanan yang masak." 
"Masakan kamu selalu enak, Kin." 
"Bukannya dulu rewel soal makanan?" 


Pak Arvian menggelengkan kepalanya, "Masakan kamu 
merubah lidah saya, Kin." 


Aku memukul pelan lengan sebelah kanan Pak Arvian, 
"Maksud Bapak apa hah?!" 


Pak Arvian mencubit pipi kananku, "Bercanda, sayang." 


Rutinitas aku dan Pak Arvian tidak banyak berubah setelah 
menikah. Bahkan kegiatan aku dan Pak Arvian semakin 
sibuk setelah menikah. Pada saat sedang bekerja, aku dan 
Pak Arvian berusaha semaksimal mungkin untuk 
profesional, tidak saling melibatkan perasaan ketika sedang 
bekerja. Selama enam bulan setelah menikah, Pak Arvian 
sama sekali tidak pernah memintaku untuk berhenti 
bekerja. la tahu betul aku sangat suka dengan pekerjaanku 
saat ini dan tidak melarang aku dengan dalih bahwa wanita 
tidak boleh bekerja. Pak Arvian selalu menghargai dan 
menghormati setiap keputusan yang aku ambil. 


Pak Arvian juga tidak terlalu cerewet soal makanan. Akhir- 
akhir ini, ia malah lebih menyukai masakan rumahan yang 
sederhana, seperti tumis kangkung dan perkedel. 


"Kin, masakannya enak. Thank you." 


Hal manis lainnya dari Pak Arvian adalah ia selalu 
mengucap terima kasih setelah memakan masakanku. 


"Jangan buat saya diabetes, Pak." 
"Kok diabetes?" 


"Karena Bapak terlalu manis. Untung enggak dikerubungi 
semut." 


"Kamu benar Kinera istri saya?" 
"Enggak. Istri Sehun." 
"Stop bahas bihun!" 


Aku tertawa mendapati respons Pak Arvian yang selalu sebal 
ketika aku membahas idola kesukaanku. 


"Kin, saya mau pengakuan dosa." 
"Tuh, kan!" 

"Dosanya level berapa?" Tanyaku. 
"Level sepuluh?" 

"Serius? Bapak selingkuh?" 


Pak Arvian memegang pergelangan tanganku dan 
menuntunku untuk duduk di sampingnya. 


"Itu piring belum dicuci, Bambang." 


"Entar aja, saya lagi mau serius. Jangan rusak suasana, 
Maemunah." 


Karena melihat tumpukan piring kotor, aku hampir lupa 
kalau Pak Arvian akan melakukan pengakuan dosa. 


"Kamu dulu pernah tinggal di perumahan Devano kan?" 


Aku mengerutkan keningku. Setelah mencoba mengingat- 
ingat kembali masa laluku, akhirnya aku berhasil 
menemukan  kepingan-kepingan ingatan kala itu. 
Perumahan Devano merupakan salah satu komplek 
perumahan elite yang sampai saat ini kebanyakan dihuni 
oleh orang-orang yang memiliki pengaruh dan para pejabat. 


Aku ingat waktu aku masih kecil, sebelum kedua adikku 
lahir. Ibuku dan ayahku bekerja di salah satu pemilik rumah 
di perumahan Devano. Aku dan orang tuaku sempat tinggal 
sekitar tiga tahun lamanya di sana. Jika Pak Arvian tidak 
mengungkit, mungkin saja aku sudah lupa. 


"Itu udah lama banget, Pak. Kok Bapak bisa tahu?" 


"Kamu ingat anak laki-laki gendut yang sering kamu panggil 
Vian?" 


Aku memicingkan mataku, tidak mungkin anak laki-laki itu 
Pak Arvian kan? 


"Bapak itu Kak Vian?!" 


Setelah aku mengamati Pak Arvian dengan lebih teliti, aku 
seperti tersadar bahwa memang ada kemiripan. Meskipun 
Pak Arvian yang sekarang memiliki penampilan fisik yang 
seratus delapan puluh derajat berbeda dengan Kak Vian 
yang aku kenal dulu. 


"Iya. Saya Kak Vian. Enggak nyangka kan?" 


Ingatanku mulai membawaku kembali ke masa-masa saat 
aku kecil. Aku ingat sekali karena aku dulu cepat merasa 
bosan, aku kerap kali jalan-jalan sendiri keliling perumahan. 
Di saat itulah, aku sering bertemu dengan Kak Vian. Setiap 
sore, Kak Vian selalu duduk di ayunan pada taman kecil 
yang ada di perumahan. 


"Kak Vian, kenapa nangis lagi?" 

"Aku dibilang gendut, jerawatan, jelek. Kata orang-orang 
aku itu seperti anak pungut, enggak mirip dengan kedua 
orang tuaku." 


"Kakak ganteng, kok!" 


Kak Vian mengangkat sedikit kepalanya, "Kamu jangan 
bohong!" 


"Kakak itu ganteng kalau enggak nangis. Nih aku kasih 
permen, sama Mamang di warung dekat sekolah aku 
katanya beli satu gratis satu. Jadi enggak boleh sedih lagi 
ya, aku sudah rela bagi permen aku loh kak." 


"Terima kasih." 


Aku yang saat itu masih kecil menganggukkan kepalaku, 
"Tapi nanti beliin cokelat ya." 


"Kamu suka cokelat?" 

"Aku suka semua yang gratis, Kak." 

"Dasar." 

"Bercanda kok kak, tuh kan kalau senyum jadi ganteng." 


Aku menatap Pak Arvian sembari menahan tawa. 


"Jangan meledek saya. Awalnya saya tidak yakin kalau itu 
kamu. Sampai akhirnya, kamu direkomendasikan Bu Siska 
untuk menjadi sekretaris saya. Semua sikap kamu benar- 
benar mengingatkan saya dengan masa kecil kamu." 


"Kenapa Bapak pura-pura enggak kenal saya?" 
"Saya terlalu malu untuk mengatakannya." 
"Kenapa sekarang Bapak mau bilang?" 


"Saya rasa tidak adil apabila hanya saja yang mengingat 
kenangan tersebut." 


"Saya ingat waktu Bapak tiba-tiba hilang ditelan bumi. 
Kemana? Bapak tahu saya setiap sore selalu menunggu 
Bapak di taman. Saya mau minta dibeliin cokelat soalnya." 


Pak Arvian mengusap kepalaku, "Dasar nyebelin. Nyari saya 
cuma mau minta dibeliin cokelat?" 


"Habis bosan makan permen mulu. Kalau cokelat kan 
mahal." 


"Dari dulu kamu itu memang enggak pernah berubah, Kin. 
Ini yang buat saya langsung yakin bahwa kamu itu gadis 
kecil yang hobi minta cokelat ke saya. Saya waktu itu 
pindah ke Singapura. Di sana, saya benar-benar berusaha 
memperbaiki penampilan dan belajar dengan giat. Ketika 
saya pulang untuk memamerkan ketampanan saya, kamu 
sudah pergi dari situ." 


"Bapak buat tiktok gih, glow up gitu." 


"Nanti kalau saya buat tiktok, banyak perempuan yang jadi 
penggemar saya. Kamu mau?" 


Aku lantas langsung menggelengkan kepalaku. 


"Pak, terus kenapa hobi banget buat saya emosi? Kan saya 
anak baik yang menghibur Bapak." 


"Saya mau balas dendam karena dulu kamu hobi palak 
saya." 


"Bukan palak itu, berbagi berkah." 


Aku dulu sempat skeptis apabila membaca novel tentang 
cinta masa kecil yang bertahan hingga dewasa, tentang 
cinta karena adanya takdir. Aku tidak menyangka bahwa 
takdir dendam kepadaku, ia pun turut andil 
mempermainkan aku. 


"Oh ya Kin, kamu kemarin pergi sama Mama ya?" 
Aku menganggukkan kepalaku. 

"Lain kali enggak perlu." 

"Jangan gitu, Pak." 


"Mama yang bilang malah lebih baik kamu enggak usah 
memaksakan diri untuk ikut soalnya teman-teman Mama 
mulutnya kayak ular semua." 


"Mama enggak mau ada saya ya Pak?" 


"Bukan gitu. Mama juga enggak suka kalau kamu digituin 
teman-temannya. Kamu di sana disudutkan terus kan 
karena bekerja?" Ujar Pak Arvian dengan nada kesal. 


Sudah selama beberapa minggu terakhir, aku menemani 
Tante Wina pergi arisan. Tante Wina pernah cerita kalau 
setiap arisan, dia selalu iri melihat teman-temannya 
membawa menantu. 


"Saya malah enggak enak sama Mama, Pak. Mama pasti 
sedih kalau teman-temannya bahas cucu." 


Pembahasan teman-teman Tante Wina memang sering kali 
seputar cucu. Ketika melihatku datang, mereka seperti 
melihat sasaran empuk untuk diperbincangkan. Mereka 
kebanyakan menyalahkan aku yang belum punya anak 
Karena aku sibuk bekerja. Sebenarnya aku sendiri merasa 
cukup frustasi, siapa sih yang tidak ingin memiliki 
keturunan. Aku juga berusaha. 


"Lain kali kamu ajak Mama main tiktok aja dari pada arisan." 
“Good idea." 


Pak Arvian merengkuh pinggangku, lalu menaruh dagunya 
di pundakku, "Saya sudah bilang kalau ada apa-apa, 
berbagi dengan saya. Kalau Mama enggak cerita, saya 
enggak tahu. Kamu bebas melakukan segala sesuatu yang 
kamu sukai. Menikah dengan saya bukan berarti mengikat 
kebebasan kamu." 


"Tapi saya memang sempat berpikir buat berhenti kerja sih, 
Pak. Saya mau jadi pengangguran aja." 


"Serius Kin?" 


Aku menganggukkan kepalaku, "Mungkin ada benarnya 
kalau saya terlalu fokus dengan pekerjaan. Bapak mau kan 
punya istri pengangguran?" 


"Kamu beneran enggak mau kerja lagi? Saya enggak 
masalah asal kamu jaga kesehatan aja, jangan kecapekan." 


Aku tertawa, "Kerja kok, jadi penerjemah dokumen aja. Bisa 
kerja di rumah." 


"Kalau kamu sudah memutuskan, saya tidak akan melarang 
selagi itu hal yang baik." 


"Bijak banget sih suamiku." 
"Coba ulangi." 

"Apa?" 

"Coba bilang suamiku sekali lagi." 
"Enggak mau!" 


"Dasar pelit!" Ucap Pak Arvian sembari memanyunkan 
bibirnya. Lucu sekali. 


"Pak, gunting batu kertas!" 


Aku tersenyum ketika melihat aku mengeluarkan gunting, 
sedangkan Pak Arvian mengeluarkan kertas. 


"Kamu curang!" Tuduh Pak Arvian. 
"Saya menang, Bapak cuci piring!" 
"Password-nya apa?" 

"1 love you, suamiku." 

"1 love you more." 


Hai, ini bonus chapternya ya. Lumayan bisa 
mengobati rindu kalian sama Pak Arvian dan Kinera 
kan? Semoga menghibur yaa 


Oh ya aku mau nanya nih sama kalian, kalau semisal 
cerita ini naik cetak, pendapat kalian bagaimana? 
Jujur saja aku tidak terlalu percaya diri untuk 
menerbitkan cerita ini 


Cerita versi buku nanti pastinya akan banyak aku 
benahi agar ceritanya menjadi lebih baik, terutama 
alur cerita. Mungkin nanti aku akan selipkan kisah 
masa kecil mereka, kisah mereka ketika punya anak, 
dan masih ada banyak kisah konyol mereka. 


Selain itu, aku juga dapat tawaran agar cerita ini 
pindah ke aplikasi lain. 


Menurut kalian, bagaimana? Yuk berikan pendapat 
kalian di kolom komentar!~ 


Aku juga sedang mengerjakan cerita baru. See you!- 


Terima kasih. Jangan lupa jaga kesehatan. Aku 
sayang kalian 


Sweeter Than Fiction 


Haloo 

Aku menyapa dengan membawa cerita baru! 

Melepas "My" series, kali ini aku mencoba menantang diri 
untuk menulis cerita remaja. Sejujurnya, aku benar-benar 
ragu untuk publikasi ceritanya. Jadi, jangan lupa berikan 
pendapat kalian tentang cerita itu ya!~ 


Judul: Sweeter than Fiction 

Genre: Romance, comedy, hurt, teenlit, school-life. 
Author : Juliahsn 

Blurb : 


Jelita Puspa Kirana : Test 
Dewa Bagas Pradana : ?? 


Jelita Puspa Kirana : Berapa kali ku harus katakan 
cinta 


Dewa Bagas Pradana : ? 


Jelita Puspa Kirana : Berapa lama ku harus 
menunggumu 


Dewa Bagas Pradana : Maksud kamu apa? 


Kamu tahu prank text? 

Jelita mendapat tantangan dari teman-temannya 
untuk melakukan suatu prank kepada siapapun yang 
telat datang ke rapat OSIS. Apesnya, orang yang 
datang terlambat hari itu adalah cinta pertamanya 
Jelita yang bernama Dewa. Sebenarnya sudah bukan 
rahasia umum lagi kalau Jelita menyukai Dewa. 


Jelita sebenarnya sadar bahwa dirinya hanyalah 
remahan roti apabila disandingkan dengan Dewa. 
Namun, bukan Jelita bila ia menyerah dengan cepat. 


Tidak hanya dibuat pusing oleh Dewa yang super 
cuek, murid pindahan bernama Gibran pun turut 
andil dalam memporak-porandakan hati Jelita. 


Dewa dikenal sebagai pria cerdas yang sering 
menyabet berbagai macam penghargaan, sedangkan 
Gibran dikenal sebagai pria biang onar yang 
kerjaannya hanya balap-balapan tidak jelas. 


Ini malapetaka atau justru berkah?! 
Apakah benar kisah cinta Jelita akan lebih manis 
daripada kisah fiksi? 


Sekalian bantu rekomendasi visualisasi Dewa, Gibran, dan 
Jelita ya! 


Untuk kalian yang belum baca habis atau masih mau baca 
ulang My Weird Boss, yuk dibaca dulu! Karena aku akan 
memindahkan ceritanya ke platform lain. 


Terima kasih. Jaga kesehatan ya- 
Aku sayang kalian 


